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Pada setahun penuh pertama kami sebagai perusahaan publik 
pengembang properti, PT Agung Podomoro Land  Tbk. (APLN) 
telah begerak maju mencapai dimensi kokoh dan cakrawala 
baru melalui beragam properti yang kami miliki.

Kami berhasil melampaui target dengan pertumbuhan 
pendapatan sebesar 97,2% dan peningkatan produktivitas yang 
luar biasa, beriringan dengan jumlah proyek dalam portofolio 
kami yang tumbuh dua kali lipat, memberikan nilai yang nyata 
bagi pemegang saham dan pelanggan, serta memperkuat 
posisi kami sebagai pemimpin pasar.

In our first full year as a public property development 

company, PT Agung Podomoro Land  Tbk. (APLN) moved 

to boldly achieve new dimensions and heights through our 

property holdings.  

We surpassed expectations, achieving a 97.2% increase in 

revenues and improving productivity even as we doubled 

the number of projects in our portfolio, delivering real value 

to shareholders and customers, and strengthening our 

position as a market leader.

BOLD DIMENSIONS, NEW HEIGHTS

MENUJU DIMENSI KOKOH
DAN CAKRAWALA BARU

2011 ANNUAL REPORT  PT AGUNG PODOMORO LAND Tbk 1



LAPORAN TAHUNAN 2011  PT AGUNG PODOMORO LAND Tbk2

Menciptakan dimensi kokoh dan 
cakrawala baru dalam pengembangan 
perkotaan, untuk berbagi masa depan 
dalam keharmonisan.
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Creating bold dimensions and new 
heights in urban developments, for a 
future shared in harmony.

FUTURE 
SHARED IN 
HARMONY

WORK
QUALITY 

LIVING

RETAILING HOSPITALITY

RECREATION
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QUALITY 
LIVING

Apartemen dan properti perumahan APLN telah memungkinkan 
ribuan pelanggan untuk menikmati kualitas hidup yang baik 
secara terjangkau di pusat perkotaan.

APLN apartments and residential property developments have 
enabled thousands of customers to live affordably in urban 
centers and enjoy a good quality of life.
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WORK
Meningkatnya permintaan untuk properti 
perkantoran premium telah dijawab oleh 
APLN dengan perkantoran mewah yaitu APL 
Tower, AXA Tower, SCTV Tower dan Panin 
Tower.

The rising demand for premium office 
property is superbly answered by APLN’s 
luxury high rise office such as APL Tower, 
AXA Tower, SCTV Tower and Panin Tower.
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RETAILING

Pengunjung dapat memenuhi kebutuhannya akan belanja dan 
hiburan di mal-mal APLN yang lengkap dan nyaman.

Visitors can satisfy all their shopping and 
entertainment needs at one of our many 
delightful malls.
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HOSPITALITY

Hotel dan resort bintang 2 sampai dengan 
bintang 5 yang kami sediakan memperluas 
pilihan bagi wisatawan dan pebisnis yang 
mencari akomodasi berkualitas baik.

A range of 2-star to 5-star hotels and resorts 
will expand the options available to tourists 
and businessmen looking for good quality 
accommodation.
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RECREATION

Area Hijau dan tempat hiburan yang nyaman 
memungkinkan penduduk kota untuk berekreasi dan 
bersantai.

Our delightful green spaces and entertainment venues 
let city dwellers enjoy recreation and relaxation.
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Sed ut ultrices odio. Nunc porta

Sekilas 2011
2011 HIGHLIGHTS
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IKHTISAR KEUANGAN
FINANCIAL HIGHLIGHTS

APLN mencapai pertumbuhan pendapatan yang mengesankan di 
tahun 2011 melalui ekspansi portofolio properti perusahaan.

(dalam miliar Rupiah kecuali dinyatakan lain) 2011 2010* 2009* 2008* 2007*  (IDR billion unless otherwise stated) 

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN  CONSOLIDATED STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME 

Penjualan dan Pendapatan Usaha  3.824,1  1.938,7  856,0  810,0  492,6 Sales and Revenues 

Laba Kotor  1.407,9  611,6  287,9  124,4  81,2 Gross Profit 

Laba (Rugi) Sebelum Pajak  888,2  382,5  69,9  (19,6)  13,3 Income (Loss) Before Tax 

Laba (Rugi) Komprehensif  684,9  281,8  27,4  (25,5)  10,5 Comprehensive Income (Loss) 

Laba Komprehensif yang dapat Diatribusikan Kepada: Comprehensive Income (Loss) Attributable To: 

Pemilik Entitas Induk  581,0  241,1  34,7  (12,9)  12,4 Owners of the Company 

Kepentingan Non-Pengendali  103,9  40,7  (7,3)  (12,6)  (1,9) Non-Controlling Interest 

Laba Per Saham  28,3  19,4  4,1  (1,5)  1,5 Earnings Per Share 

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION 

Kas dan Setara Kas dan Aset Keuangan Lainnya  1.834,2  1.875,0  399,7  341,1  68,2 Cash and Cash Equivalent and Other Financial Assets 

Aset Real Estat  2.054,7  2.413,8  1.894.0  829,3  1.315,3 Real Estate Assets 

Properti Investasi  2.900,0  1.917,7  -  -  - Investment Properties 

Aset Tetap  2.169,1  681,8  1.752,1 1.229,4  92,0 Property and Equipment 

Utang Bank  2.237,7  2.044,3  1.674,2  1.041,4  433,5 Bank Loans 

Utang Obligasi  1.189,2  -  -  -  - Bonds Payable 

Jumlah Aset  10.787,3  7.753,5  4.442,2  2.761,1  1.595,0 Total Assets 

Jumlah Kewajiban  5.758,5  3.540,2  3.018,7  2.032,5  925,0 Total Liabilities 

Ekuitas yang dapat Diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk  4.315,6  3.929,4  1.314,5  618,2  547,4 Equity Attributable To The Parent Entity 

Kepentingan Non-Pengendali  713,2  283,8  109,0  110,3  122,2  Non-Controlling Interest 

Jumlah Ekuitas  5.028,8  4.213,3  1.423,5  728,5  669,6  Total Equity 

Rasio Keuangan Dan Informasi Lainnya Financial Ratios And Other Information 

Laba Komprehensif terhadap Jumlah Aset 6,3% 3,9% 0,6% -0,9% 0,7% Return on Assets 

Laba Komprehensif terhadap Jumlah Ekuitas 14,1% 9,2% 1,9% -3,5% 1,6% Return on Equity 

Kewajiban terhadap Jumlah Ekuitas 114,5% 84,0% 212,1% 279,0% 138,2% Total Liabilities to Equity 

Kewajiban terhadap Jumlah Aset 53,4%  45,7% 68,0% 73,6% 58,0% Total Liabilities to Assets 

Laba Kotor Terhadap Penjualan dan Pendapatan Usaha 36,9% 31,5% 33,6% 15,4% 16,5% Gross Profit Margin 

Laba Komprehensif Terhadap Penjualan dan Pendapatan Usaha 17,9% 14,5% 3,2% -3,1% 2,1% Comprehensive Income to Sales and Revenues 

Gearing -Bersih 36,9% 4,0% 89,5% 96,1% 54,6% Net Gearing 

Jumlah Rata-Rata Tertimbang Saham  20.500.000.000  12.398.665.592 8.420.017.000  8.420.017.000 8.420.017.000 Weighted Average Number of Shares 

*    Disajikan kembali untuk memberikan pengaruh restropektif sehubungan dengan akuisisi Perusahaan atas saham entitas anak 
      PT Putra Adhi Prima yang dilakukan dengan metode penyatuan kepemilikan. 

* Restated to reflect retroactive impact of the Company’s acquisition of shares in subsidiary PT Putra Adhi Prima which has been 
calculated using the pooling of interest method.
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APLN achieved impressive revenues growth in 2011 
on the back of its expanded property portfolio.

(dalam miliar Rupiah kecuali dinyatakan lain) 2011 2010* 2009* 2008* 2007*  (IDR billion unless otherwise stated) 

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN  CONSOLIDATED STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME 

Penjualan dan Pendapatan Usaha  3.824,1  1.938,7  856,0  810,0  492,6 Sales and Revenues 

Laba Kotor  1.407,9  611,6  287,9  124,4  81,2 Gross Profit 

Laba (Rugi) Sebelum Pajak  888,2  382,5  69,9  (19,6)  13,3 Income (Loss) Before Tax 

Laba (Rugi) Komprehensif  684,9  281,8  27,4  (25,5)  10,5 Comprehensive Income (Loss) 

Laba Komprehensif yang dapat Diatribusikan Kepada: Comprehensive Income (Loss) Attributable To: 

Pemilik Entitas Induk  581,0  241,1  34,7  (12,9)  12,4 Owners of the Company 

Kepentingan Non-Pengendali  103,9  40,7  (7,3)  (12,6)  (1,9) Non-Controlling Interest 

Laba Per Saham  28,3  19,4  4,1  (1,5)  1,5 Earnings Per Share 

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION 

Kas dan Setara Kas dan Aset Keuangan Lainnya  1.834,2  1.875,0  399,7  341,1  68,2 Cash and Cash Equivalent and Other Financial Assets 

Aset Real Estat  2.054,7  2.413,8  1.894.0  829,3  1.315,3 Real Estate Assets 

Properti Investasi  2.900,0  1.917,7  -  -  - Investment Properties 

Aset Tetap  2.169,1  681,8  1.752,1 1.229,4  92,0 Property and Equipment 

Utang Bank  2.237,7  2.044,3  1.674,2  1.041,4  433,5 Bank Loans 

Utang Obligasi  1.189,2  -  -  -  - Bonds Payable 

Jumlah Aset  10.787,3  7.753,5  4.442,2  2.761,1  1.595,0 Total Assets 

Jumlah Kewajiban  5.758,5  3.540,2  3.018,7  2.032,5  925,0 Total Liabilities 

Ekuitas yang dapat Diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk  4.315,6  3.929,4  1.314,5  618,2  547,4 Equity Attributable To The Parent Entity 

Kepentingan Non-Pengendali  713,2  283,8  109,0  110,3  122,2  Non-Controlling Interest 

Jumlah Ekuitas  5.028,8  4.213,3  1.423,5  728,5  669,6  Total Equity 

Rasio Keuangan Dan Informasi Lainnya Financial Ratios And Other Information 

Laba Komprehensif terhadap Jumlah Aset 6,3% 3,9% 0,6% -0,9% 0,7% Return on Assets 

Laba Komprehensif terhadap Jumlah Ekuitas 14,1% 9,2% 1,9% -3,5% 1,6% Return on Equity 

Kewajiban terhadap Jumlah Ekuitas 114,5% 84,0% 212,1% 279,0% 138,2% Total Liabilities to Equity 

Kewajiban terhadap Jumlah Aset 53,4%  45,7% 68,0% 73,6% 58,0% Total Liabilities to Assets 

Laba Kotor Terhadap Penjualan dan Pendapatan Usaha 36,9% 31,5% 33,6% 15,4% 16,5% Gross Profit Margin 

Laba Komprehensif Terhadap Penjualan dan Pendapatan Usaha 17,9% 14,5% 3,2% -3,1% 2,1% Comprehensive Income to Sales and Revenues 

Gearing -Bersih 36,9% 4,0% 89,5% 96,1% 54,6% Net Gearing 

Jumlah Rata-Rata Tertimbang Saham  20.500.000.000  12.398.665.592 8.420.017.000  8.420.017.000 8.420.017.000 Weighted Average Number of Shares 

*    Disajikan kembali untuk memberikan pengaruh restropektif sehubungan dengan akuisisi Perusahaan atas saham entitas anak 
      PT Putra Adhi Prima yang dilakukan dengan metode penyatuan kepemilikan. 

* Restated to reflect retroactive impact of the Company’s acquisition of shares in subsidiary PT Putra Adhi Prima which has been 
calculated using the pooling of interest method.
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KINERJA SAHAM
SHARE PERFORMANCE

APLN conducted an initial public offering of 30% of its 

shares on the Indonesia Stock Exchange (IDX) on November 

11, 2011. The share performance since listing:

Despite the crisis in the US and Europe, which caused sharp 

corrections of many stocks, APLN’s share price stayed quite 

steady in the IDR320 to IDR350 range.

APLN melakukan penawaran umum perdana saham 

perusahaan sebesar 30% di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

11 November 2011. Kinerja saham semenjak terdaftar seperti 

tertera di tabel berikut:

Walaupun terjadi krisis di US dan Eropa, yang menyebabkan 

banyak harga saham terkoreksi tajam, harga saham APLN 

bertahan dan cukup stabil di range Rp320 hingga Rp350 

selama 2011.

PERIODE
PERIOD

Tertinggi (Rp)
HIGHEST (IDR)

Terendah (Rp)
LOWEST (IDR) 

Penutupan  (Rp)
CLOSING (IDR)

JUMLAH (JUTA LOT)
VOLUME (MILLION LOT)

NILAI (Rp MILIAR)
VALUE (IDR BILLION)

4Q 2010 500 375 385 9,9 2.023,4

1Q 2011 390 315 330 3,3 573,0

2Q 2011 365 320 325 2,3 395,4

3Q 2011 395 270 320 4,2 736,8

4Q 2011 370 275 350 1,8 287,0
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IKHTISAR OPERASIONAL
OPERATIONAL HIGHLIGHTS

APLN issued Agung Podomoro Land Bond I 2011 with principal 

value of IDR1.2 trillion (“Bond I/2011”) on August 25, 2011. 

Pefindo gave both the Corporate and Bond I/2011, for the period 

August 9, 2011 until June 1, 2012, an idA rating/stable outlook.

APLN had the highest marketing sales of any Indonesian property 

developer in 2011, with marketing sales of IDR4.2 trillion, an 

increase of over 70% over the previous year.

APLN menerbitkan Obligasi I Agung Podomoro Land Tahun 2011 

dengan nilai pokok Rp1,2 triliun (“Obligasi I/2011”) pada 25 Agustus 

2011. Peringkat yang diberikan oleh Pefindo, baik untuk Perusahaan, 

maupun untuk Obligasi I/2011, untuk periode 9 Agustus 2011 sampai 

dengan 1 Juni 2012 adalah idA/outlook stabil.

Dari semua pengembang properti Indonesia, APLN memiliki 

marketing sales terbesar di tahun 2011, dengan nilai sebesar Rp4,2 

triliun, tumbuh lebih dari 70% dibanding tahun sebelumnya.

MARKETING SALES GROWTH

Gearing Ratio gross profit margin (%)

Net Gearing Ratio Gross Gearing Ratio 

Revenues Sources (%)

Strata Sales

Recurring Revenues

201020102010

2010

4,0
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31,5 46,1

201120112011

2011
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IDR Billion

9,8

90,2

5,3
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PORTOFOLIO
PORTFOLIO

ANAK PERUSAHAAN/
PERUSAHAAN ASOSIASI
Subsidiaries / Associates

KEPEMILIKAN 
APLN

APLN Share 
ownership

PENGEMBANGAN
Development

TAHUN 
PENYERTAAN

Year of 
Inclusion

MULAI 
PEMBANGUNAN

Construction Start

% PENYELESAIAN 
PADA 31 
DESEMBER 2011
% Completion as of 
December 31, 2011

PT AGUNG PODOMORO 
LAND TBK.

Central Park (superblok/
superblock)

2007 100% (2011)

Mediterania Garden 
Residences 2 
(apartemen/apartment)

2005 100%  (2008)

Royal Mediterania 
Garden (apartemen/ 
apartment)

2007 99,54%

Garden Shopping 
Arcade (ruko/
shophouses)

2007 100% (2010)

Gading Nias Residence 
(apartemen/apartment)

2008 100% (2010)

Grand Emerald 
(apartemen/apartment)

2010 96,48%

ANAK PERUSAHAAN SUBSIDIARIES

PT Kencana Unggul 
Sukses 

99,82% Green Bay Pluit
(Pusat perbelanjaan, 
kios, apartemen/
mall, kiosk, apartment)

2010 2010 36,36%

PT Intersatria Budi Karya 
Pratama

80,00% The Lavande
(apartemen/apartment)

2010 2007 100% (2010)

PT Arah Sejahtera Abadi 60,00% Kuningan City
(pusat perbelanjaan, 
perkantoran, 
apartemen/
mall, office, apartment)

2010 2008 90,63%

PT Brilliant Sakti Persada 58,84% Festival CityLink
(Mall, Hotel POP!, Hotel 
Harris)

2010 2010 100% Mall (2010)
100% Hotel (2011)

PT Buana Surya Makmur 99,90% Green Lake Sunter
(apartemen, ruko, town 
house/
apartment, shophouse, 
townhouse) 

2010 2010 Tahap/Phase I 
40,11%;
Tahap/Phase II 
8,15%

PT Kharisma Bakti 
Sejahtera

70,00% Green Permata 2010 2011 19,57%

PT Central Pesona Palace 99,98% Hotel Pullman Jakarta 
Central Park

2011 2007 100% (2011)

PT Central Indah Palace 75,00% Hotel Amaris Thamrin 
City

2011 2011 100% (2011)

PT Pesona Gerbang 
Karawang

90,00% Grand Taruma
(perumahan, ruko, dan 
pusat perbelanjaan 
makanan/ housing/ 
shophouse/food mall)

2011 2011 -
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PT Griya Pancaloka 75,00% JW Marriott Resort & Spa
(hotel, villa)

2011 2011 Proses disain
Design process

PT Cipta Pesona Karya 99,99% 2011 - -

PT Putra Adhi Prima 99,90% Vimala Hills
(perumahan, vila, 
apartemen, hotel, 
convention, area ritel, 
outbound/ housing, 
villa, apartment, hotel, 
convention, retail area, 
outbound)

2011 - Proses disain
Design process

PT Karya Gemilang 
Perkasa (KGP)

KGP adalah pemegang 
52,83% saham dalam PT 
Pluit Propertindo, pemilik 
Emporium Pluit Mall

KGP is the owner of 
52.83% shares in PT Pluit 
Propertindo, the owner of 
Emporium Pluit Mall

99,90% Emporium Pluit Mall
(pusat perbelanjaan/
mall)

2011 2007 100% (2008)

PT Alam Hijau Teduh 80,00% Metro Park Residences
(apartemen, ruko/ 
apartment, shophouse)

2011 - Proses disain
Design process

PT Tiara Metropolitan 
Indah

99,93% Podomoro City 
Extention
(SOHO dan pusat 
perbelanjaan/SOHO and 
mall)

2011 - Proses disain
Design process

PERUSAHAAN ASOSIASI ASSOCIATES

PT Citra Gemilang 
Nusantara

35,00% Lindeteves Trade Center
(pusat perdagangan/
trade center)

2010 2004 100% (2005)

PT Manggala Gelora 
Perkasa

25,50% Senayan City
(Pusat perbelanjaan, 
perkantoran, 
apartemen/mall, office 
tower, apartment)

2010 2003 100% Pusat 
perbelanjaan/Mall  
(2006);
100% Perkantoran 
/Offices dan 
and Apartemen/
Apartment (2008)
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PENGHARGAAN
AWARDS

Pengembangan Properti Ritel Terkemuka 
Indonesia 

Asia Pacific Property Awards

International Property Awards

bekerjasama dengan Bloomberg Television

Diberikan kepada Central Park Mall

Highly Commended Retail Development
Indonesia

Asia Pacific Property Awards

International Property Awards

in association with Bloomberg Television

awarded to Central Park Mall

Sepuluh Pengembang Teratas

AkzoNobel

Diberikan kepada Agung Podomoro Group

Top 10 Developer 2011

AkzoNobel

Awarded to Agung Podomoro Group

Proyek Perintis untuk 
disertifikasi sesuai Greenship 
Gedung Terbangun Versi I.0

Green Building Council Indonesia

Diberikan kepada PT Tiara 
Metropolitan Jaya

Pilot Project to be certified 
under Greenship Existing 
Building Version I.0

Green Building Council 
Indonesia

Awarded to PT Tiara 
Metropolitan Jaya

Pemenang Economic Challenges 
Award untuk Kebanggaan
Perusahaan Indonesia di
Sektor Properti

Metro TV – Economic Challenges 
Awards

Diberikan kepada Agung Podomoro 
Group

The Winner in 2011 Economic 
Challenges

Award for The Pride of Indonesia 
Company in Property Sector

Metro TV – Economic Challenges 
Awards

Awarded to Agung Podomoro 
Group
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Mal Bersih Dari Pelanggaran Merek

Penghargaan Nasional Hak Kekayaan 
Intelektual 2011

Diberikan kepada Senayan City

Mall Free of Brand Infringement 

2011 Intellectual Property National Award

Awarded to Senayan City

Wirabakti Bumi  

Dewan Pengurus Daerah Realestat Indonesia (REI) DKI Jakarta

Diberikan kepada Trihatma K. Haliman

Wirabakti Bumi  

Board of Trustees for the DKI Jakarta Indonesia Real Estate Area

Awarded to Trihatma K. Haliman

Sepuluh Pengembang Indonesia Teratas 

BCI Asia

Diberikan kepada Agung Podomoro Group

Top Ten Developers 2011 Indonesia

BCI Asia

Awarded to Agung Podomoro Group

Pelaku Properti Tahun 2011

Property & Bank Mangazine

Diberikan kepada Trihatma K. Haliman

Property Man of the Year 2011 

Property & Bank Magazine

Awarded to Trihatma K. Haliman
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LAPORAN KOMISARIS UTAMA
REPORT FROM THE PRESIDENT COMMISSIONER

Dr. Cosmas Batubara
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Para pemegang saham yang terhormat,

Menutup periode pelaporan keuangan
Perseroan di setahun penuh pertama 
sebagai perusahaan publik terdaftar, 
dengan bangga saya melaporkan bahwa
momentum PT Agung Podomoro Land 
Tbk. (APLN) terus melaju di tahun 2011 
dan menjadi periode penuh prestasi bagi
Perseroan dan para pemegang saham.

Dear Shareholders,

Closing out our first full financial year 
as a public listed company, I am proud 
to report that PT Agung Podomoro 
Land Tbk. (APLN)’s momentum has 
continued to accelerate in what has 
been a record year for the Company 
and shareholders. 
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During the year, APLN diversified and expanded our project 

portfolio over, and strengthened our position as a leading 

property developer in the market through delivery of projects, 

good customer service, offering more variety of properties and 

quality lifestyle designs implemented in a careful, cost effective, 

and financially prudent manner. 

Reflecting these factors and APLN’s solid financial position, the 

Company achieved an idA/Stable Outlook rating for corporate 

and its Bond I/2011 totalling IDR 1.2 trillion from PT Pemeringkat 

Efek Indonesia (Pefindo), an excellent achievement for a relatively 

recently listed property company.

Performance AND Development

APLN exceeded performance targets and expectations in 2011, 

due in part to a robust economic climate, supported by continued 

macro-political stability, controlled inflation, and rising middle 

class incomes. More importantly, these resulted from the efforts 

of our strong business development, project management, as 

well as sales and marketing team. While these macro economic 

factors positively impacted all property developers across the 

country, APLN was able to capitalize on these factors effectively, 

thus further strengthening our position as a leading urban 

developer. 

Under the bold and intelligent management of the Board 

of Directors, APLN saw landmark increases in sales and 

revenues and net profit attributable to owners of the Company.  

Diversification of our  holdings between property types and 

geography, moving into secondary cities such as Bandung, 

Karawang, Bogor, and Nusa Dua-Bali is a natural step in its 

evolution towards becoming a truly national company. In parallel, 

the management ensured the Company’s liquidity with adequate 

supplies of capital, including the successful issuance of APLN’s 

first bond.

The Board of Directors is further to be commended for its focus on 

improving and nurturing the quality of APLN’s Human Resources 

through various initiatives in 2011. Besides internal adjustments 

to our Human Resources compensation and evaluation system, 

APLN also set up the Agung Podomoro Learning Center in 

partnership with Agung Podomoro Foundation and Tarumanegara 

Pada tahun lalu, APLN mampu mengembangkan dan 

memperluas portofolio perusahaan serta memperkuat posisi 

perusahaan sebagai pengembang properti terkemuka di dalam 

negeri melalui penyelesaian proyek, layanan yang baik terhadap 

pelanggan, lebih banyak ragam properti dan disain berkualitas 

yang ditawarkan, serta diimplementasikan secara hati-hati dan 

efisien dalam pengelolaan pembiayaan keuangannya.

Sebagai cerminan atas faktor-faktor tersebut serta posisi keuangan 

APLN yang kuat, Perseroan berhasil meraih peringkat idA/Outlook 

stabil untuk perusahaan dan Obligasi I Agung Podomoro Land 

Tahun 2011 (Obligasi I/2011) dengan nilai pokok Rp1,2 triliun dari 

PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo), suatu prestasi yang 

sangat baik bagi perusahaan properti yang baru terdaftar.

Kinerja DAN Pengembangan

APLN melampaui target kinerja dan harapan di tahun 2011, 

dikarenakan iklim ekonomi yang kuat, didukung oleh stabilitas 

politik makro, tingkat inflasi yang terkontrol, dan meningkatnya 

kelas ekonomi menengah. Lebih khusus, hal tersebut merupakan 

hasil pengembangan usaha kami yang terus tumbuh, manajemen 

proyek yang solid, dan juga berkat kinerja dan kehandalan tim 

penjualan dan pemasaran kami. Sedangkan, faktor ekonomi 

makro secara positif mempengaruhi semua pengembang 

properti di seluruh Indonesia. APLN mampu mengkapitalisasi 

faktor-faktor tersebut secara efektif untuk memperkuat posisi 

perusahaan sebagai pengembang perkotaan terkemuka.

Di bawah pengelolaan yang kokoh dan cerdas dari Direksi dan 

manajemen, APLN berhasil membukukan peningkatan yang tinggi 

dalam penjualan dan pendapatan usaha, serta laba bersihnya. 

Diversifikasi pengembangan bisnis Perseroan, baik untuk 

tipe properti dan geografi yang berekspansi ke kota-kota yang 

sedang tumbuh pesat, seperti Bandung, Karawang, Bogor, dan 

Nusa Dua – Bali, merupakan evolusi alami untuk menjadi sebuah 

perusahaan nasional yang sesungguhnya. Sejalan dengan hal 

tersebut, manajemen memastikan likuiditas Perseroan dengan 

kecukupan pasokan modal, termasuk suksesnya penerbitan 

Obligasi I/2011.

Direksi juga patut mendapat pujian atas perhatiannya pada 

peningkatan dan pemeliharaan sumber daya manusia melalui 

berbagai terobosan di tahun 2011. Disamping penyesuaian internal 

yang dilakukan terhadap sistem evaluasi dan kompensasi SDM, 

Perseroan juga mendirikan Agung Podomoro Learning Center 

yang bermitra dengan institusi tertentu seperti Yayasan Agung 

Podomoro dan Universitas Tarumanegara. Merupakan harapan 
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University among others. It is our hope that this pioneering 

initiative in the property sector will help to inspire others and 

raise the quality of human resources in APLN in particular and in 

the industry in general. 

Good Corporate Governance (GCG) and 
Corporate Social Responsibility (CSR)

We are pleased to note that alongside this rapid growth, APLN 

continued to maintain its corporate governance procedures. 

APLN has an extremely active and involved Board of Directors. 

Internal Audit and Audit Committee ensured that internal checks 

and regulations are properly conducted, with the external auditor 

providing independent assurance to that effect. All supporting 

committees functioned smoothly in 2011 ensuring that GCG 

values were adequately covered.

In parallel, the Company’s CSR initiatives were expanded as part 

of APLN’s commitment to give back to society. IDR 6 billion was 

allocated from the 2011 budget to CSR initiatives focusing on the 

community and environment, such as eco-friendly composting 

within APLN’s business projects.

Prospects

It is our view that APLN exited 2011 in excellent condition, and 

is poised to achieve greater heights. While the management 

must remain ever alert for external shocks that could affect 

kami bahwa inisiatif yang kami pelopori di dunia properti ini 

dapat memberikan inspirasi kepada yang lain dan meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia di APLN pada khususnya dan di 

industri properti pada umumnya.

Tata Kelola Perusahaan dan Tanggung Jawab 
Sosial Perusahaan

Disamping pertumbuhan yang cepat, dengan gembira kami 

sampaikan bawah Perseroan mampu mempertahankan tata kelola 

perusahaan yang baik. APLN memiliki Direksi yang sangat aktif 

terlibat. Bagian Audit Internal dan Komite Audit memastikan bahwa 

pemeriksaan internal dan peraturan dilaksanakan, dibantu dengan 

auditor eksternal yang memberikan jaminan independensi. Semua 

komite penunjang menjalankan fungsinya dengan baik di tahun 

2011, memastikan bahwa nilai-nilai tata kelola perusahaan yang baik 

diterapkan.

Seiring dengan hal tersebut, Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

diperluas sebagai bagian dari komitmen APLN untuk dikembalikan 

kepada masyarakat. Dana sebesar Rp6 miliar dialokasikan dari 

anggaran 2011 untuk Tanggung Jawab Sosial Perusahaan yang 

difokuskan pada masyarakat setempat dan lingkungan, seperti 

pengomposan ramah lingkungan di dalam proyek-proyek  APLN.

Prospek

Pada hemat kami, Perseroan mengakhiri tahun 2011 dengan 

gemilang, dan siap untuk meraih prestasi yang lebih baik 

lagi di tahun mendatang. Meskipun manajemen harus selalu  

APLN melampaui target kinerja dan harapan di tahun 2011, 
dikarenakan iklim ekonomi yang kuat, didukung oleh stabilitas politik 
makro, tingkat inflasi yang terkontrol, dan meningkatnya kelas 
ekonomi menengah. 

APLN exceeded performance targets and expectations in 2011, due in part to 
a robust economic climate, supported by continued macro-political stability, 
controlled inflation, and rising middle class incomes.
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consumer optimism and the overall business climate, we believe 

the prospects for the Indonesian property market, especially 

APLN’s continuing business, will remain strong. Although 

property valuations have increased substantially in recent years, 

Indonesian property is still considerably cheaper than most of its 

ASEAN neighbors. Consequently, taking into account consumer 

optimism, robust economic growth forecasts and growing GDP 

as well as a relatively low dependence on exports as a driver 

of domestic growth, we believe that consumer demand will 

continue to grow in the Indonesian market - a need that APLN is 

well positioned to supply.

In closing, the Board of Commissioners wishes to commend 

the Board of Directors, as well as the management, and 

employees for their dedication and teamwork in making this 

year’s achievements possible. We also thank all shareholders 

and stakeholders for their continued support. Together, let us 

look forward to another year of growth as APLN strives to raise 

the bar of performance.

waspada akan guncangan eksternal yang dapat mempengaruhi 

optimisme pelanggan dan iklim bisnis secara keseluruhan, 

namun kami tetap yakin akan prospek pertumbuhan pasar 

properti di Indonesia, dan khususnya pertumbuhan bisnis 

APLN, yang akan tetap kuat. Meskipun nilai properti meningkat 

secara substansial dalam beberapa tahun terakhir, harga 

properti di Indonesia masih tergolong lebih murah dibanding 

di beberapa negara tetangga ASEAN. Oleh karena itu, 

dengan mempertimbangkan optimisme pelanggan, perkiraan 

pertumbuhan laju ekonomi dan pertumbuhan Produk Domestik

Bruto serta ketergantungan yang relatif rendah terhadap 

ekspor sebagai pemicu pertumbuhan domestik, kami percaya 

permintaan konsumen akan terus tumbuh di pasar Indonesia –

sebuah kebutuhan yang mampu dipasok oleh APLN.

	  	

Sebagai penutup, Dewan Komisaris menyampaikan 

penghargaannya kepada Direksi,  manajemen, serta para 

karyawan, untuk dedikasi dan kerjasama tim yang sangat 

baik, sehingga diperoleh suatu pencapaian yang gemilang  

pada tahun ini. Kami juga mengucapkan terima kasih kepada 

para pemegang saham dan pemangku kepentingan atas 

dukungannya. Bersama-sama, mari kita songsong tahun yang 

akan datang dimana APLN akan terus berupaya mecapai standar 

kinerja yang lebih baik lagi.

Dr. Cosmas Batubara
Komisaris Utama  President Commissioner

PT Agung Podomoro Land Tbk. 

April 2012



LAPORAN TAHUNAN 2011  PT AGUNG PODOMORO LAND Tbk24

Trihatma Kusuma Haliman

LAPORAN DIREKTUR UTAMA
REPORT FROM THE PRESIDENT DIRECTOR



2011 ANNUAL REPORT  PT AGUNG PODOMORO LAND Tbk 25

Dear Shareholders,

I am very pleased to report our excellent 

achievements in the year 2011 for PT Agung 

Podomoro Land Tbk. (APLN). In our first full 

year as a publicly listed company, we managed 

to achieve record results, exiting the year with 

a strong financial achievements, improved 

balance sheet, and good liquidity as well as 

an expanded portfolio of projects, thanks to a 

combination of visionary planning, meticulous 

execution and careful management.

Para pemegang saham yang terhormat,

Dengan bangga saya laporkan pencapaian 
prestasi yang gemilang di tahun 2011 untuk 
PT Agung Podomoro Land Tbk. (APLN). 
Pada setahun penuh pertama kami sebagai 
perusahaan publik terdaftar, kami berhasil 
mencapai hasil yang memuaskan, menutup 
tahun dengan pencapaian prestasi keuangan 
yang kuat, peningkatan neraca keuangan, 
dan likuiditas yang baik serta perluasan  
portofolio proyek, hal ini berkat kombinasi dari 
perencanaan visioner, pelaksanaan yang teliti 
dan pengelolaan yang cermat.
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APLN adalah pengembang properti di Indonesia yang unik dan 

terintegrasi. Tidak seperti pengembang konvensional lain, APLN 

tidak memfokuskan diri  pada persediaan lahan  yang luas. Kami 

lebih fokus pada perputaran modal yang cepat dengan konsep 

“fast churn’, sesuatu yang membedakan kami dari para pesaing. 

Hal ini memungkinkan kami untuk mengakuisisi lahan, dan segera 

merancang dan menjualnya. Dengan melakukan hal ini, kami 

mampu membiayai pembangunan dari pra-penjualan.

Keberhasilan kinerja keuangan kami yang kuat, selain didukung 

kinerja positif  perekonomian Indonesia, dan khususnya di sektor 

properti, juga berasal dari pengambilan keputusan yang berani 

dan cerdas, yang dibarengi dengan kerja keras dari manajemen 

dan karyawan kami. Semuanya itu  merupakan faktor kunci yang 

mendorong tercapainya rekor keberhasilan kami dan menjadi 

landasan untuk tema Laporan Tahunan kami tahun ini, yaitu: 

“Menuju Dimensi Kokoh dan Cakrawala Baru”.

Kinerja DAN Strategi di tahun 2011

Penjualan dan pendapatan usaha meningkat 97,2% dan 

mencapai lebih dari Rp3,8 triliun pada akhir tahun, berlipat ganda 

pada tahun kedua secara berturut-turut. Peningkatan penjualan 

dan pendapatan di tahun 2011 sebagian besar berasal dari 

pengakuan penjualan di proyek superblok kami, yaitu Podomoro 

City dan Kuningan City dan dimulainya pengakuan penjualan di 

proyek superblok kami yang baru, Green Bay Pluit dan Green 

Lake Sunter. Sejalan dengan strategi jangka panjang kami 

untuk meningkatkan kontribusi pendapatan berulang di dalam 

portofolio pendapatan usaha, kami berhasil menggandakannya  

dari 5,3% di tahun 2010 menjadi 9,8% di tahun 2011, yaitu dari  

hasil konsolidasi Emporium Pluit Mall, pendapatan Central Park 

Mall dan lainnya. Laba kotor meningkat sebesar 130,2% dari 

tahun 2010, mencapai Rp1,4 triliun, sedangkan marjin laba kotor 

meningkat dari 31,5% menjadi 36.8% dibandingkan periode 

yang sama sebelumnya. Keuntungan pemegang saham lebih 

dari dua kali lipat, naik 141,0% dari Rp241,1 miliar menjadi 

Rp581,0 miliar di tahun 2011. Pendapatan per saham meningkat 

menjadi Rp28, dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp19 

per saham. Dividen akan diusulkan untuk disetujui pada Rapat 

Umum Pemegang Saham Tahunan 2011.

APLN secara agresif melakukan ekspansi usaha pada tahun 2011 

dengan mengakuisisi anak perusahaan baru, mengembangkan 

proyek properti baru yang kebanyakan menyasar pada minat 

akan kebutuhan hunian apartemen dari  segmen kelas 

menengah yang bertumbuh pesat. Pada waktu  bersamaan, 

kami mengulang keberhasilan memadukan properti komersial 

APLN is a unique and integrated property developer in Indonesia. 

Unlike other conventional developers, APLN does not believe 

in massive land bank. We are more focused on quick capital 

turnover under our “fast churn” concept, which differentiates 

us from our competitors. This enables us to acquire the land 

and immediately design and sell it. By doing so, we are able to 

finance the development from pre-sales.

While our strong financial performance was clearly supported 

by the positive performance of the Indonesian economy and the 

property sector in particular, bold and intelligent decision-making 

together with hard work from our people were key factors in 

driving results to these record levels. These sentiments are 

captured in the theme of this year’s Annual Report of: “Bold 

Dimensions, New Heights.”

Performance AND Strategy in 2011

Sales and Revenues increased 97.2% to reach over IDR 3.8 

trillion as of year-end, doubling for the second year in a row in 

a record breaking year. The increase in sales and revenues in 

2011 was mostly driven by sales recognition in our superblock 

projects namely Podomoro City and Kuningan City, as well as 

initial sales recognition in our new superblock projects, Green 

Bay Pluit and Green Lake Sunter. In line with our longer term 

strategy of raising the contribution from recurring revenues, we 

successfully doubled our recurring revenues from 5.3% in 2010 

to to 9.8% in 2011 with the the consolidation of Emporium Pluit 

Mall, revenues from Central Park Mall, and others. Consequently, 

gross profits increased by 130.2% over 2010 to reach IDR 1.4 

trillion, while gross profit margins improved from 31.5% to 36.8% 

over the same period. Shareholder profits more than doubled, 

rising 141.0% from IDR 241.1 billion to IDR 581.0 billion in 2011. 

Earnings per share rose to IDR28 per share, comparate with 

IDR19 per share the year before. Dividends will be proposed for 

approval at the 2011 Annual General Meeting of Shareholders.

APLN aggressively expanded in 2011 with new subsidiaries, 

developing new properties, many of which targeted the 

growing middle-class segment demand for apartments. 

At the same time, we nurtured our existing commercial 

properties within superblocks, a winning proposition in major 

urban cities due to their ability to offer a balanced lifestyle. 
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di dalam satu superblok, yang kami yakini merupakan proporsi 

yang sesuai untuk suatu pengembangan di kota-kota besar, 

sebagai tawaran untuk memiliki keseimbangan dan gaya 

hidup yang lebih baik. APLN juga memperluas cakupan usaha 

pada pembangunan hotel sebagai upaya untuk meningkatkan 

pendapatan berulang. Kami juga mulai berekspansi ke kota-

kota tier kedua, seperti Bandung, Karawang, Nusa Dua-Bali,dan 

Bogor, sebagai langkah kami selanjutnya menjadi  entitas 

berskala nasional. Proyek baru kami di tahun 2011 yaitu Grand 

Taruma, Karawang; Hotel Amaris  Thamrin City, Jakarta Pusat; 

Hotel Pullman Jakarta Central Park, Jakarta Barat; JW Mariott 

Resort and Spa, Nusa Dua - Bali; Hotel POP!  dan Hotel Harris 

(di dalam superblok Festival CityLink, Bandung); disamping kami 

telah merencanakan pengembangan Metro Park Residences, 

Jakarta Barat; Vimala Hills, pemukiman dan Resor terintegrasi

di Jawa Barat; dan juga pengembangan SOHO towers dan 

perluasan Central Park Mall, sebagai bagian dari perluasan 

Podomoro City. Selain itu, akuisisi Emporium Pluit Mall juga 

semakin memperkuat posisi perusahaan properti kami.

Proyek-proyek baru tersebut semakin mengukuhkan kemampuan 

APLN dalam mengakuisisi lahan atau membangun proyek-

proyek baru. Di tahun 2011, APLN mengakuisisi sembilan 

anak perusahaan baru. Di tahun 2012, kami berencana untuk 

melampaui prestasi ini dengan mengembangkan proyek berskala 

sangat besar. Dengan jaringan luas yang kami miliki, saya tidak 

meragukan kemampuan APLN  dalam memperoleh lahan dan 

proyek-proyek yang lebih baik di masa yang akan datang.

Pengembangan usaha ini tidak akan mungkin terjadi tanpa 

dukungan yang kuat dari sumber daya manusia kami yang 

berpengalaman dan prosedur operasional yang sudah teruji. 

Likuiditas dari pendapatan berulang, jalur kredit bank, dan 

penawaran obligasi perdana kami di bulan Agustus 2011 membuat 

semua hal ini menjadi mungkin. 

APLN also branched out into hotels as part of our strategy to 

increase recurring revenues. Finally, we continue to move out 

to secondary cities, starting with Bandung, Karawang, Nusa 

Dua-Bali, and Bogor, in the next step towards becoming a 

nationwide entity. Our new projects in 2011 included: Grand 

Taruma in Karawang; Amaris Thamrin City Hotel, Center 

Jakarta; Pullman Jakarta Central Park Hotel, West Jakarta; 

JW Mariott Resort and Spa in Nusa Dua, Bali; POP! Hotel and 

Harris Hotel (within Festival CityLink superblock in Bandung); 

In addition, plans are being made for Metro Park Residences 

in West Jakarta, Vimala Hills - an integrated residential and 

resort in West Java, and two Small Office Home Office 

(SOHO) towers and Central Park Mall Extention, as part of 

the Podomoro City Extension. Acquisition of Emporium Pluit 

Mall also strengthened our retail property holdings. 

These new projects affirm APLN’s ability to acquire more land or 

develop new projects. In 2011, APLN successfully acquired nine 

subsidiaries. In 2012, we plan to surpass this achievement with 

some very high scale projects. With our extensive networking, 

I have no doubts that APLN will continue to acquire more good 

projects going forward.

This expansion would not have been possible without the 

solid support from our experienced human resources and 

tested operational procedures. Liquidity from recurring 

revenues, bank credit lines, and our first bond offering in 

August 2011 made all these possible. 

Penjualan dan pendapatan usaha meningkat 97,2% dan mencapai 
lebih dari Rp3,8 triliun pada akhir tahun, berlipat ganda pada tahun 
kedua secara berturut-turut. 

Sales and Revenues increased 97.2% to reach over IDR3.8 trillion as of year-
end, doubling for the second year in a row in a record breaking year. 
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The Agung Podomoro Land Bond I Year 2011 (Bond I/2011), 

which was initially planned for IDR 800 billion, was 

oversubscribed fourfold as a tribute to public trust in the 

APLN brand. The bond was consequently increased to IDR 

1.2 trillion. PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo) rated 

APLN with idA/Stable Outlook rating for both Corporate, as 

well as its Bond I/2011 to become the first company real 

estate developer to achieve such rating in its initial bond 

offering. Following the issuance of this bond, APLN’s gross 

gearing ratio in 2011 rose to 79.4 compared with 46.1 in 2010. 

However, Return on Average Assets and Return on Average 

Equity both improved over the year from 3.9 to 6.3, and 9.2 to 

14.4 respectively, reflecting APLN’s prudent use of leverage 

to generate real results and improve productivity.

In order to improve and motivate our human resources and 

ensure that their efforts are in alignment with APLN objectives, 

Key Performance Indicators (KPI) were introduced in 2011 and 

will be refined and expanded in 2012. In addition, we continue 

to educate and impart knowledge to our staff including 

through e-learning modules that are accessible to staff online, 

enabling them to develop their knowledge and skills on their 

own schedule, regardless of their location, through the Agung 

Podomoro Learning Center. It is our hope that this pioneering 

initiative in the property sector will help to inspire others and 

raise the quality of human resources in APLN in particular, and 

in the industry, in general.

Community Contributions and Environmental 
Awareness

As a leader and pioneer in the property industry, APLN strives to 

set an example and give back to our customers and communities 

through community programs and with innovative eco-friendly 

waste and energy management programs. Over the year, we put 

into effect green waste management procedures in our flagship 

Podomoro City development that produces organic compost as 

well as providing income to local scavengers, who are hired to 

sort inorganic waste such as plastic. By embedding this corporate 

social responsibility initiative within APLN’s business projects, 

we step closer towards our goals of long term sustainability. 

We will continue to keep our newer buildings energy efficient 

for fuel savings, customer comfort, and reduced impact on the 

environment. Finally, periodic activities such as mass blood 

drives were also held in support of the Indonesian Red Cross.

Obligasi I Agung Podomoro Land Tahun 2011 (Obligasi I/2011), 

yang awalnya direncanakan sebesar Rp800 juta, mengalami 

kelebihan permintaan empat kali lipat, dikarenakan  kepercayaan

masyarakat terhadap nama APLN, sehingga akhirnya, Obligasi 

tersebut kami tingkatkan menjadi Rp1,2 triliun. PT Pemeringkat 

Efek Indonesia (Pefindo) memberi peringkat idA/Outlook Stabil 

pada APLN, baik bagi Perseroan, maupun bagi Obligasi I/2011, 

sehingga menjadikan kami sebagai pengembang real estat 

pertama yang meraih peringkat tersebut pada saat penawaran 

perdana obligasinya. Setelah penerbitan Obligasi ini, Rasio 

Utang Modal Kotor APLN di tahun 2011 meningkat menjadi 79,4 

dibanding dengan 46,1 di tahun 2010. Namun demikian, baik 

Rata-rata Laba Komperhensif Atas Jumlah Aset dan Rata-rata 

Laba Komperhensif Atas Jumlah Ekuitas, keduanya pada tahun 

ini mengalami peningkatan masing-masing dari 3,9 ke 6,3 dan 

9,2 ke 14,4 yang mencerminkan pengelolaan  pinjaman yang 

baik dan bijak oleh APLN untuk memberikan hasil nyata dan 

meningkatkan produktivitas.

Dalam rangka meningkatkan dan memotivasi sumber daya 

manusia kami serta memastikan bahwa usaha mereka searah

dengan sasaran APLN, Indikator Kinerja Utama (KPI) 

diperkenalkan pada tahun 2011 dan akan disempurnakan, serta 

diperluas penerapannya pada tahun 2012. Kami juga terus 

berupaya mendidik dan memberikan pengetahuan kepada para 

staf kami melalui modul e-learning yang dapat diakses secara 

online, guna membantu mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka di waktu yang dapat mereka atur sendiri, 

terlepas dari lokasi mereka melalui Agung Podomoro Learning 

Center. Merupakan harapan kami, inisiatif perintis pada sektor 

properti ini, dapat membantu menginspirasi pihak lain, serta 

dapat meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia, khususnya 

bagi APLN, dan bagi industri properti pada umumnya

Kontribusi kepada Masyarakat dan Kepedulian 
Lingkungan

Sebagai pemimpin dan pelopor di industri properti, APLN 

berusaha memberikan contoh  kepada pelanggan kami dan 

masyarakat sekitar melalui program kemasyarakatan, di 

antaranya  inovasi pada limbah ramah lingkungan serta program 

pengelolaan energi. Selama tahun ini, kami menerapkan dan 

menjadikan nyata prosedur pengelolaan limbah hijau dari 

proyek pengembangan utama kami, Podomoro City, sehingga  

menghasilkan kompos organik, serta memberikan penghasilan 

kepada para pemulung daerah sekitar, yang dipekerjakan 

untuk memilah sampah, seperti plastik. Dengan menanamkan 

tanggung jawab sosial perusahaan ini di dalam proyek 

usaha APLN, kami menuju selangkah lebih dekat mencapai 

keberlanjutan tujuan jangka panjang kami.
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Outlook & Challenges

Going forward, APLN is strongly positioned to compete, 

supported by our rapid response, decision-making, strong 

execution capabilities and balance sheet. Geographically, we 

plan to expand outside of Jakarta to more secondary cities, 

including Makassar and Balikpapan. In terms of our portfolio, 

we will focus on increasing recurring revenues by adding 

more malls and hotels to our portfolio, with a medium term 

target of increasing recurring revenues to contribute 25-30% 

of total revenues. Overall, we will continue to maintain a 

flexible and opportunistic approach to investing wherever we 

see the right opportunities in the market, while striving to 

adhere to the principles of prudent capital management and 

fast build cycles, keeping our funds in play.

In addition, we are alert to the twin ongoing challenges 

of recruiting experienced, high quality human resources, 

and of identifying and acquiring suitable parcels of land for 

development. Rapid development in the property sector 

has created high demand for good human resources 

with the right background, while urbanization and rapid 

development has reduced the amount of land available for 

development. These are challenges that face all property 

developers, not just APLN. 

Regardless, the future for APLN is bright. We thank the 

shareholders, stakeholders, and the Board of Commissioners 

for their encouragement and support. We also express our 

appreciation for the dedication of our employees who have been 

instrumental in APLN’s success. We will continue to act boldly 

and intelligently to scale new heights, making a quality lifestyle 

possible for the Indonesian people. 

Prospek & tanTangan

Didukung oleh tanggapan yang cepat, pengambilan keputusan 

yang tepat, juga neraca keuangan yang sehat dan disertai 

kemampuan eksekusi yang kuat, APLN memiliki posisi yang 

sangat baik untuk bersaing di masa yang akan datang. Secara 

geografis, kami berencana untuk mengembangkan bisnis kami 

ke daerah lain di luar Jakarta, seperti Makassar dan Balikpapan. 

Kami akan terus mengembangkan portofolio kami dan fokus 

untuk memperpesar pendapatan berulang dengan membangun 

lebih banyak mal dan hotel. Target jangka menengah kami adalah 

untuk memperbesar pendapatan berulang tersebut hingga dapat 

berkontribusi 25-30% dari total pendapatan. Secara keseluruhan, 

kami akan terus mempertahankan pendekatan yang fleksibel dan 

oportunistik dalam berinvestasi pada saat kapanpun kami melihat 

kesempatan, namun kami akan tetap mengacu kepada prinsip-

prinsip pengelolaan modal yang bijak sambil memfokuskan diri 

kepada perputaran siklus pengembangan yang cepat agar sumber 

dana kami terus bergerak.

Selain itu, kami sadar akan dua tantangan ke depan yang akan 

terus ada, yakni sumber daya manusia yang berpengalaman dan 

berkualitas, dan mengidentifikasi kemudian mengakuisisi lahan 

yang tepat untuk dikembangkan. Pertumbuhan yang sangat 

cepat di dunia properti telah meningkatkan permintaan akan 

sumber daya manusia yang baik dengan latar belakang yang 

tepat, sementara itu urbanisasi dan pertumbuhan ekonomi yang 

cepat telah mengurangi jumlah lahan yang tersedia. Ini adalah 

tantangan yang dihadapi oleh semua pengembang di dunia 

properti, tidak hanya APLN.

Meski demikian, masa depan APLN tetap cerah. Kami berterima 

kasih kepada pemegang saham, para pemangku kepentingan,  

dan Dewan Komisaris untuk dorongan dan dukungan yang 

diberikan. Kami juga mengapresiasi dedikasi seluruh karyawan 

yang telah sangat berjasa bagi keberhasilan APLN. Kami akan 

terus bertindak secara berani dan cerdas, menuju dimensi kokoh 

dan menakar cakrawala baru yang memungkinkan gaya hidup 

berkualitas sebagai suatu kenyataan bagi rakyat Indonesia.

Trihatma Kusuma Haliman
Direktur Utama President Director

PT Agung Podomoro Land Tbk.

April 2012
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PROFIL PERUSAHAAN
CORPORATE PROFILE
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PT Agung Podomoro Land Tbk. (APLN) adalah pemilik, 

pengembang dan pengelola real estat terpadu dalam bidang 

ritel, komersial dan pemukiman real estat. Kami memiliki model 

pengembangan properti terpadu, mulai dari pembebasan lahan 

dan/atau perencanaan dan pembangunan, manajemen proyek, 

penjualan, penyewaan komersial dan pemasaran, operasional 

dan pengelolaan pembangunan superblok, pusat perbelanjaan, 

perkantoran, hotel, dan hunian apartemen serta perumahan. 

Kami dikenal sebagai pelopor pembangunan superblok. Beberapa 

proyek unggulan berkualitas kami yaitu Podomoro City, Kuningan 

City dan Senayan City.

APLN adalah entitas bisnis unggulan Agung Podomoro Group 

(APG) dan merupakan salah satu pengembang real estat terbesar 

di Indonesia APG mendirikan pembangunan kompleks perumahan 

pertamanya di kawasan Simprug, Jakarta Selatan pada tahun 

1969 dan menyelesaikan pembangunannya pada tahun 1973. 

Semenjak tahun 1973 hingga sekarang, anak perusahaan APG 

telah menyelesaikan atau memulai pembangunan lebih dari 70 

proyek properti, yang sebagian besar ditujukan untuk segmen 

masyarakat kelas menengah, mulai dari apartemen berbiaya 

rendah hingga apartemen ekslusif di Jakarta Selatan, pusat 

perbelanjaan eksklusif dan pusat perbelanjaan kawasan, ruko, 

hotel serta gedung perkantoran. APLN didirikan pada tanggal 

30 Juli 2004 dengan nama PT Tiara Metropolitan Jaya. Di 

tahun 2010, pemegang saham kami melakukan restrukturisasi 

perusahaan berdasarkan kesepakatan untuk memindahkan enam 

pembangunan dan perusahaan induknya ke dalam pengawasan 

kami. Dari enam perusahaan tersebut, kami memiliki saham 

mayoritas di empat perusahaan, yaitu (PT Arah Sejahtera Abadi, PT 

Brilliant Sakti Persada, PT Intersatria Budi Karya Pratama, dan PT 

Kencana Unggul Sukses),  serta saham minoritas yang signifikan 

di dua perusahaan lainnya (PT Manggala Gelora Perkasa dan PT 

Citra Gemilang Nusantara). Pada tanggal 2 Agustus 2010, kami 

mengganti nama kami menjadi PT Agung Podomoro Land Tbk.

Sampai dengan tanggal 31 Desember 2011, APLN memiliki 20 

(dua puluh) anak perusahaan pada sektor properti di Jakarta, 

Karawang, Bogor, Bandung, dan Bali.

PT Agung Podomoro Land  Tbk. (APLN) is a leading integrated 

diversified real estate owner, developer and manager in the retail, 

commercial, and residential real estate segments. We have an 

integrated property development model, from land acquisition 

and/or sourcing, to design and development, to project 

management, sales, commercial leasing and marketing, to the 

operation and management of our superblock developments, 

shopping malls, offices, hotels, and residential apartments 

and houses. We are known as a pioneer of the superblock 

development. Our high quality landmark projects, to name a few 

are Podomoro City, Kuningan City, and Senayan City. 

APLN, the flagship entity of Agung Podomoro Group (APG), 

is one of the largest real estate developers in Indonesia. 

APG established its first development, a housing complex 

in Simprug area, South Jakarta, in 1969 and completed its 

construction in 1973. From 1973 to present, members of APG 

completed or begun construction of more than 70 property 

projects, with majority addressed to middle class segments 

of society, with projects ranging from low cost apartments 

to high end apartments in South Jakarta, high end and the 

neighborhood mall, shop houses, hotels and office towers. 

APLN was established on July 30, 2004 under the name PT 

Tiara Metropolitan Jaya. In 2010, our shareholders completed 

a corporate restructuring, pursuant to which six developments 

and their holding companies were transferred to our control. 

We hold a majority stake in four of these six companies (PT 

Arah Sejahtera Abadi, PT Brilliant Sakti Persada, PT Intersatria 

Budi Karya Pratama, and PT Kencana Unggul Sukses), and 

significant minority stakes in the other two companies (PT 

Manggala Gelora Perkasa and PT Citra Gemilang Nusantara). 

On August 2, 2010, we changed our name to PT Agung 

Podomoro Land Tbk.

As of December 31, 2011, APLN has 20 (twenty) subsidiaries 

in the property sector in Jakarta, Karawang, Bogor, Bandung, 

and Bali. 

TINJAUAN
OVERVIEW
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Harmoni:1.	  keharmonisan dalam bekerja dengan 
pelanggan, rekan usaha, pemegang saham dan 
masyarakat
Tangguh:2.	  gigih memberikan usaha yang optimal
Mutu: 3.	 menjaga mutu dalam setiap tahap 
pengembangan
Ramah Lingkungan:4.	  memperhatikan aspek 
lingkungan hidup dalam usaha pengembangannya.	

Harmony:1.	  in working with clients, business 
partners, shareholders and society.
Passion and perseverance:2.	  optimizing our efforts
Quality:3.	  maintained at every stage of development
Environmentally conscious:4.	  putting care into the 
environmental aspects of every project

Sebagai anggota dari Green Building Council, 
kami berkomitmen pada pembangunan 
berkelanjutan, berdampak rendah, hemat 
energi dan pembangunan lingkungan yang 
bertanggung jawab.

As a member of the Green Building Council, 
we are committed to sustainable construction, 
low impact, energy saving and environmentally 
responsible developments. 

Memenuhi kebutuhan masyarakat akan perumahan 1.	
dan area komersial yang berkualitas
Mengoptimalkan pengembalian investasi dari rekan 2.	
usaha dan pemegang saham
Menjadi perusahaan pengembang yang mampu	3.	
memberikan nilai lebih bagi para karyawan
Berperan aktif untuk mendukung program 4.	
pemerintah dalam rangka mendorong 
pembangunan perkotaan dan dalam meningkatkan 
indeks pengembangan manusia.

 To meet public needs in quality housing and 1.	
commercial developments
To optimize return on investment from business 2.	
partners and shareholders
To become a developer that can deliver more value 3.	
to employees
To actively support Government programmes in 4.	
promoting urban development and improving the 
human development index

Nilai-nilai perusahaan Values

Komitmen Kepada Penghijauan Green Commitment

Misi Mission

To continue to grow as an integrated property developer, 
to optimize value for clients, business partners, share-
holders and society.

Untuk terus tumbuh sebagai pengembang properti 
terpadu, megoptimalkan nilai bagi klien, mitra kerja, 
pemegang saham dan masyarakat.

VisionVisi
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`

STRUKTUR PERUSAHAAN PADA 31 DESEMBER 2011
CORPORATE STRUCTURE AS OF DECEMBER 31, 2011

PT INDOFICA PT JAYA LESTARI 
PERSADA

TRIHATMA KUSUMA 
HALIMAN

Direksi & Komisaris BOD & BOC 
(diluar exclude Trihatma Kusuma 

Haliman)

PT Kencana Unggul 
Sukses

47,29%

35,00% 99,82% 60,00% 80,00% 58,84%

90,00%70,00%99,90%25,50%

14,68% 3,03% 0,07%

PT Arah Sejahtera 
Abadi

PT Intersatria Budi 
Karya Pratama

PT Brilliant Sakti 
Persada

PT Pesona Gerbang 
Karawang

PT Kharisma Bhakti 
Sejahtera

PT Buana Surya 
Makmur

PT Manggala Gelora 
Perkasa

PT Citra Gemilang 
Nusantara

Lindeteves Trade 
Center

Central Park Mall
Central Park 
Residence

APL Tower Mediterania Garden 
Residences 2

Garden Shopping 
Arcade

Royal Mediterinia 
Garden

Green Bay Pluit Kuningan City The Lavande Festival CityLink

Grand tarumaGreen Permata 
Residence

Green lake SunterSenayan City

PODOMORO CITY

PT AGUNG PODOMORO LAND, Tbk.
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`

STRUKTUR PERUSAHAAN PADA 31 DESEMBER 2011

PT SIMFONI GEMA 
LESTARI

MASYARAKAT
COMMUNITY

75,00% 99,98% 75,00%

99,99% 99,93%80,00%99,90%

99,90%

5,07% 29,86%

PT Central Indah 
Palace

PT Central Pesona 
Palace

PT Griya Pancaloka

PT Cipta Pesona 
Karya

PT Tiara Metropolitan 
Indah

PT Alam Hijau TeduhPT Putra Adhi Prima

PT Karya Gemilang 
Perkasa

Hotel Amaris 
Thamrin City

Hotel Pullman 
Jakarta Central Park

JW Marriott Resort 
and Spa

Podomoro City 
Extention

Metro Park 
Residences

Vimala Hills

52,83% PT Pluit 
Propertindo - 

Emporium Pluit Mall

Gading Nias 
Residences

Gading Nias 
Emerald

Grand Emerald

GADING NIAS
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SAHAM, OBLIGASI DAN DIVIDEN
STOCKS, BONDS AND DIVIDENDS

Pada 11 November 2010, 14.350.000.000 saham APLN milik pendiri 

dicatatkan di Bursa Efek Indonesia. Dengan tambahan penerbitan 

saham baru dari portepel , menjadikan total jumlah saham beredar 

yang telah ditempatkan dan disetor penuh pada 31 Desember 2011 

adalah sebanyak 20.500.000.000 saham yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia. 

On November 11, 2010, 14,350,000,000 shares of APLN owned 

by the founding stockholders were listed on the Indonesia Stock 

Exchange. Additional shares were issued, bringing the total 

number of shares to 20,500,000,000 subscribed and fully paid-

up shares on the Indonesia Stock Exchange as of December 31, 

2010 and December 31, 2011.

Penawaran Umum Perdana Saham

Jumlah Saham 
yang ditawarkan:

6.150.000.000 (enam miliar seratus lima puluh 
juta).

Saham-saham yang ditawarkan dalam rangka 
penawaran umum perdana ini seluruhnya adalah 
saham baru yang dikeluarkan dari portepel 
Perseroan dan akan memberikan kepada 
pemegangnya hak yang sama dan sederajat 
dalam segala hal dengan saham lainnya dari 
Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor 
penuh, termasuk hak atas pembagian dividen 
dan hak suara dalam RUPS.

Nilai Nominal: Rp100 (seratus rupiah)

Harga Penawaran: Rp365 (tiga ratus enam puluh lima rupiah)

Nilai Emisi: Rp2.244.750.000.000 (dua triliun dua ratus 
empat puluh empat miliar tujuh ratus lima puluh 
juta rupiah)

Masa Penawaran 
Umum:

3 – 5 November 2010

Tanggal Pencatatan 
di Bursa Efek 
Indonesia

11 November 2010

Lembaga dan/atau 
Profesi Penunjang 
Pasar Modal:

Konsultan Hukum: 
Makes & Partners
Menara Batavia, Lt.7
Jl. K.H, Mansyur Kav.126
Jakarta 10220

Akuntan Publik: 
Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio & 
Rekan (anggota dari Deloitte Touche Tohmatsu 
Limited)
The Plaza Office Tower, Lt. 32 
Jl. MH Thamrin Kav. 28-30
Jakarta 10350

Notaris: 
Yulia, S.H.
Puri Imperium Office Plaza LG-12
Jl. Kuningan Madya Kav. 5 – 6 
(Jl. H.R. Rasuna Said)
Jakarta 12980

Perusahaan Penilai: 
KJPP Hendra Gunawan & Rekan
Gedung World Trade Center, Lt.10
Jl. Jend. Sudirman Kav. 29 – 31
Jakarta 12920

Biro Administrasi Efek (BAE):
PT Datindo Entrycom
Puri Datindo – Wisma Sudirman
Jl. Jend. Sudirman Kav. 34 -35
Jakarta 10220

Initial Public Offering

Number of Shares 
issued:

6,150,000,000 (six billion one hundred fifty 
million)

The shares offered in the context of this 
initial public offering are all new shares 
from the portfolio of the Company and will 
entitle the holders to the same rights equal 
in all respects with other shares of the 
Company’s that have been issued and fully 
paid, including the right to dividends and 
the right to vote in the AGMS

Nominal Value: IDR 100 (one hundred rupiah)

Offer Price: IDR365 (three hundred sixty five rupiah)

Issued Value: IDR2,244,750,000,000 (two trillion two 
hundred forty four billion seven hundred 
fifty million rupiah)

Public Offering Period: November 3-5, 2010

Listing Date on the 
Indonesia Stock 
Exchange

November 11, 2010

Supporting Institutions/
Capital Market 
Professionals:

Legal Consultants:
Makes & Partners
Menara Batavia, 7th Fl.
Jl. K.H, Mansyur Kav.126
Jakarta 10220

Public Accountant: 
Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio 
& Rekan (member of Deloitte Touche 
Tohmatsu Limited)
The Plaza Ofice Tower, 32nd floor
Jl. MH Thamrin Kav. 28-30
Jakarta 10350

Notary:
Yulia, S.H.
Puri Imperium Office Plaza LG-12
Jl. Kuningan Madya Kav. 5 – 6
(Jl. H.R. Rasuna Said)
Jakarta 12980

Appraiser:
KJPP Hendra Gunawan & Rekan
Gedung World Trade Center, 10th Fl.
Jl. Jend. Sudirman Kav. 29 – 31
Jakarta 12920

Registrar:
PT Datindo Entrycom
Puri Datindo – Wisma Sudirman
Jl. Jend. Sudirman Kav. 34 -35
Jakarta 10220
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Kepemilikan Saham APLN PADA Tanggal 31 Desember 2011

APLN Share Ownership as of December 31, 2011

NAMA PEMEGANG SAHAM JUMLAH SAHAM
NUMBER OF 

SHARES

PERSENTASE PEMILIKAN
PERCENTAGE OF OWNERSHIP 

NAME OF STOCKHOLDERS

%

Pemegang Saham yang memiliki 
5% atau lebih saham APLN

13.743.780.000 67,043% Shareholders with 5% or more of 
APLN shares

PT Indofica 9.693.780.000 47,287% PT lndofica

PT Jaya Lestari Persada 3.010.000.000 14,683% PT Jaya Lestari Persada

PT Simfoni Gema Lestari 1.040.000.000 5,073% PT Simfoni Gema Lestari

Masyarakat (kepemilikan saham  
kurang dari 5%)

6.120.522.000 29,856% Public (each below 5% share 
ownership)

Pemegang Saham yang merupakan 
Direktur dan Komisaris Perseroan:

635.698.000 3,101% Shareholders who are Directors or 
Commissioners of the Company

Dr. Cosmas Batubara
Komisaris Utama

411.000 0,002% Dr. Cosmas Batubara
President Commissioner

Bacelius Ruru 
Komisaris Independen

- - Bacelius Ruru 
Independent Commissioner

Wibowo Ngaserin 
Komisaris

438.500 0,002% Wibowo Ngaserin 
Commissioner

Trihatma Kusuma Haliman
Direktur Utama

620.693.500 3,028% Trihatma Kusuma Haliman
President Director

Ariesman Widjaja
Wakil Direktur Utama I

2.328.500 		  0,011% Ariesman Widjaja
Vice President Director I

Indra Wijaya
Wakil Direktur Utama II

4.657.500 0,023% Indra Wijaya
Vice President Director II

Handaka Santosa
Wakil Direktur Utama III

1.232.500 0,006% Handaka Santosa
Vice President Director III

Cesar M. Dela Cruz
Direktur

1.643.500 0,008% Cesar M. Dela Cruz
Director

Haji Noer Indradjaja
Direktur

621.000 0,003% Haji Noer Indradjaja
Director

Bambang Setiobudi Madja
Direktur

459.500 0,002% Bambang Setiobudi Madja
Director

Miarni Ang
Direktur

2.739.500 0,013% Miarni Ang
Director

Paul Christian Ariyanto
Direktur

473.000 0,002% Paul Christian Ariyanto
Director

Jumlah 20.500.000.000 100,00% Total
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Obligasi Yang Dikeluarkan BONDS ISSUED

Dividen yang diberikan DIVIDENDS ISSUED

The amount of divided payout to shareholders is determined at 

the General Meeting of Shareholders (GMS) after taking into 

account the rate of profit earned, allowance for reserves and 

business expansion programs. No dividends were issued in 

2010. Dividends for 2011 will be proposed at the 2011 Annual 

GMS to be paid out during 2012, subject to the approval of 

shareholders.

Besaran dividen yang dibayarkan kepada pemegang saham akan

ditetapkan oleh Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) setelah

mempertimbangkan laba yang diperoleh, alokasi dana cadangan

dan rencana ekspansi bisnis. Dividen tidak diberikan pada 

tahun 2010. Dividen untuk tahun 2011 akan diajukan pada RUPS 

Tahunan tahun 2011 dan dibayarkan pada tahun 2012 sesuai 

dengan persetujuan pemegang saham.

Nama Obligasi: Obligasi I Agung Podomoro Land Tahun 
2011

Jumlah/Jangka Waktu/
Tingkat Bunga

Rp1,2 triliun, terdiri dari:
Seri A, Rp325,0 miliar/3 tahun/10%
Seri B, Rp875,0 miliar/5 tahun/11%

Peringkat Obligasi: idA
diberikan oleh PT Pemeringkat Efek 
Indonesia (Pefindo)
Senayan City, Panin Tower, Lt. 17
Jl. Asia Afrika Lot. 19
Jakarta 10270

Lembaga dan/atau Profesi 
Penunjang Pasar Modal:

Konsultan Hukum:
Makes & Partners
Menara Batavia, lt.7
Jl. K.H, Mansyur Kav.126
Jakarta 10220

Akuntan Publik:
Kantor Akuntan Publik Osman Bing 
Satrio & Rekan (anggota dari Deloitte 
Touche Tohmatsu Limited)
The Plaza Office Tower, Lt. 32
Jl. MH Thamrin Kav. 28-30
Jakarta 10350

Notaris:
Mochamad Nova Faisal, S.H.
Gedung Cyber Tower II, Lt.22
Jl. H.R. Rasuna Said Blok X5/13
Jakarta 12950

Wali Amanat:
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
Desk Investasi dan Jasa Pasar Modal
Divisi Treasury
Gedung BRI II, Lt. 3
Jl. Jend. Sudirman Kav. 44 – 46
Jakarta 10210

Bond Name: Agung Podomoro Land Bond I Year 2011

Amount/Maturity/Coupon IDR1.2 trillion, comprised of:
Series A, IDR325.0 billion/3 year/10%
Series B, IDR875.0 billion/5 year/11%

Rating idA
rated by PT Pemeringkat Efek Indonesia 
(Pefindo)
Senayan City, Panin Tower, 17th Fl.
Jl. Asia Afrika Lot. 19
Jakarta 10270

Supporting Institutions/
Capital Market 
Professionals:

Legal Consultants
Makes & Partners
Menara Batavia, 7th Fl.
Jl. K.H, Mansyur Kav.126
Jakarta 10220

Publc Accountant: 
Kantor Akuntan Publik Osman Bing 
Satrio & Rekan (member of Deloitte 
Touche Tohmatsu Limited)
The Plaza Ofice Tower, 32nd floor
Jl. MH Thamrin Kav. 28-30
Jakarta 10350

Notary
Mochamad Nova Faisal, S.H.
Gedung Cyber Tower II, 22nd Fl.
Jl. H.R. Rasuna Said Blok X5/13
Jakarta 12950

Trustee:
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
Desk Investasi dan Jasa Pasar Modal
Divisi Treasury
Gedung BRI II, 3rd Fl.
Jl. Jend. Sudirman Kav. 44 – 46
Jakarta 10210
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TINJAUAN STRATEGI DAN 
OPERASIONAL

STRATEGY AND OPERATIONAL REVIEW
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PT Agung Podomoro Land Tbk. (APLN) adalah pemilik, pengembang 

dan pengelola real estat terkemuka yang bergerak di sektor ritel, 

komersial dan hunian real estat dengan kepemilikan bisnis yang 

beragam. Kami adalah perusahaan terbuka yang merupakan entitas 

bisnis unggulan Agung Podomoro Group, salah satu perusahaan 

real estat Indonesia yang terkemuka yang memiliki rekam jejak di 

bidang properti semenjak tahun 1969. Kami beroperasi sebagai 

pemilik properti, pengembang dan pengelola, melayani sektor 

ritel, komersial dan segmen pasar hunian melalui proyek-proyek 

superblok yang kami rintis. Terhitung pada tanggal 31 Desember 

2011 kami adalah salah satu pengembang properti terbesar 

dengan aset di beberapa superblok, properti ritel, perkantoran, 

hunian apartemen, kompleks perumahan dan hotel.

Pendekatan Visioner, Eksekusi Yang Efisien

APLN menggabungkan sebuah pendekatan yang berorientasi 

kedepan dalam perencanaan dengan fokus khusus kepada 

eksekusi cepat dan waktu yang tepat dalam memasarkan sebuah 

produk. Belajar dari pengalaman dan sumber daya yang dimiliki 

oleh Agung Podomoro Group, kami telah berhasil membangun 

sejumlah properti ternama seperti produk unggulan kami: pusat 

perbelanjaan dan hunian Central Park dan pusat perbelanjaan 

Senayan City. Kami adalah perintis konsep superblok yang 

menggabungkan kawasan hunian, ritel, hiburan dan perkantoran 

kedalam satu kompleks gedung pencakar langit yang terintegrasi. 

Dengan konsep ini kami ingin menciptakan sebuah ruang urban 

yang sangat nyaman dan menyenangkan, lengkap dengan 

komponen yang bisa dijual dan disewakan.

Konsep “Back to the City” yang dalam bahasa Indonesia menjadi 

“Kembali ke Kota” telah memberikan sebuah alternatif gaya 

hidup yang berkualitas bagi konsumen melalui hadirnya sebuah 

proyek superblok yang menawarkan fasilitas yang lengkap untuk 

memenuhi kebutuhan akan sebuah hidup yang seimbang dan 

menyenangkan bagi ribuan konsumen.

Dengan bekerja secara cepat dan efisien, model bisnis kami yang 

fleksibel mampu menghemat penggunaan modal dan sumber 

daya lain secara maksimal. Selain daripada itu, berbekal dengan 

jaringan dan citra perusahaan kami yang baik, tim pemasaran 

kami yang berpengalaman selalu mampu untuk menarik minat 

publik sebagai sumber pendapatan kas melalui penjualan, 

deposit dan angsuran. Kami juga sangat memperhatikan ragam 

sumber pendapatan yang datang dari penjualan dan pendapatan 

berulang.

PT Agung Podomoro Land Tbk. (APLN) is a leading real estate 

owner, developer and manager in retail, commercial and 

residential real estate with diversified holdings. We are the 

flagship listed entity (IDX:APLN) of the Agung Podomoro Group, 

one of Indonesia’s largest real estate companies, which has 

an excellent track record in real estate since 1969. We operate 

as a property owner, developer and manager, serving retail, 

commercial and residential market segments including through 

superblock developments, which we pioneered. As of December 

31, 2011 we were one of the largest property developers in the 

nation with interests in superblocks, retail properties, office, 

apartments and residential, and hotels.

Visionary Approach, Efficient Execution

APLN combines a visionary approach to design with an 

emphasis on rapid execution and time to market. Drawing 

on the experience and resources of the Agung Podomoro 

Group, we have been responsible for bringing a number of 

landmark properties on the market such as our flagship 

Central Park development and the high profile Senayan City 

Mall. We also pioneered the superblock concept, bringing 

together residential, retail, leisure and office space within one 

integrated high rise development complex to create a pleasant 

and extremely convenient urban living space, with both sale 

and lease components.

Our “Back to the City” campaign has continued to provide consumers 

with an alternate way of living through our one-stop-living high quality 

Superblock developments, which offer the possibility for a balanced 

and pleasant urban lifestyle to thousands of consumers.

By working quickly and efficiently, our flexible and scalable model 

keeps use of capital and resources to a minimum at any given 

time. In addition, capitalizing on our network and good brand 

name, our strong and experienced marketing team is typically 

able to generate strong advance interest for cash generation 

through sales, deposits, and installments. We also pay close 

attention to the mix of revenues streams coming from sales 

versus recurring revenues. 
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Market Conditions

Market conditions continued to be very favorable for APLN and 

the property sector in general throughout 2011. Demand for 

office, retail and residential space remained strong, tightening 

the spread to supply. At the same time, continued urbanization 

and increasing traffic congestion within the resulting high density 

urban population continues to favor the growth of integrated, 

mixed-use superblock developments that effectively removed 

the need to commute, while also making it affordable for people 

to live close to the city center.  

Figure 1 - Demand and supply for office, retail and residential 

space remains strong
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APLN’s in-house abilities span the entire property development value chain

Kondisi Pasar

Kondisi pasar pada tahun 2011 sangat mendukung bagi bisnis 

APLN dan sektor properti secara keseluruhan. Permintaan untuk 

perkantoran, ritel, dan hunian terus tumbuh pesat, semakin 

mendekati penawaran. Pada saat yang sama, tingkat urbanisasi 

dan kemacetan yang sangat tinggi telah menciptakan kepadatan 

populasi yang cenderung menguntungkan proyek superblok 

terpadu yang mengurangi kebutuhan akan transportasi 

sekaligus juga membuat hidup di dekat pusat kota menjadi lebih 

terjangkau.

Figur 1 - Permintaan dan penawaran untuk perkantoran, ritel dan 

hunian semakin kuat
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Given forecasts of continued economic growth, controlled 

inflation and improved financial systems access to credit by 

consumers, APLN therefore believes that our main business 

of urban consumer residential properties has a bright outlook 

especially as major cities in Indonesia continue to chart increased 

growth. In addition, the property sector should have room to 

grow going forward given the trend of declining inflation and 

interest rate. 

APLN, as an experienced superblock developer with strong 

access to capital sources and a relatively conservatively leveraged 

balance sheet as reflected by our December 31, 2011 net gearing 

ratio of 36.9, is well positioned to compete in this area.

Strategy AND Performance

In 2011, APLN surpassed all our revenues expectations, with 

sales and revenues increasing 97.2% to IDR3,824.1 billion. Total 

marketing sales reached IDR4.2 trillion, an increase of 71.4% 

year on year that positioned APLN as the best performer in 

the industry according to JP Morgan Securities. Of the total, 

90.2% came from property sales with 9.8% coming from 

recurring revenues coming from rentals, hotel income, fees 

and leases, compared with 5.3% of total revenues in 2010.

Driving our performance was a multipronged corporate strategy. 

Primarily, we remained principally focused on the integrated 

Superblock property development model. Secondly, we focused 

on creating a balanced income stream, by increasing the 

proportion of recurring revenues. In order to do so we added 

more malls, hotels and resorts to our portfolio, such as Amaris 

Hotel, JW Mariott, Harris, Pop! and Pullman Hotel in 2011. Thirdly, 

Seiring dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia yang 

diperkirakan akan semakin baik berkat inflasi yang terkontrol dan 

akses yang semakin mudah terhadap sumber-sumber pembiayaan 

kredit bagi konsumen dalam sistem finansial yang mapan, APLN 

percaya bahwa bisnis utama kami di sektor properti hunian bagi 

konsumen urban memiliki masa depan yang cerah, apalagi disaat 

kota-kota besar di Indonesia tumbuh semakin cepat. Sektor 

properti akan memiliki ruang untuk terus tumbuh seiring dengan 

semakin menurunnya inflasi dan suku bunga

APLN adalah pengembang superblok yang berpengalaman 

dengan akses yang kuat terhadap sumber pendanaan dan 

memiliki neraca keuangan yang cenderung konservatif dalam hal 

pembiayaan melalui utang seperti yang ditunjukkan oleh rasio 

utang terhadap modal (Net Gearing Ratio) yang menurut data 

tanggal 31 Desember 2011 berada pada posisi 36.9. Dengan 

demikian, APLN memiliki posisi yang sangat baik untuk bersaing 

di bisnis ini.

Strategi DAN KINERJA

Pada tahun 2011, APLN sanggup melampaui seluruh ekspektasi 

pendapatan dengan nilai penjualan dan pendapatan usaha yang 

tumbuh sebesar 97,2% menjadi Rp3.824,1 miliar. Total nilai penjualan 

yang didapatkan dari marketing sales mencapai Rp4,2 triliun, tumbuh 

71,4% dari tahun sebelumnya, menempatkan APLN sebagai 

perusahaan dengan kinerja terbaik di industri properti menurut 

JP Morgan Securities. Dari nilai total tersebut, 90,2% datang 

dari penjualan properti sementara 9,8% datang dari pendapatan 

berulang seperti dari bisnis penyewaan dan hotel. Tahun sebelumnya 

pendapatan berulang berkontribusi 5,3% dari total pendapatan.

Strategi yang beragam dan terpadu telah mendorong pertumbuhan 

perusahaan kami. Utamanya, kami fokus kepada pengembangan 

model properti superblok yang terintegrasi. Kedua, kami focus 

kepada menciptakan sumber pendapatan yang seimbang dengan 

meningkatkan porsi pendapatan berulang. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, kami menambahkan beberapa pusat perbelanjaan, 

hotel dan resor kedalam portofolio kami seperti Amaris Hotel, JW 

Marriott, Harris, Pop! Dan Pullman Hotel di tahun 2011. Ketiga, 
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Pendapatan Dari Setiap Proyek  Revenues per Project
APARTEMEN 2011 2010 APARTMENT

Royal Mediterania Garden 408,7 399,5 9,2 2,3%

Central Park Residence 536,2 249,5 286,7 114,9%

Gading Nias 165,9 260,6 (94,7) -36,3%

Kuningan City 534,9 495,3 39,6 8,0%

The Lavande 50,2 63,2 (13) -20,6%

Green Bay 877,4 - 877,4 100,0%

Green Lake 107,7 - 107,7 100,0%

2.681,0 1.468,1 1.212,9 82,6%

PERKANTORAN  OFFICES

APL Tower 508,7 226,2 282,5 124,9%

AXA Tower 251,7 69,2 182,4 263,7%

760,4 295,4 465,0 157,4%

RUMAH TOKO  SHOPHOUSES

Garden Shopping Arcade - 71,6 (71,6) -100,0%

Gading Nias Shopping Arcade 8,9 - 8,9  100,0%

8,9 71,6 (62,7) -87,6%

SEWA  RENT

Central Park Mall 147,8 101.4 46 45,8%

Festival Citylink 25,4 2,1 23,3 1.109,5%

Emporium Pluit 159,7 - 159,7 100,0%

The Lavande 1,1 0 1,1 100,0%

334,0 103,5 230,5 222,7%

HOTEL HOTELS

Pullman hotel 18,9 - 18,9 100%

Harris hotel 17 - 17,0 100%

POP International hotel 0,4 - 0,4 100%

Amaris hotel 0,1 - 0,1 100%

36,4 - 36,4 100%

UTILITI UTILITY

3,4 0,1 3,3 100%

TOTAL 3.824,1 1.938,7 1.885,4 97,2%

we expanded more aggressively to second-tier cities with high 

growth middle income segment such as Bandung and Bali, with 

other cities such as Balikpapan and Makassar as future targets. 

Lastly, we continue to seek new potential development through 

project roll-outs. 

In total, we boldly added 10 new projects to our portfolio in 2011, 

as described below. A significant part of the funding for this 

came from the proceeds of the APLN  Bond I, which was issued 

in August 2011 for IDR1.2 trillion.	

kami secara agresif mengembangkan bisnis ke perkotaan lapis 

kedua dengan pertumbuhan yang sangat cepat seperti Bandung 

dan Bali untuk kemudian ke kota-kota lain seperti Balikpapan 

dan Makasar. Yang terakhir, kami terus mencari potensi proyek 

lainnya melalui pengembangan proyek baru.

Secara total, kami telah menambahkan 10 proyek baru kedalam 

portofolio kami di tahun 2011 seperti yang dijelaskan di bawah ini. 

Sebagian besar dari pembiayaan untuk proyek baru ini datang dari 

hasil penerbitan obligasi APLN Bond I sebesar Rp1,2 triliun yang 

dilakukan pada bulan Agustus 2011.
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Landbank 

As of December 31, 2011, APLN held a total of 218.3ha in its 

landbank, of which 41.1 ha or 18.8% consisted of completed 

project, 88.2 ha or 40.4% consisted of projects in progress, and 

89.0ha or 40.8% consisted of projects under development.

Portfolio as of December 31, 2011

In 2011, we added 10 projects, bringing the total number of 

projects in our portfolio to 21.

Review of Previously Existing Projects

1.	 Podomoro City

Superblock

APLN’s flagship development and award-winning Podomoro 

City Superblock is located in West Jakarta. The integrated 

compound has a total land area of 227,000 square meters 

including a dedicated green organic waste area, consists 

of an exclusive shopping mall, a 5-star hotel, a shophouse 

development, one office tower and a total of 11 tower 

apartments as follows.

APL Office Tower •	

This one-tower, 38 floor high rise development offers 

premium office space in the area. As of December 

31, 2012, 92% of the net saleable Area of 64,148sqm 

had been sold. The project opened in 2011 and will be 

completed in 2012.

Central Park Mall •	

Since opening in 2009, the 9-story Central Park Mall 

has evolved into a major, award-winning shopping 

and entertainment destination targeting mid-high 

end customers, with major anchor tenants such as 

BlitzMegaplex and Sogo. As of December 31, 2011, 

Net leasable area was 125,428sqm of which 90% was 

occupied.

Garden Shopping Arcade •	

This 85 shophouse units of which 100% had been 

sold as December 31, 2011. Total net saleable area is 

27,210sqm.

Central Park Residences•	

This 3-tower residential development targets mid-high 

end customers. It has a net saleable Area of 78,663sqm 

divided into 1,026 units, of which 90% had been sold 

at year end.

Luas lahan

Pada tanggal 31 Desember 2011, APLN memiliki luas lahan 

sebesar 218,3 hektar, dimana 41.1 hektar atau 18,8% dari total 

lahan mencakup proyek yang telah selesai. 88,2 hektar atau 40,4% 

untuk proyek yang sedang dalam tahap pembangunan dan 89,0 

hektar atau 40,8% untuk proyek yang sedang dikembangkan.

Portofolio pada tanggal 31 December 2011

Pada tahun 2011 kami menambah 10 proyek sehingga total 

proyek yang ada dalam portofolio berjumlah 21.

Kajian Proyek-proyek Sebelumnya

1. 	 Podomoro City

Superblok

Superblok Podomoro City adalah proyek unggulan 

APLN yang telah memenangkan penghargaan. Kawasan 

terintegrasi ini berlokasi di Jakarta Barat memiliki luas lahan 

sebesar 227.000 meter persegi yang di dalamnya terdapat 

area pengolahan limbah organik, pusat perbelanjaan yang 

eksklusif, sebuah hotel bintang lima, kawasan ruko, satu 

gedung perkantoran dan 11 gedung apartemen berikut ini:

APL Office Tower•	

Gedung dengan 38 lantai ini menawarkan ruang perkantoran 

yang eksklusif. Terhitung sejak tanggal 31 Desember 2011, 

92% dari luas bersih area yang dapat dijual sebesar 64.148 

meter persegi telah terjual. Proyek ini mulai dibuka pada 

tahun 2011 dan akan diselesaikan pada tahun 2012.

Central Park Mall•	

Sejak dibuka pada tahun 2009, mal dengan sembilan lantai 

ini telah berubah menjadi sebuah tujuan belanja dan hiburan 

yang menarik kalangan pembeli dari kelas menengah keatas. 

dengan penyewa utama termasuk BlitzMegaplex dan Sogo. 

Terhitung semenjak tanggal 31 Desember 2011, 90% dari 

luas bersih area yang dapat disewakan sebesar 125.428 

meter persegi telah tersewa.

Garden Shopping Arcade•	

85 unit ruko ini telah terjual seluruhnya per 31 Desember 2011. 

Total luas bersih area yang dapat dijual adalah 27.210 meter 

persegi.

Central Park Residences•	

Kawasan hunian dengan tiga menara ini ditargetkan bagi 

kalangan menengah keatas. Central Park Residences memiliki 

luas area yang dapat dijual (net saleable area) sebesar 78.663 

meter persegi terbagi menjadi 1.026 unit, dimana 90% dari 

total area tersebut telah terjual pada akhir tahun lalu.
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Royal Mediterania Garden•	

This 2-tower, 36-floor residential development is 

targeted at middle income customers. Completed in 

2011, it has a Net saleable area of 89,343sqm divided into 

1,619 units, of which 92% had been sold at year end.

Mediterania Garden Residence 2•	

Mediterania Garden Residence  is targeted to the middle-

upper income customers. This 6-tower development 

has net saleable area of 146,342sqm divided into 3,110  

units, all of which have been fully sold.

2.	 Grand Emerald (Gading Nias)

Residential Apartment

The Gading Nias development includes the Gading Nias 

Residences, Gading Nias Emerald and Grand Emerald 

Projects. The six residential towers in the Gading Nias 

Residences are aimed at providing affordable housing 

to middle-low income residents, and retail space is 

offered on the lower floors. The average size of units in 

this complex is approximately 30sqm. The development 

was completed in 2011 and all 7,182 units had been 

fully sold as of the end of 2011.

3.	 Kuningan City

Superblock

Completed in 2011. Kuningan City is located in the 

Central Business District of Jakarta, in the heart of 

what has been designated as a prime shopping belt in 

the Jakarta City Spatial Plan. It is targeted at middle-to-

upper-middle class consumers. The superblock includes 

a six-floor shopping mall, two residential towers and a 

premium office tower as shown below. 

Kuningan City Mall •	

This stylish 6-floor shopping mall offers a comprehensive 

range of facilities including gourmet fine dining. Major 

tenants include Lotte Mart, Best Denki, Cinema XXI, 

and Starbucks. As of year end, 50% of the net leasable 

area of 55,045 sqm had been leased.

Royal Mediterania Garden•	

Kawasan hunian apartemen yang memiliki dua menara 

dengan masing-masing 36 lantai ini mentargetkan kalangan 

menengah keatas. Setelah selesai dibangun pada tahun 2011, 

hunian apartemen ini memiliki area bersih yang bisa dijual 

sebesar 89.343 meter persegi yang terbagi kedalam 1,619 

unit. Dimana sampai akhir tahun lalu, 92% dari unit yang 

tersedia telah terjual.

Mediterania Garden Residence 2•	

Mediterania Garden Residence 2 ditargetkan bagi kalangan 

menengah keatas. Kawasan apartemen dengan enam 

gedung ini memiliki luas bersih area yang dapat dijual 

sebesar  146.342 meter persegi dan terbagi menjadi 3.110 

unit yang semuanya telah terjual.

2. 	 Grand Emerald (Gading Nias)

Hunian Apartemen

Proyek Gading Nias terdiri dari Gading Nias Residences, Gading 

Nias Emerald dan Grand Emerald. Enam menara apartemen di 

Gading Nias Residences ditargetkan untuk memenuhi kebutuhan 

akan hunian dengan harga yang terjangkau oleh kelas menengah 

kebawah. Dengan ruang ritel yang dapat disewa disediakan di lantai 

dasar kawasan hunian ini. Luas rata-rata unit apartemen di Gading 

Nias Emerald adalah 30 meter persegi. Pembangunan hunian 

apartemen ini selesai pada tahun 2011 dan 7,182 unit apartemen 

telah terjual pada akhir tahun 2011.

3. 	 Kuningan City

Superblok

Selesai dibangun pada tahun 2011. Kuningan City terletak di pusat 

distrik bisnis (CBD) Jakarta, di tengah daerah yang telah ditentukan 

sebagai area pusat perbelanjaan oleh desain tata kota Jakarta. 

Proyek ini ditargetkan untuk konsumen  kelas menengah keatas. 

Superblok ini terdiri dari enam lantai pusat perbelanjaan, dua 

menara hunian apartemen dan satu gedung perkantoran eksklusif 

seperti teresebut di bawah ini.

Kuningan City Mall•	

Pusat perbelanjaan yang sangat bergaya ini memiliki enam 

lantai dengan berbagai macam fasilitas yang komprehensif 

dengan konsep Gourmet Fine Dining. Penyewa utama 

mal ini termasuk Lotte Mart, Best Denki, Cinema XXI, dan 

Starbucks. Pada akhir tahun lalu, 50% dari 55.045 meter 

persegi dari lahan yang bisa disewakan telah tersewa.
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AXA Tower •	

This premium grade A office offers an approximately 

2,000sqm floor plate divided into 6 units per floor for 

generous interior space. It has a net saleable area of 

31,907 sqm of which 82% had been sold at year end, 

and a Net leasable area of 29,070sqm of which 55% 

had been leased at year end.

Denpasar Residence•	

This two tower high rise development is divided between 

Ubud Residence and Kintamani Residence, each with a 

net saleable area of 35,000sqm divided into 480 units. 

Both were 100% sold out as of year end.

4.	 Festival CityLink

Superblock

Completed in 2011, Festival City Link is a mixed-use 

development comprising a retail shopping mall, a 

three-star and a two-star hotels, a convention center, 

located in Bandung.

Festival City Link Mall•	

This mall has a total leasable area of 50,555sqm, of 

which 70% was leased by prospective tenants as of 

year end. 

APLN memiliki luas lahan sebesar 218,3 hektar, dimana 41,1 
hektar atau 18,8% dari total lahan mencakup proyek yang 
telah selesai. 

APLN held a total of 218.3 ha in its landbank, of which 
41.1 ha or 18.8% consisted of completed projects.

AXA Tower •	

Kawasan perkantoran premium dengan level A ini 

menawarkan enam unit area di setiap lantainya dengan luas 

masing-memiliki sebesar 2,000 meter persegi. AXA Tower 

memiliki luas area yang dapat dijual seluas 31.907 meter 

persegi dimana 82 % darinya telah terjual pada akhir tahun. 

Gedung perkantoran ini juga memiliki luas area yang dapat 

disewakan sebesar 29.070 meter persegi dimana 55 % 

darinya telah tersewakan pada akhir tahun.

Denpasar Residence•	

Hunian apartemen ini terbagi kedalam dua menara pencakar 

langit yang diberi nama Ubud Residence dan Kintamani 

Residence, masing-masing memiliki luas area yang dapat 

dijual sebesar 35,000 meter persegi yang dibagi kedalam 

480 unit apartemen yang kesemuanya telah terjual pada 

akhir tahun 2011.

4. 	 Festival CityLink

Superblok

Superblok yang selesai dibangun pada tahun 2011 ini adalah proyek 

properti multi-fungsi yang berlokasi di Bandung, terdiri dari pusat 

perbelanjaan ritel, hotel berbintang tiga dan dua, sebuah ruang 

konvensi,  berlokasi di Bandung.

Festival CityLink Mal•	

Mal ini memiliki luas area yang dapat disewakan sebesar 50.555 

meter persegi dimana 70 % dari luas area tersebut telah disewakan 

pada akhir tahun lalu.
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Hotel and Convention Center •	

The hotel and convention center will include two hotels, 10 

meeting rooms, and one of the biggest ballrooms in Bandung.

5.	 Harris Hotel: 

this 3-star hotel, managed by PT Tauzia International 

Management has 180 rooms.

7.	 The Lavande

Residential Apartment

Completed in 2011, the Lavande Apartments is a 

middle-up residential apartment located in Tebet, South 

Jakarta, one of the city’s prime locations on the fringe 

of the Central Business District. As of year-end, 85% 

of 810 total saleable units had been sold. 

8.	 Green Bay Pluit

Superblock

Green Bay Pluit is located on Jakarta Bay and will 

become the biggest superblock on the beach. The 

development will have 12 residential towers including 

kiosks and a lifestyle shopping mall together with a 

30,000sqm Botanical Park. Approximately 25% of the 

overall area of Green Bay is designated for green areas. 

Construction began in 2011 and expected completion 

is 2012/2013.

Bay Walk Mall: This mall is planned to have total leasable •	

area 50,049sqm.

Bay View Apartments: Net saleable area of 120,096sqm has •	

been divided into 3,096 units, of which 63% had been sold 

as of December 31, 2011.

Coast View Apartments: Net saleable area 119,771sqm/3,764 •	

units of which 86% had been sold at year end.

Sea View Condominium: 2,072 residential units of which •	

35% have been sold as of year end.

Kiosks: Net saleable area of 6,828sqm/451 units, of which •	

29% had been sold as of December 31, 2011.

3 Ha of Botanical Park•	

Hotel dan Convention Center•	

Proyek ini terdiri dari dua hotel, 10 ruang pertemuan dan salah 

satu dari sedikit ruang serbaguna terbesar di Bandung.

5. 	 Harris Hotel

Hotel bintang tiga yang dikelola oleh PT Tauzia International 

Management ini memiliki 180 kamar.

7. 	 The Lavande

Hunian apartemen

Selesai dibangun pada tahun 2011, Lavande Apartments 

adalah hunian apartemen yang diperuntukkan bagi konsumen 

kelas menengah dan terletak di daerah Tebet, Jakarta Selatan, 

salah satu daerah utama yang terletak sangat dekat dengan 

pusat distrik bisnis (CBD). Pada akhir tahun 2011, 85% dari 

total 810 unit yang tersedia telah terjual.

8. 	 Green Bay Pluit

Superblok

Green Bay Pluit terletak di daerah Teluk Jakarta. Proyek ini 

akan menjadi superblok terbesar yang terletak di pantai 

dan akan memiliki 12 menara hunian apartemen, lengkap 

dengan kios-kios, pusat perbelanjaan dan Botanical Park 

seluas 30.000 meter persegi. Dari seluruh area yang 

tersedia di lahan Green Bay, 25% didedikasikan untuk area 

hijau. Pembangunan proyek ini dimulai pada tahun 2011 dan 

akan selesai pada tahun 2012/2013.

Bay Walk Mall: Mal ini direncanakan akan memiliki total luas •	

area yang dapat disewakan sebesar 50.049 meter persegi.

Bay View Apartments: Luas bersih area yang dapat dijual •	

dalam proyek ini adalah seluas 120.096 meter persegi 

yang terbagi kedalam 3.096 unit, dimana 63% telah terjual 

terhitung sampai dengan tanggal 31 Desember 2011.

Coast View Apartments: Total area yang bisa dijual pada •	

hunian apartemen ini adalah seluas 119.771 meter persegi 

yang dibagi kedalam 3.764 unit, dimana 86% telah terjual 

pada akhir tahun.

Sea View Condominium: hunian eksklusif ini memiliki 2.072 •	

unit dimana 35% dari jumlah tersebut telah terjual pada 

akhir tahun.

Kios-kios: Total area yang bisa dijual pada kawasan usaha ini •	

adalah sebesar 6.828 meter persegi yang terbagi kedalam 

451 unit, dimana 29% dari jumlah tersebut telah terjual 

terhitung sampai dengan tanggal 31 Desember 2011.

3 hektar Botanical Park•	
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9.	 Green Lake Sunter

Superblock

Green Lake is a superblock in Sunter area, North Jakarta. 

With the land size of over 4 hectares, the development 

will consists of 2,172 apartment units spread over two 

towers namely Sothern Park Tower and Northern Park 

Tower; 62 luxury town houses and 49 shop houses This 

development was still under construction.

Southern Tower Apartment: Net saleable area 38,225 •	

sqm/877 units of which 98% had been sold at the end of 

the year, and 40 Kiosks all of which had been sold as of 

year end.

Northern Apartment: 71% of the total saleable area of •	

38,225sqm/1,287 units had sold as of December 31, 2011, 

and 100% of all 33 Kiosks.

Shophouses: Total saleable area of 49 units was 84% sold •	

at the end of 2011.

Town Houses: Net saleable area of 62 units had been100% •	

sold as of December 31, 2011.

10.	 Green Permata

Residential Housing

Green Permata is a residential housing development 

with 329 housing units located in South Jakarta that 

is targeted at middle-to-upper-middle class owners. 

Construction began in 2011. Green Permata has a tropical 

modern residential cluster (minimalist) concept, and is 

surrounded by luxurious shopping centers in South and 

West Jakarta and modern underground infrastructure.

As of year end, 81% of total saleable 329 house units 

had been sold. 

11.	 Senayan City 

Superblock

The superblock, which is an affiliate property owned 

25.5% by APLN, comprises two modern office towers 

offering premium space, a luxury mall and a luxury 

apartment on a land area of 53,000sqm. 

Senayan City Mall: One of the most visited malls in •	

Jakarta with around 55,000 visitors during weekdays 

swelling to around 80,000 on weekends. The mall has 

total net leasable Area of 76,066sqm of which 98% 

was leased at year end.

9. 	 Green Lake Sunter

Superblok

Green Lake adalah superblok yang terletak di area Sunter, 

Jakarta Utara. Dengan luas tanah lebih dari 4 hektar. Proyek 

ini akan mencakup pembangunan 2,172 unit apartemen 

yang terbagi kedalam dua menara yang akan diberi nama 

Southern Park Tower dan Northen Park Tower. Di superblok 

ini juga akan tersedia 62 townhouse mewah dan 49 ruko. 

Proyek ini masih dalam tahap pembangunan.

Southern Park Tower: Luas area yang dapat dijual seluas •	

38.225 meter persegi atau 877 unit dimana 98% dari jumlah 

tersebut telah terjuah pada akhir tahun, dan 40 kios yang 

ada telah terjual pada akhir tahun juga.

Northern Park Tower: 71 % dari total area yang dapat dijual yang •	

berjumlah 32.940 meter persegi atau 1.287 uni telah terjual pada 

tanggal 31 Desember 2011, juga 33 kios yang tersedia.

Rumah Toko: Dari total 49 unit yang tersedia, 84 % telah •	

terjual pada akhir tahun 2011.

Townhouse: Dari total 62 unit yang tersedia, semuanya telah •	

terjual sampai dengan tanggal 31 Desember 2011.

10. 	 Green Permata

Kompleks perumahan

Green Permata adalah komplek perumahan dengan 329 unit 

rumah yang terletak di Jakarta Selatan dan ditargetkan bagi 

kelas menengah keatas. Pembangunan proyek ini dimulai 

pada tahun 2011. Green Permata memiliki konsep rumah 

tropis yang modern (minimalis) dengan infrastruktur bawah 

tanah yang canggih dan dikelilingi oleh pusat perbelanjaan 

mewah yang terletak di Jakarta Selatan dan Jakarta Barat. 

Pada akhir tahun, 81 % dari total 329 unit rumah telah 

laku.

11. 	 Senayan City

Superblok

Proyek superblok ini adalah properti afiliasi yang dimiliki 

sebesar 25.5% oleh APLN. Senayan City terdiri dari dua 

menara perkantoran yang menawarkan ruang premium, mal 

dan apartemen mewah diatas tanah seluas 53.000 meter 

persegi.

Senayan City Mall: Salah satu mal yang paling sering •	

dikunjungi di Jakarta dengan sekitar 55.000 pengunjung di 

hari kerja dan sekitar 80.000 pengunjung di akhir pekan. Mal 

ini memiliki total area yang bisa disewakan sebesar 76.066 

meter persegi dimana 98% telah tersewakan pada akhir 

tahun.
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SCTV Tower:  Net leasable area of 23,817sqm of •	

premium office space was 100% leased as of 

December 31, 2011.

Panin Tower: Net leasable area of 18,585sqm of •	

premium office space was 92% leased at the end of 

the year.

Senayan City Residences: Net leasable area of •	

15,635sqm divided between 67 units had been 99% 

leased as of year end.

12.	 Lindeteves Trade Center (affiliate property) 

Trade Center

Lindeteves Trade Center (LTC) is a 10-floor commercial 

shopping development in Glodok, one of Jakarta’s 

original Chinatown suburbs, which opened in 2005. 

LTC specializes in hardware and building supplies, with 

a combination of kiosks and larger shops.  LTC is an 

affiliate Property, owned 35.0% by APLN.

As of December 31, 2011, 90% of the total saleable 

area of 57,670sqm had been sold and the total leasable 

area of 20,293sqm had been 100% leased.

SCTV Tower: Sebuah gedung perkantoran yang premium •	

dengan luas area yang bisa disewakan sebesar 23.817 

meter persegi. Sampai tanggal 31 Desember 2011, semua 

area telah tersewakan.

Panin Tower: Gedung perkantoran yang premium ini memiliki •	

luas area yang dapat disewakan sebesar 18.585 meter 

persegi dimana 92 % dari jumlah tersebut telah tersewakan 

pada akhir tahun.

Senayan City Residences: Hunian apartemen ini memiliki •	

luas area yang bisa disewakan sebesar 15.635 meter 

persegi yang dibagi kedalam 67 unit. Pada akhir tahun lalu, 

99% unit telah tersewakan.

12.	 Lindeteves Trade Center (properti)

Sentra Perdagangan

Lindeteves Trade Center (LTC) adalah pusal bisnis komersial 

dengan sepuluh lantai yang terletak di Glodok, salah 

satu daerah pecinan tertua di Jakarta, yang dibuka pada 

tahun 2005. Toko-toko kecil dan besar di LTC kebanyakan 

memiliki spesialisasi di bidang penyediaan barang berat 

dan keperluan gedung. LTC adalah properti terafiliasi yang 

35,0% sahamnya dimiliki oleh APLN.

Sampai dengan tanggal 31 Desember 2011, 90 % dari total 

area yang bisa dijual sebesar 57.670 meter persegi telah 

terjual dan 100 dari total area yang bisa disewa, 20.293 

meter persegi, telah tersewakan.
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Projects added in 2011

1.	 Emporium Pluit Mall

Mall

Emporium Pluit Mall is one of the most complete family 

shopping recreation stops in Pluit, Jakarta, with a One Stop 

Lifestyle Shopping concept. It has been in operation since 

2008. Major tenants include Sogo, Carrefour, Gramedia, 

Cinema XXI and Starbucks. Emporium Pluit Mall is currently 

developing a new facility that will be ready in 2012 which is 

expected to create added value to the Mall, namely a 1,000 

square meter ballroom/function hall on the 9th floor to host 

meetings, exhibitions and weddings.

As of December 31, 2011, Emporium Pluit Mall had a 

net leasable area of 62,193sqm and an occupancy rate 

of 99%. 

2.	 Grand Taruma Residences

Residential Houses

Grand Taruma is a large, 48 hectare residential housing 

development project with 1,400 housing units and 

some shop houses located in Karawang, West Java. It 

is strategically located on Jl. Tarumanegara Kav. 8, which 

has direct toll access to both Bandung and Jakarta. This 

residential development is intended to cater to a growing 

demand for residential houses in the area in line with in the 

city supported by many industrial companies developing 

their factories in the surrounding area.

As of December 31, 2011 the progress of the construction 

of this project has reached 9.4%, and 169 units have been 

sold.

3.	 Hotel Pullman, Central Park

Hotel

The 5-star Pullman Jakarta Central Park hotel, completed 

in 2011, is the flagship hotel of Pullman International brand 

in Jakarta. Part of the Podomoro City Superblock complex, 

this upscale hotel has 317 room keys, as well as one of the 

largest ballrooms at 5,600 sqm. It launched in November 

2011 with satisfactory occupancy results.

Proyek yang BERTAMBAH pada tahun 2011

1. 	 Emporium Pluit Mall

Pusat Perbelanjaan

Emporium Pluit Mall adalah salah satu pusat perbelanjaan 

dan rekreasi keluarga yang paling lengkap di Jakarta dengan 

konsepnya yang unik: One Stop Lifestyle Shopping. Pusat 

perbelanjaan ini telah hadir sejak tahun 2008 dengan 

penyewa ternama seperti Sogo, Carrefour, Gramedia, 

Cinema XXI dan Starbucks. Saat ini Emporium Pluit Mall 

sedang membangun fasilitas yang akan menambah nilai 

lebih bagi pengunjung, yakni sebuah ruang serba guna 

seluas 1,000 meter persegi di lantai 9 yang dapat digunakan 

sebagai tempat pertemuan, pameran dan pernikahan. 

Terhitung pada tanggal 31 Desember 2011, Emporium Pluit 

Mall memiliki daerah yang dapat disewakan seluas 62,193 

meter persegi dengan tingkat sewa sebesar 99%.

2. 	 Grand Taruma Residences

Kompleks Perumahan

Grand Taruma Residences adalah kompleks perumahan 

diatas tanah seluas 48 hektar yang terletak di Kabupaten 

Karawang, Jawa Barat. Kompleks perumahan yang teridiri 

dari 1,400 unit rumah dan ruko ini terletak di lokasi yang 

sangat strategis yaitu di Jl. Tarumanegara Kav. 8 dengan 

akses langsung ke pintu tol untuk menuju ke Bandung dan 

Jakarta. Pengembangan kompleks perumahan ini ditujukan 

untuk memenuhi permintaan akan perumahan yang terus 

meningkat seiring dengan pertumbuhan pabrik-pabrik 

industri disekitar daerah tersebut. 

Pada tanggal 31 Desember 2011, tingkat kemajuan 

konstruksi proyek ini telah mencapai 9,4% dengan 169 unit 

telah terjual.

3.	 Hotel Pullman, Central Park

Hotel

Hotel bintang lima Pullman Jakarta Central Park hotel yang 

selesai dibangun pada tahun 2011 adalah hotel unggulan 

dari Pullman International di Jakarta. Sebagai bagian dari 

kawasan Podomoro City Superblock, hotel ini terdiri dari 

317 kamar dan dilengkapi oleh beberapa ballroom atau 

salah satu ruang serba guna terbesar seluas 5,600 meter 

persegi. Hotel ini mulai beroperasi pada bulan November 

2011 dengan tingkat hunian yang memuaskan.
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4.	 Amaris Hotel  Thamrin City 

Hotel

Completed in 2011, this two-star, 134-room hotel is located 

in Thamrin City Shopping Center, Jakarta, only a few 

hundred meters from “Bundaran Hotel Indonesia” and 

close to Jl. Thamrin and Jl. Sudirman, the business and 

commercial center of Jakarta. The hotel, which contains 2 

meeting rooms with capacity of around 30 people, targets 

entrepreneurs and businessmen who need accommodation 

with affordable price. Launched in December 2011 with an 

initial 75 rooms open, it is managed and operated by the 

Santika Hotel group. 

5.	 Pop! Hotel

Hotel

Pop! Hotel is a 2-star hotel that is part of the Festival Citylink 

Bandung superblock. The 175-room hotel that start operate 

in December 2011.

6.	 JW Mariott, Bali

Hotel and Resort

The 5-star JW Marriott Hotel and Resort is superbly 

located in Nusa Dua, Bali, on a 250 meter long pristine 

beachfront.  The entire plot covers 7.8 hectares of land, and 

the development will consist of 400 hotel rooms and 17 

beachfront villas. The project was under still construction 

as of year end.

4.	 Hotel Amaris Thamrin City

Hotel

Selesai dibangun pada tahun 2011, hotel bintang dua ini 

memiliki 134 kamar. Terletak di Thamrin City Shopping 

Center, Jakarta, hotel ini berlokasi hanya sekitar dua ratus 

meter dari Bundaran Hotel Indonesia dan mudah sekali 

diakses dari Jl. Thamrin dan Jl. Sudirman, pusat bisnis 

dan komersial di ibukota. Hotel yang memiliki dua ruang 

pertemuan dengan kapasitas sekitar 30 orang ini ditargetkan 

bagi pengusaha dan pebisnis yang membutuhkan akomodasi 

dengan harga yang terjangkau. Hotel yang diresmikan pada 

bulan Desember 2011 ini dikelola dan dijalankan oleh Group 

Santika Hotel.

5.	 Pop! Hotel

Hotel

Pop! Hotel adalah hotel berbintang dua yang menjadi bagian 

dari kawasan Festival Citylink Bandung. Hotel yang memiliki 

175 kamar ini mulai beroperasi semenjak Desember 2011.

6. 	 JW Mariott, Bali

Hotel dan Resor

Hotel bintang lima JW Marriott Hotel and Resort ini terletak 

di daerah Nusa Dua, Bali, dan memiliki luas lahan 7,8 hektar 

yang membentang 250 meter di sepanjang pantai. Hotel 

ini memiliki 400 kamar dan 17 villa yang terletak di depan 

pantai. Terhitung semenjak akhir tahun lalu, proyek hotel ini 

masih dalam proses pembangunan.
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7.	 Vimala Hills

Residential and Resort

Located only 80 meters from the Ciawi exit off Jagorawi Toll 

Road, this West Java integrated thematic resort is the first 

of its kind in the area in the last ten years. The approximately 

85 hectare development will contain villas, townhouses, 

commercial area, retirement village, recreation Park and 

hotel in one integrated area. Pullman Hotel will be the hotel 

operator, making it the only 5-star hotel in the area. As of 

December 31, 2011, the project was in the design stage.

8.	 Podomoro City Extension (SOHO)

Commercial and Office

Two Small Office Home Office (SOHO) towers as well as 

a commercial area have been planned as an extension to 

Podomoro City. As of year end, the project was still in the 

design stage.

9	 Metro Park Residences

Residential Apartments

Metro Park Residences is a strategically located 2-tower 

high rise apartment development located in Kedoya, West 

Jakarta, that is targeted at the middle class. Its total land 

area is approximately 1.9 hectares. As of year end, the 

project was still in the design stage.	

7. 	 Vimala Hills

Hunian dan Resor

Terletak hanya 80 meter dari pintu keluar Ciawi dari Tol 

Jagorawi, Jawa Barat, kawasan resor ini adalah yang 

pertama di dalam sepuluh tahun terakhir yang memiliki 

konsep tematik. Vimala Hills terletak diatas tanah seluas 

85 hektar dan didesain untuk memiliki kawasan untuk vila, 

townhouse, bisnis komersial, rumah pensiunan, taman 

bermain dan hotel, semua di dalam satu area. Dengan 

bergabungnya Pullman Hotel sebagai pengelola, Vimala Hills 

akan menjadi satu-satunya resor dengan hotel bintang lima 

di daerah Ciawi. Terhitung semenjak tanggal 31 Desember 

2011, proyek ini masih dalam tahap desain.

8. 	 Podomoro City Extension (SOHO)

Kawasan komersial dan perkantoran

Dua buah menara yang diperuntukkan bagi Small Office 

Home Office (SOHO) dan kawasan komersial ini akan 

menjadi bagian dari perluasan Podomoro City. Terhitung 

sampai akhir tahun lalu, proyek ini masih dalam tahap 

desain.

9. 	 Metro Park Residences

Hunian Apartemen

Metro Park Residences adalah proyek pengembangan dua 

buah menara apartemen di atas tanah seluas 1.9 hektar 

yang terletak di daerah Kedoya, Jakarta Barat. Hunian 

apartemen ini ditujukan bagi kalangan menengah keatas. 

Terhitung semenjak akhir tahun lalu, proyek ini masih dalam 

tahap desain.
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SUMBER DAYA MANUSIA
HUMAN RESOURCES

APLN believes that high quality human resources, empowered 

by a supportive organization and good management, are an 

essential factor in our success. As such, APLN is committed 

to recruiting, developing and nurturing our human resources 

through a number of company-wide policies, with the support of 

senior management. APLN also strives to provide a supportive 

and non-discriminatory environment with regard to race, gender 

or religion.

HR initiatives took on particular importance as our employee 

numbers almost doubled over the year, from 1,200 at the end 

of 2010 to a total of 2,168 employees as of December 2011.  As 

such, 2011 saw major recruitment and in-house training initiatives 

in line with our explosive growth as we proactively looked for 

the best people and worked to develop our existing human 

resources’ capacity. 

APLN percaya bahwa sumber daya manusia yang berkualitas tinggi 

yang diperkuat oleh dukungan organisasi dan manajemen yang baik 

adalah faktor esensial dalam keberhasilan Perseroan. Oleh karena itu, 

APLN berkomitmen untuk merekrut, membina dan mengembangkan 

sumber daya manusia kami melalui berbagai macam program bagi 

seluruh karyawan yang akan didukung oleh senior manajemen. APLN 

juga akan terus menyediakan lingkungan kerja yang mendukung dan 

tidak diskriminatif terhadap ras, jenis kelamin atau agama.

Berbagai initiatif yang diambil untuk mengembangkan sumber 

daya manusia menjadi sangat penting Perseroan di saat jumlah 

karyawan hampir tumbuh dua kali lipat dari 1,200 pada akhir 

tahun 2010 menjadi 2,168 pada bulan Desember 2011. Pada 

tahun 2011 Perseroan merekrut begitu banyak karyawan baru 

sambil melakukan berbagai macam pelatihan yang selaras 

dengan pertumbuhan perusahaan yang spektakuler. Dengan 

secara proaktif, APLN terus mencari talenta-talenta terbaik dan 

mengembangkan kapasitas sumber daya manusia yang telah 

ada secara berkesinambungan.

Employees of the Company and its Subsidiaries 

as of December 31, 2011

Jumlah karyawan Perseroan dan Anak 

Perusahaan pada 31 Desember 2011

20112010

Regular initiatives by our Human Resources department 

include: 	

periodic reviews and revisions of the company’s business •	

processes to accommodate new HR developments.

annual one-on-one employee performance reviews, as part •	

of a results-based remuneration scheme,

a “personal competence framework”; a clear and •	

transparent performance reference for all our employees 

–from managers to technical and general staff

2.168

1.200

Beberapa program rutin departemen sumber daya manusia 

(SDM):

Kajian dan revisi periodik terhadap proses bisnis yang ada di •	

Perseroan untuk mengakomodasi perkembangan SDM.

Kajian performa karyawan yang dilakukan secara one-on-•	

one sebagai bagian dari skema remunerasi berbasis hasil.

“Kerangka kompetensi personal”; referensi kinerja yang •	

jelas dan transparan untuk semua karyawan, mulai dari level 

manajer sampai level teknis dan staf umum.
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A management hiring policy focused on qualifications, •	

experience and prior performance

An internship program to attract and nurture the cream •	

of the nation’s university graduates, along with targeted 

training and refresher courses for experienced staff.

IT Enabled

Reflecting our drive to be a leading company in all ways, APLN has 

leveraged Information Technology (IT) methods to help efficiently 

drive our HR decisions, from understanding the skill sets of our 

existing personnel to planning new hires, and implementing 

training plans. Our IT savvy approach is also an important part of 

the Agung Podomoro Learning Center as mentioned below.

Agung Podomoro Learning Center

The Agung Podomoro Learning Center was opened in early 2011 

in partnership with Tarumanegara University, with the focus of 

bringing learning to another level for our staff, to enhance their 

knowledge and capabilities. Agung Podomoro Learning Center 

also works together with the Agung Podomoro Foundation, as well 

as the Agung Podomoro Recruitment Center to open up potential 

employment opportunities for high performing students.

Professionally managed and with a full range of vocational training 

facilities, Agung Podomoro Learning Center teachers includes high-

performing staff certified as trainers, academic instructors from 

leading major universities, as well as experienced practitioners 

from outside the company. Students who attend from cities 

outside Jakarta are provided with dormitory accommodation.

Keeping in mind the tight working schedules of APLN 

employees, the Learning Center also offers an e-learning facility 

that allows students to study on their own schedule. These 

modular, computer-based training courses are downloadable by 

APLN employees, who can then study the material at their own 

pace. This student-centered approach makes learning an active 

Kebijakan manajemen perekrutan yang fokus kepada •	

kualifikasi, pengalaman dan kinerja sebelumnya.

Program magang untuk menarik dan menumbuhkembangkan •	

lulusan baru dari berbagai universitas nasional, dipadukan 

dengan pelatihan tertentu dan kursus khusus bagi staf yang 

telah berpengalaman.

Teknologi Informasi

Mencerminkan upaya kami untuk menjadi Perseroan terkemuka 

dalam segala hal, APLN memiliki metode Teknologi Informasi (TI) 

yang sudah maju untuk membantu secara efektif pengarahan 

keputusan-keputusan Departemen Sumber Daya Manusia kami, 

mulai dari pemahaman kemampuan seluruh personil karyawan 

yang ada hingga merencanakan perekrutan baru, dan melaksanakan 

rencana pelatihan. Pendeketan Teknologi Informasi kami yang 

cerdas juga merupakan bagian penting dari Pusat Pelatihan Agung 

Podomoro, seperti disebutkan di bawah.

Agung Podomoro Learning Center

Agung Podomoro Learning Center dibuka pada awal tahun 

2011 berkerjasama dengan Universitas Tarumanegara, dengan 

fokus meningkatkan pengetahuan dan kemampuan staf 

kami. Agung Podomoro Learning Center juga bekerja sama 

dengan Yayasan Agung Podomoro, begitu juga dengan Pusat 

Pelatihan Agung Podomoro untuk membuka kesempatan 

kerja bagi para siswa yang berperforma tinggi.

Dikelola secara profesional dan ditunjang dengan berbagai fasiltas 

pelatihan kejuruan, pengajar Agung Podomoro Learning Center 

merupakan para karyawan dengan performa kinerja yang baik, 

instruktur akademis dari universitas-universitas utama terkemuka, 

serta oleh para praktisi berpengalaman dari luar Perseroan. Siswa 

yang hadir dari luar Jakarta disediakan fasilitas asrama.

Mengingat padatnya jadwal kerja karyawan APLN, Pusat pelatihan 

juga menawarkan fasilitas e-learning yang memungkinkan para 

siswa untuk belajar di waktu yang mereka kelola sendiri. Modular 

kursus pelatihanberbasis komputer tersebut dapat diunduh oleh 

para karyawan APLN, yang dapat mempelajari materi tersebut 

dengan kecepatan yang mereka atur sendiri. Pendekatan pada 
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experience – “learning by doing”. At the same time, modern 

methods of communication also enable greater collaboration 

among students.

Employee Welfare

APLN bases remuneration and working conditions on generally 

accepted concepts of employees’ rights and responsibilities and 

performance, in compliance with all applicable Indonesian laws 

and regulations. Facilities and benefits provided to employees 

include competitive salaries with medical insurance for employees 

and family members; allowances for recognized public holidays in 

line with government regulations along with annual performance 

bonuses and special allowances for marriages and deaths. We 

also provide certain post-employment benefits.

Remuneration	

The Company’s remuneration system is designed to attract the 

best human resources in the labor market, towards developing 

and retaining them to support the achievement of the Company’s 

business objectives, whether short, medium and long term.

Having participated in the Haygroup consulting group 

remuneration survey in order to identify remuneration practices 

in the Indonesian labor market, and while continuing to maintain 

internal relativity, the Company has developed a structure of 

remuneration consisting of salary, performance bonus, and 

short and long term incentives, such as Management and 

Employee Stock Option Plan, as well as benefit programs for 

employees and their families. Through this performance-oriented 

remuneration structure, the Company adjusts the costs with the 

performance of the organization within the framework of our 

constantly changing environment.

For its executives in particular, the Company has established 

forms and formulas for remuneration based on the: 

overall organization’s achievement of target revenues and a.	

operating costs;

individual achievement of the targets expected of leadership b.	

competency during times of change.

Coaching and Reviews

To ensure the effectiveness of executive pay in shaping executive 

the leadership behavior, the Company carries out various work 

support programs, among others:

Periodically provide executive coaching sessions to 1.	

siswa ini menjadikan menekankan pembelajaran aktif “learning 

by doing”. Pada waktu yang bersamaan, medote komunikasi 

moderen juga memungkinkan kolaborasi yang lebih baik di 

antara siswa.

Kesejahteraan Karyawan

Untuk sistem remunerasi dan kondisi bekerja, APLN berpanduan 

kepada konsep-konsep mengenai hak, tanggung jawab, dan 

kinerja karyawan yang secara umum telah diterima, sesuai 

dengan perundang-undangan dan peraturan yang berlaku di 

Indonesia. Fasilitas dan manfaat uang diberikan kepada karyawan 

mencakup upah yang kompetitif, dengan asuransi kesehatan 

bagi karyawan dan anggota keluarga; tunjangan hari raya yang 

disesuaikan dengan peraturan pemerintah serta bonus tahunan 

dan tunjangan pernikahan dan kematian. Kami juga menyediakan 

manfaat pasca masa kerja tertentu.

Remunerasi

Sistem remunerasi Perusahaan dirancang untuk dapat 

menarik sumber daya manusia terbaik di pasar tenaga 

kerja, mengembangkan dan mempertahankan mereka guna 

mendukung pencapaian sasaran bisnis Perusahaan, baik jangka 

pendek, menengah dan panjang.

Dengan ikut berpartisipasi dalam survey remunerasi yang diadakan 

oleh perusahaan konsultan Haygroup guna mengidentifikasikan 

praktek remunerasi di pasar tenaga kerja Indonesia, sambil terus 

menjaga keseimbangannya relativitas secara internal, Perseroan 

telah mengembangkan struktur remunerasi yang terdiri dari gaji, 

bonus kinerja, dan insentif jangka pendek maupun panjang, 

seperti Management and Employee Stock Option Plan, serta 

program-program manfaat bagi karyawan dan keluarganya. 

Melalui struktur remunerasi yang berorientasi kepada kinerja 

seperti demikian, Perseroan dapat memelihara keselarasan gerak 

antara biaya dan kinerja organisasi dalam kerangka perubahan 

yang senantiasa terjadi di lingkungannya.

Khusus bagi para eksekutifnya, Perseroan telah pula mengembangkan 

bentuk dan besar remunerasi yang didasarkan kepada:

Pencapaian organisasi secara keseluruhan atas target a.	

pendapatan dan biaya operasional;

Pencapaian individual atas target perilaku yang diharapkan b.	

dari kompetensi kepemimpinan di masa perubahan.

Pelatihan dan Pengkajian

Guna memastikan efektivitas executive pay di atas dalam 

membentuk perilaku kepemimpinan dari para eksekutif, Perseroan 

telah mengadakan berbagai program kerja pendukung, antara lain: 
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help executives of the Company interact effectively 

with an increasingly demanding work environment 

from time to time.

Conducting a weekly business review led by the President 2.	

Director and attended by all Chiefs of Directorates and 

Business Unit Leaders. These meetings rigorously monitor 

performance vis-à-vis performance targets. Quarterly 

reviews based on key performance indicator (KPI) are 

then passed on to the Division of Talent and Performance 

Development, Corporate Human Resources and a plan of 

improvement is requested.

Tabel Komposisi Karyawan Perseroan dan Anak Perusahaan Menurut Jenjang Kepangkatan

Employees of the Company and its Subsidiaries by Position

1,6 3,4

13,2

14,4

59,4

14,9

16,2

54,4

12,8 9,6

%

2011

%

2010

Tingkat Direksi 
Director Level

Manajer
Manager

Pengawas
Supervisor

Staf
Staff

Pelaksana
Support

Memberikan sesi pelatihan eksekutif untuk membantu para 1.	

eksekutif Perseroan agar dapat berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan kerjanya yang semakin menuntut dari 

waktu ke waktu.

Mengadakan 2.	 business review yang dipimpin langsung oleh 

Direktur utama  setiap minggu dan dihadiri oleh semua Kepala 

Direktorat maupun para Pimpinan Unit Bisnis. Pertemuan 

ini secara ketat memonitor hasil kerja masing-masing atas 

seluruh target kinerja-nya. Review setiap kwartal atas hasil 

pencapaian tersebut pada masing-masing Indikator Kinerja 

Utama (KPI) tersebut kemudian disampaikan secara teratur 

oleh divisi Pengembangan Talenta dan Kinerja-Corporate 

Human Resources dan dimintakan rencana perbaikannya.
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Tabel Komposisi Karyawan Perseroan dan Anak Perusahaan Menurut Usia

Employees of the Company and its Subsidiaries by Age

Tabel Komposisi Karyawan Perseroan dan Anak Perusahaan Menurut Jenjang Pendidikan

Employees of the Company and its Subsidiaries by Education Level

S2 – S3 
Graduate & 
Postgraduate

S1
Bachelor degree

>50 31-35

36-40

Diploma

46-50 26-30

Non Akademi
Non academic

41-45 <26

3 2

47106

TOTAL 2168 Orang People TOTAL 1200 Orang People

150

238

238

498

571

271 57

116

169

305

324

182

43

16

38

34
50

14

%

2011

%

2010

2011 2010
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PEMBAHASAN DAN 
ANALISIS MANAJEMEN

MANAGEMENT DISCUSSION AND ANALYSIS
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Market Review 

Against a backdrop of strong domestic growth, the property 

sector, including APLN as a leading developer, experienced a 

very good year supported by a number of factors including a 

rise in purchasing power, the growth of the middle class, a high 

proportion of productive age individuals, and rising employment 

with open unemployment rates falling from 7.1% in 2010 to 

6.6% in 2011 according to Bank Indonesia in line with improving 

economic growth. In parallel, the cost of banking credit and 

working capital loans fell in 2011 as Bank Indonesia sought 

to support economic growth in the face of a global external 

slowdown. This was a boon for the property sector as mortgage 

rates became more affordable, stimulating consumer demand 

especially among the emerging middle class in urban areas. 

Meanwhile, the improving economy also stimulated demand for 

office and business space, resulting in the growth of property 

leasing services over the year. These conditions ultimately 

encouraged domestic as well as foreign business optimism. 

Benefiting from these factors, APLN outperformed targets in all 

of the sectors we are engaged in, namely superblock, mixed-use 

properties, malls, hotels, and apartment and residential real estate 

products. Our revenues come from two primary sources, namely 

sales of property and recurring revenues in the form of lease rentals 

and fees from APLN retail malls, offices and hotel developments.  

Operational Review and Activities 

APLN continued to successfully diversify our portfolio in 2011, 

whereas in 2009 sales revenues was entirely derived from sales 

of apartments, in 2010 recurring revenues from rentals, leases 

and fees represented 5.3% of the total, and reached 9.8% in 

2011 in line with our long term strategy of raising the proportion 

of recurring revenues. Overall, sales exceeded expectations, 

thanks in part to the strong property market and economy, 

bringing in IDR1,417.8 billion in advances from customers and 

unearned revenues compared with IDR1,104.5  billion in 2010. 

Review Pasar

Dengan latar belakang pertumbuhan ekonomi yang kuat, sektor 

properti termasuk APLN sebagai pengembang terdepan, 

mengalami tahun yang sangat baik didukung oleh sejumlah 

faktor termasuk kenaikan daya beli, pertumbuhan kelas 

menengah, proporsi individu dengan umur produktif yang tinggi 

dan lapangan kerja yang meningkat dengan angka pengangguran 

menurut Bank Indonesia turun dari 7,1% di tahun 2010 menjadi 

6,6% di tahun 2011sejalan dengan membaiknya pertumbuhan 

ekonomi. Sejalan dengan hal tersebut, biaya kredit perbankan 

dan kredit modal kerja turun di tahun 2011 disebabkan Bank 

Indonesia  berusaha mendukung pertumbuhan ekonomi dalam 

menghadapi penurunan perekonomian global. Ini merupakan 

keuntungan bagi sektor properti karena tingkat suku bunga KPR 

menjadi lebih terjangkau, merangsang permintaan konsumen 

terutama di kalangan kelas menengah perkotaan. Sementara 

itu, perbaikan ekonomi juga meningkatkan permintaan akan 

ruang kantor dan usaha, yang menyebabkan pertumbuhan jasa 

sewa properti sepanjang tahun. Kondisi ini akhirnya mendorong 

optimisme bisnis domestik maupun asing.

Manfaat dari faktor-faktor tersebut, APLN mengungguli semua 

target di setiap sektor yang kami tekuni, yaitu superblok, properti 

mixed-used, pusat perbelanjaan, hotel dan apartemen serta 

perumahan real estat. Pendapatan kami berasal dari dua sumber 

utama, yaitu penjualan properti dan pendapatan berulang dari 

penyewaan pusat perbelanjaan ritel APLN, perkantoran dan 

pembangunan hotel.

Review Operasional dan Review Kegiatan

APLN terus menerus berhasil mendiversifikasi portofolio kami di 

tahun 2011, sedangkan pada tahun 2009 pendapatan penjualan 

berasal dari penjualan apartemen, pada tahun 2010 pendapatan 

berulang berasal dari penyewaan dan pembiayaan mewakili 

5,3% dari total, dan mencapai 9,8% di tahun 2011 sejalan 

dengan strategi jangka panjang kami untuk menaikan proporsi 

pendapatan berulang. Secara keseluruhan, penjualan melampaui 

ekspektasi, sebagian berkat pasar properti dan ekonomi yang 

kuat, menghasilkan uang muka penjualan dan pendapatan diterima 

dimuka sebesar Rp 1.417,8 miliar jika dibanding tahun 2010 sebesar 

Rp 1.104,5 miliar.
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FINANCIAL REVIEW
Performance summary

Sales and revenues increased significantly by 97.2% to 

IDR3,824.1 billion compared with IDR1,938.7 billion in 2010, 

due to increased in-sales recognition of apartments and offices 

as well as rental income from malls and hotels. The greatest 

increase in sales over the year was seen in the Offices sector 

at 157,4% to IDR760.4 billion, with sales of Apartments and 

Shophouses improving 74.8% by IDR1,150.2 billion on the 

back of higher sales recognition of our existing projects 

namely Podomoro City, Kuningan City, Green Bay Pluit and 

Green Lake Sunter. Revenues from hotels went from zero the 

previous year to IDR36.4 billion and revenues from utilities 

increased 2,284.0% to IDR4.0 billion. Total Sales increased 

88.0% to IDR3,450.2 billion while Total Revenues increased 

260.7% to IDR373.9 billion.

Costs of sales increased 80.8% to IDR2,294.3 billion primarily 

due to more projects completion, mostly apartments and offices. 

Direct Costs increased by IDR63.4 billion or grew by 108.5% 

to IDR121.9 billion mainly due to the inclusion of depreciation 

expenses and utilities expenses of Emporium Pluit Mall.

REVIEW KEUANGAN
Ringkasan Kinerja

Penjualan dan pendapatan usaha meningkat secara signifikan 

sebesar 97,2% menjadi Rp 3.824,1 miliar dibanding dengan 

Rp 1.938,7 miliar di tahun 2010 karena pengakuan penjualan 

apartemen dan perkantoran serta penghasilan sewa dari mal 

dan hotel. Peningkatan penjualan terbesar di tahun 2011 terjadi 

di sektor perkantoran dengan peningkatan 157,4% menjadi 

Rp 760,4 miliar dengan penjualan apartemen dan rumah toko 

mengalami perbaikan, 74.8% atau sebesar 1.150,2 miliar seiring 

dengan meningkatnya pengakuan penjualan dari proyek-proyek 

kami seperti Podomoro City, Kuningan City, Green Bay Pluit dan 

Green Lake Sunter. Pendapatan dari bisnis perhotelan naik dari 

nol di tahun sebelumnya menjadi Rp 36.4 miliar dan pendapatan 

dari utilitas meningkat 2.284.0% menjadi Rp 4.0 miliar. Penjualan 

total meningkat 88.0% menjadi Rp 3,450.2 miliar sementara 

total pendapatan meningkat 260,7% menjadi Rp 373,9 miliar.

Beban pokok pejualan meningkat 80.8% menjadi Rp 2.294,3 

miliar terutama terjadi karena penyelesaian beberapa proyek, 

utamanya apartemen dan perkantoran. Beban langsung 

meningkat Rp 63.4 juta atau tumbuh 108.5% menjadi Rp 121,9 

miliar terutama dikarenakan penambahan biaya penyusutan dan 

biaya utilitas dari Emporium Pluit Mall.

(Rp Miliar) (IDR Billions)

Penjualan 2011 2010 Sales

Apartemen 2.681,0 1.468,1 Apartments

Perkantoran 760,4 295,4 Offices

Rumah toko 8,9 71,6 Shophouses

Jumlah (1) 3.450,3 1.835,1 Total

Pendapatan REVENUES

Sewa 334,0 103,5 Rent

Hotel 36,4 - Hotels

Utilitas 3,4 0,1 Utilities

Jumlah (2) 373,8 103,6 Total

Jumlah (1) + (2) 3.824,1 1.938.7 Total
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Apartments and Shophouses

Sales of Apartments and Shophouses increased by 74.8% mainly 

due to higher sales recognition on Podomoro City and Kuningan 

City, and initial sales recognition on Green Bay Pluit and Green 

Lake Sunter.

Offices Sales

Office sales increased by 157.4% due to increase in sales 

recognition of APL Tower office in Podomoro City and AXA Tower 

in the Kuningan City, where APL Tower has started operating.

Rental and Other Revenues

Rental and other revenues increased by IDR270.2 billion or 

grew by 260.7% due to additional contribution from Emporium 

Pluit Mall, Festival City Link Bandung as well as Pullman Hotel, 

Harris Hotel, POP Hotel and Amaris Hotel. Revenues from Malls 

contributed 90.3% while those from hotels by 9.7%. Rental 

revenues from malls increased by IDR233.8 billion or grew by 

225.5% as the result of the inclusion of Emporium Pluit Mall.

Financial Position

Apartemen dan Rumah Toko

Penjualan Apartemen dan Ruko meningkat 74,8% terutama 

karena bertambahnya pengakuan penjualan di Podomoro City 

dan Kuningan City, dan adanya pengakuan penjualan awal di 

Green Bay Pluit dan Green Lake Sunter.

Penjualan Perkantoran

Penjualan perkantoran naik 157,4% dikarenakan peningkatan 

pengakuan penjualan Gedung kantor APL Tower, di Podomoro 

City dan AXA Tower di Kuningan City, dimana APL Tower telah 

mulai beroperasi.

Pendapatan Sewa dan Lainnya

Pendapatan sewa dan lainnya meningkat Rp 270,2 miliar atau 

tumbuh 260,7% disebabkan oleh tambahan kontribusi dari 

Emporium Pluit Mall, Festival Link City Bandung serta Pullman 

Hotel, Harris Hotel, POP Hotel dan Amaris Hotel. Pendapatan 

dari Pusat Perbelanjaan berkontribusi sebesar 90,3%, dan 9,7% 

dari hotel. Pendapatan sewa dari pusat perbelanjaan meningkat 

sebesar Rp233,8 miliar atau tumbuh 225,5% sebagai hasil dari 

penyertaan di Emporium Pluit Mall.

POSISI KEUANGAN

miliar rupiah 2011 2010 idr billion

Jumlah aktiva 10.787,3 7.753,5 Total assets

Jumlah kewajiban 5.758,5 3.540,2 Total liabilities

Ekuitas 5.028,8 4.213,3 Equity

Catatan: Per 31 Desember 2011, APLN masih mengikuti peraturan PSAK 44 yang tidak menggolongkan aset lancar/tidak lancar.
Note: As of December 31, 2011, APLN still adheres to PSAK 44 which does not classify Current/Non-current assets.

Aset dan Liabilitas

Total aset tumbuh 39,1% untuk mencapai Rp 10.787,3 

miliar di tahun 2011 terutama dikarenakan pertumbuhan 

aset tetap, investasi properti dan piutang usaha kepada 

pihak ketiga untuk pengembangan properti.

Liabilitas DAN Ekuitas

Total liabilitas meningkat 62,7% menjadi Rp 5.758,5 miliar, terutama 

disebabkan oleh penerbitan obligasi I APLN sebesar Rp1.189 miliar. 

Total ekuitas naik 19,4% menjadi Rp 5.028,8 miliar, dikarenakan 

Perseroran menahan saldo labanya untuk pengembangan.

Laba

Laba kotor meningkat 130,2% menjadi Rp 1.407,9 miliar di tahun 

2011 sementara marjin laba kotor meningkat menjadi 36,8% 

di tahun 2011, mencerminkan peningkatan pada pendapatan 

berulang yang menawarkan marjin lebih tinggi dibandingkan 

penjualan. Laba komprehensif yang dapat diatribusikan kepada 

pemilik entitas induk meningkat sebesar Rp 339,9 miliar atau 

tumbuh 141.0% dari Rp 241.1 miliar di tahun 2010 menjadi Rp 

581.0 miliar di tahun 2011.

Assets AND Liabilities

Total assets grew 39.1% to reach IDR10,787.3 billion in 2011 

mainly due to increase in Property and equipment, Investment 

Property and Trade accounts receivables from third parties as the 

Company continues to develop properties. 

Liabilities AND Equity

Total liabilities increased 62.7% to IDR5,758.5 billion, primarily 

reflecting IDR1,189 billion from the proceeds of APLN’s first 

bond. Total equity rose by 19.4% to IDR5,028.8 billion as the 

Company retained its earnings for development. 

Profit

Gross profit rose 130.2% to IDR1,407.9 billion in 2011 while gross 

profit margin increased by to 36.8% 2011, reflecting increased in 

recurring revenues which offer higher margin than strata sales. 

Comprehensive Income attributable to owners of the company 

increased by IDR339.9 billion or grew by 141.0% from IDR241.1 

billion in 2010 to IDR581.0 billion in 2011.
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Operating income

Operating expenses increased by IDR263.2 billion, growing by 

83.8% from IDR314.2 billion in fiscal year 2010 to IDR577.4 billion in 

fiscal year 2011. The largest proportion of the increase coming from 

higher general and administrative expenses, in line with the growth 

of the company, which required us to add employees and resource 

for operational activities. 

Operating income increased from IDR293.4 billion in 2010 to 

IDR830.5 billion in 2011, taking into account the rise of headline 

sales and revenues, reflecting number of projects concurrently 

reaching percentage completion targets, allowing recognition 

of sales as well as additional recurring revenues.

Non Operating income  decreased from IDR85.1 billion in 2010 

to IDR57.7 billion, reflected additional interest expenses mostly 

after the issuance of APLN Bond I in August 2011. 

Productivity

Reflecting APLN’s increased efficiency in use of assets, Average 

Return on Equity (ROE) and Average Return on Assets (ROA) 

increased to 14.1% and 6.3% respectively from 9.2% and 3.9% 

in the previous..

Cash Flows

Cash received from customers rose 86.7% to IDR3,478.0 billion 

from IDR1,862.5 billion, representing sales proceeds and rental 

revenues and fees. Net cash used in operating activities was 

decreased by -71.5%, down from IDR1,044.6 billion to IDR297.2 

billion, while cash used for investing activities increased 155.5% 

to IDR1,252.4 billion, primarily for acquisitions of property and 

equipment amounting to IDR948.2 billion and total cash provided 

by financing activities was IDR1,538 billion, down from IDR3,013 

billion in the previous year.

Net cash provided by financing activities of IDR1,583 billion 

came primarily from bank loans and bond proceeds. Taking into 

account foreign exchange rate change and restricted cash in 

banks, cash at year end was IDR1,834.2 billion, roughly in line 

with the previous year.

Material Capital Transactions 

In August 2011, APLN issued APLN Bond I, raising a total of 

IDR1.2 trillion. This purpose of this IDR-denominated bond was 

to raise funds for project expansion. The bond was issued in 

two tranches, and  collateralized by the Company’s Central Park 

Mall holding with a security ratio of 125%. Series A was issued 

for IDR325 billion at 3 years with a 10% coupon while Series B 

Pendapatan Operasional

Biaya operasional meningkat Rp 263,2 miliar, tumbuh sebesar 

83,3% dari Rp 314,2 miliar pada tahun fiskal 2010 menjadi Rp 

577,4 miliar di tahun fiskal 2011. Bagian paling besar dalam 

peningkatan beban terjadi karena biaya umum dan administrasi, 

sejalan dengan pertumbuhan perusahaan, dimana kami 

memerlukan penambahan karyawan dan sumber daya untuk 

aktifitas operasional.

Pendapatan operasional meningkat dari Rp 293,4 miliar di 

tahun 2010 menjadi Rp 830,5 miliar di tahun 2011, dengan 

mempertimbangkan kenaikan penjualan dan pendapatan, 

merefleksikan sejumlah proyek secara bersamaan mencapai 

target penyelesaian, menghasilkan pengakuan penjualan serta 

tambahan pendapatan berulang.

Laba usaha menurun dari Rp85.1 miliar pada tahun 2010 menjadi 

Rp57.7 miliar, karena adanya beban bunga tambahan yang muncul 

akibat penerbitan Obligasi APLN I pada bulan Agustus 2011.

Produktivitas

Seiring dengan peningkatan penggunaan aset yang efisien oleh 

APLN, Rata-Rata Laba Komprehensif Atas Jumlah Equitas (ROE) 

dan Rata-Rata Laba Komprehensif Atas Jumlah Aset (ROA) 

meningkat menjadi 14,1% dan 6,3% masing-masing menjadi 

9,2% dan 3,9% di tahun sebelumnya.

Arus Kas

Kas diterima dari pelanggan meningkat 86,7% dari Rp 1.862,5 

miliar menjadi Rp 3.478,0 miliar, mewakili hasil penjualan dan 

pendapatan sewa dan biaya. Arus kas yang digunakan dalam 

aktivitas operasional menurun 71,5%, turun dari Rp 1.044,6 

miliar menjadi Rp 297,2 miliar, sementara kas untuk aktivitas 

investasi meningkat 155,5% menjadi Rp 1.252,4 miliar untuk 

akuisisi properti dan peralatan dengan jumlah hingga Rp 948,2 

miliar, dan total kas diperoleh oleh aktivitas keuangan sebesar Rp 

1.538 miliar, turun dari Rp 3.013 miliar di tahun sebelumnya.

Arus kas diperoleh dari aktivitas keuangan sebesar Rp 1.583 

miliar berasal dari pinjaman bank dan penerbitan obligasi. 

Dengan pertimbangan nilai tukar asing berubah dan kas bank 

yang terbatas, pada akhir tahun jumlah kas sebesar Rp 1.834,2 

miliar, hampir sama dengan tahun sebelumnya.

Transaksi Modal Material

Pada bulan Agustus tahun 2011, APLN menerbitkan Obligasi 

I APLN dan berhasil mendapatkan Rp 1,2 triliun. Tujuan dari 

obligasi yang berdenominasi dalam rupiah tersebut adalah untuk 

mendapatkan dana untuk membiayai ekspansi bisnis. Obligasi 

tersebut diterbitkan dalam dua bagian dan memiliki jaminan 

kepemilikan Central Park Mall dengan rasio sekuritas sebesar 

125%. Seri A diterbitkan dengan nilai sebesar Rp 325 miliar yang 
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was issued for IDR875 billion with 5 year maturity and an 11% 

coupon.

Liquidity, Solvency and Debt

As of December 31, 2011, total debt stood at IDR3,426.9 billion 

compared with IDR2,044.3 billion the year before, while cash and 

cash equivalents and other financial assets stood at IDR1,834.2 

billion, roughly in line with the previous year. Net debt stood 

at IDR1,592.7 billion, with Gross Gearing Ratio of 79.4% and 

Net Gearing Ratio of 36.9%, up respectively from 46.1% and 

4.0% the year before.  As such, APLN’s leverage and debt levels 

continue to be relatively low, giving APLN room to grow.

Business Prospects

Given strong economic forecasts from Bank Indonesia of 

more than 6% for the coming year together with lower 

inflation, we believe that the property sector still has 

potential to grow, especially with the rising affluence of the 

middle class and expanding demand for urban housing. In 

addition, data from some property consultants show that 

despite increase in property supply, demand and occupancy 

remains high. Together with lower cost of funds and lower 

mortgage rate, the growth in property sector will sustains. 

There remains a risk that the global economic slowdown may 

affect Indonesia and drag down the property market, but thus far 

Indonesia’s low export orientation and robust domestic growth 

has insulated the country from being substantially impacted. 

As a publically trusted market leader with a good brand 

name and reputation, APLN believes that the market for our 

products will continue to grow and that we have the ability 

to successfully capitalize on consumer demand, translating 

demand into real sales and revenues for the benefits of our 

shareholders.

jatuh tempo dalam 3 tahun dan kupon 10% sementara Seri B 

diterbitkan sebesar Rp 875 miliar dengan masa jatuh tempo 5 

tahun dan kupon 11%.

Likuiditas, solvabilitas dan hutang

Pada 31 Desember 2011, total utang adalah sebesar Rp 3.426,9 

miliar dibanding dengan Rp 2.044,3 miliar di tahun sebelumnya, 

sementara kas dan setara kas dan aset finansial lainnya sebesar 

Rp 1.834,2 miliar, kira-kira sebanding dengan tahun lalu. Utang 

bersih sebesar Rp 1.592,7 miliar, dengan Rasio Utang Modal 

Kotor sebesar 79.4% dan Rasio Utang Modal Bersih sebesar 

36,9%, naik secara berurutan dari 46,1% dan 4,0% pada tahun 

sebelumnya. Dengan demikian, level utang terus pada level yang 

relatif rendah, memberikan ruang bagi APLN untuk tumbuh.

Prospek Bisnis

Mengingat proyeksi pertumbuhan ekonomi yang kuat lebih 

dari 6% dari Bank Indonesia untuk tahun ini, juga proyeksi 

inflasi yang rendah, kami percaya bahwa sektor properti 

masih memiliki potensi untuk tumbuh, khususnya dengan 

pertumbuhan kemakmuran di kelas menengah dan terus 

meningkatnya permintaan untuk perumahan perkotaan. 

Selain dari itu, data dari beberapa konsultan properti 

menunjukkan bahwa meski ada peningkatan penawaran 

properti, permintaan dan tingkat hunian masih tetap tinggi. 

Dibarengi oleh turunnya biaya pendanaan dan tingkat 

hipotek yang rendah, pertumbuhan sektor properti akan 

terus terjaga.

Dampak dari melemahnya perekonomian dunia terhadap 

perekonomian Indonesia dan khususnya pasar properti tetap 

menjadi resiko yang patut dipertimbang di tahun ini. Namun, 

sejauh ini orientasi ekpor Indonesia yang relatif rendah dan 

pertumbuhan perekonomian domestik yang pesat telah 

mengisulasi negara ini dari dampak yang substansial.

Sebagai pemimpin pasar yang terpercaya dengan citra dan 

reputasi perusahaan yang baik, APLN percaya bahwa pasar 

bagi produk-produk kami akan tetap tumbuh dan kami memiliki 

kemampuan untuk mengambil untung dari permintaan 

konsumen, mengejawantahkan permintaan menjadi penjualan 

dan pendapatan yang akan menguntungkan para pemegang 

saham.
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ADDITIONAL MATERIAL 
INFORMATION
Dividends

No dividends were paid out in 2011 for the accounting year 2010. 

A dividend will be proposed at the 2011 Annual General Meeting 

of Shareholders (AGMS) which will be held in June 2012, subject 

to the approval of the AGMS. The remaining of earnings will be 

retained and reinvested in the Company’s business.

Use of Initial Public Offering (IPO) 
Proceeds

A total of IDR2,177.0 billion was raised from APLN’s IPO in 

November 2010. Planned funds usage was as follows: 35% to 

finishing construction, 35% to pay down bank loans, and 30% for 

acquisition and development of new projects. As of December 

31, 2011, all the IPO funds had been deployed except for IDR6.5 

billion or less than 1% which remains unused from the portion 

allocated for finishing construction.

Other Material Information

In the first half of 2011 the Company set up and / or acquired four 

new subsidiary with each of their property developments:

PT Central Pesona Palace (PT CPP), which was established 1.	

by the Company in January 2011 with 99.98% share 

ownership, owns and manages the Pullman Hotel in Central 

Park, West Jakarta.

PT Central Indah Palace (PT CIP) , which was established 2.	

by the Company in January 2011 with 75.00% ownership  

is the manager of Hotel Amaris in Thamrin City, Central 

Jakarta.

PT Pesona Gerbang Karawang (PT PGK), in which the 3.	

Company acquired a 90.00% stake as of February 2011, 

is developing the residential complex of Grand Taruma in 

Karawang Barat. 

In May 2011, the Company acquired a 75.00% stake in PT 4.	

Griya Pancaloka (PT GPL). PT GPL was building a hotel in 

Nusa Dua, Bali. In early September 2011, the Company 

reached an agreement with the Marriott group to appoint 

them as the manager of a JW Marriott hotel here.

A new subsidiary PT Cipta Pesona Karya (PT CPK) was 5.	

established by the Company in September 2011, with share 

ownership of 99.99%. This company was established as a 

TAMBAHAN INFORMASI 
MATERIAL
Dividen

Tidak ada dividen yang dibayarkan pada tahun 2011 untuk tahun 

akuntansi 2010. Pembayaran dividen akan diusulkan pada Rapat 

Umum Pemegang Saham Tahunan 2011 yang akan dilakukan 

pada bulan Juni 2012 masih akan ditentukan oleh persetujuan 

RUPS Tahunan. Pendapatan sisa akan disimpan di diinvestasikan 

ke dalam bisnis Perseroan.

Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum 
Perdana Saham

Perseroan berhasil mendapatkan Rp 2.177,9 miliar dari 

penawaran umum perdana saham pada bulan November 2010. 

Menurut perencanaan, penggunaan dana yang didapat adalah 

sebagai berikut: 35% untuk menuntaskan proyek pembangunan, 

35% untuk membayar utang, dan 30% untuk akuisisi dan 

pengembangan proyek baru. Per 31 Desember 2011, semua 

dana telah digunakan kecuali Rp 6.5 triliun atau kurang dari 1% 

yang masih belum digunakan dari porsi yang dialokasikan untuk 

penyelesaian proyek pembangunan.

Informasi Material Lainnnya

Pada semester pertama tahun 2011 Perseroan mendirikan dan/

atau mengakuisisi 4 anak perusahaan baru dengan masing-

masing pengembangannya:

PT Central Pesona Palace (PT CPP) yang didirikan Perseroan 1.	

pada Januari 2011 dengan kepesertaan saham 99,98%, 

memiliki dan mengelola Hotel Pullman di Central Park, 

Jakarta Barat. 

PT Central Indah Palace (PT CIP), yang didirikan Perseroan 2.	

pada Januari 2011 dengan kepesertaan saham 75,00%, 

merupakan pengelola Hotel Amaris di Thamrin City, Jakarta 

Pusat. 

PT Pesona Gerbang Karawang (PT PGK) yang 90,00% 3.	

sahamnya diakuisisi Perseroan pada Pebruari 2011 

mengembangkan kompleks perumahan Grand Taruma di 

Karawang Barat. 

Pada Mei 2011, Perseroan mengakuisisi 75,00% saham 4.	

dalam PT Griya Pancaloka (PT GPL). PT GPL membangun 

hotel di daerah Nusa Dua, Bali.. Pada awal September 2011, 

Perseroan mencapai kesepakatan dengan grup Mariott dan 

menunjuk JW Mariott sebagai pengelola hotel di sini.

1 (satu) anak perusahaan baru PT Cipta Pesona Karya 5.	

(PT CPK) didirikan oleh Perseroan pada September 2011, 

dengan kepesertaan saham 99,99%. Pendirian perusahaan 

ini dimaksudkan sebagai perusahaan standby yang dapat 
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standby that can be utilized if the Company should at any 

time require it for the purpose new business development.

To finance the Company’s business development, Company 

issued the Agung Podomoro Land Bond I Year 2011 on August 25, 

2011. As per December 2011, the proceeds of Agung Podomoro 

Land Bond I Year 2011 have been used to acquire four more 

subsidiaries as follows:

Acquisition of a 99.90% stake in PT Putra Adhi Prima (PT 1.	

PAP) from PT Indofica, an affiliated party, in August 2011. 

PT PAP will develop an integrated resort and residential 

projects in the area Gadog, Bogor, West Java in an area of 

approximately 85 ha.

Acquisition of an indirect 52.83% stake in PT Pluit 2.	

Propertindo (PT PP), through the purchase of a 99.99% 

stake in PT Karya Gemilang Perkasa (PT KGP). PT PP is the 

owner of the Emporium Mall Pluit, in Pluit, North Jakarta, 

which has been operating since 2008. 

Acquisition of a 99.93% stake in PT Tiara Metropolitan 3.	

Indah (PT TMI) from unaffiliated parties, in October 2011. 

Approximately ± 1.2 ha of land owned by the Company will be 

added to a land area of ± 1 ha owned by PT TMI, upon which 

the Podomoro City extension project will be developed. 

Acquisition of an 80.00% stake in PT Alam Hijau Teduh (PT 4.	

AHT) from unaffiliated parties in September 2011. PT AHT 

plans to develop the Metro Park Hotel apartment complex 

(2 towers) in the area of Kebun Jeruk, West Jakarta, on an 

area of ± 1.9 ha.

Legal and Regulatory

Regulatory

No significant regulatory changes occurred during the year that 

materially impacted the Company.

dimanfaatkan Perseroan bila sewaktu-waktu di kemudian 

hari dibutuhkan untuk melakukan pengembangan usaha 

baru Perseroan. 

Untuk mendukung pendanaan pengembangan usaha Perseroan, 

Perseroan menerbitkan Obligasi I Agung Podomoro Land Tahun 

2011 (Obligasi I APLN 2011) pada 25 Agustus 2011. Dari dana 

Obligasi I APLN 2011 tersebut, per Desember 2011, sebagaimana 

rencana penggunaannya, telah digunakan Perseroan untuk 

mengakuisisi 4 anak perusahaan-anak perusahaan baru sebagai 

berikut: 

Akuisisi 99,90% saham dalam PT Putra Adhi Prima (PT PAP) 1.	

dari PT Indofica, pihak terafiliasi pada Agustus 2011. PT PAP 

akan mengembangkan proyek residensial dan resor terpadu 

di daerah Gadog, Bogor, Jawa Barat di lahan seluas sekitar 

85 ha. 

Akuisisi secara tidak langsung 52,83% saham dalam PT 2.	

Pluit Propertindo (PT PP) melalui pembelian 99,99% saham 

dalam PT Karya Gemilang Perkasa (PT KGP). PT PP adalah 

pemilik Emporium Pluit Mall, di Pluit, Jakarta Utara. 

Akuisisi 99,93% saham dalam PT Tiara Metropolitan Indah 3.	

(PT TMI) dari pihak tidak terafiliasi, pada Oktober 2011. Di 

atas lahan seluas ± 1 ha milik PT TMI ditambah ± 1,2 ha 

lahan milik Perseroan yang terletak di sampingnya, akan 

dikembangkan proyek Podomoro City extention. 

Akuisisi 80,00% saham dalam PT Alam Hijau Teduh (PT AHT) 4.	

dari pihak tidak terafiliasi, pada September 2011. PT AHT 

rencananya akan mengembangkan kompleks apartemen 

(2 tower) Metro Park Residence di daerah Kebun Jeruk, 

Jakarta Barat, di atas lahan ± 1,9 ha.  

Hukum dan Peraturan

Peraturan

Tidak ada perubahan peraturan yang berarti di tahun 2011 yang 

bisa mempengaruhi Perseroan.
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Legal

A number of cases are still in litigation, as described in the 

Good Corporate Governance chapter and Consolidated Financial 

Statements of this report. It is our view that the impact of these 

cases on the Company’s operational and financial position is 

negligible. 

Reclassification of Accounts

In the current year, the Company and its subsidiaries have adopted 

all of the new and revised standards and interpretations issued 

by the Financial Accounting Standard Board of the Indonesian 

Institute of Accountants that are relevant to their operations and 

effective for accounting periods beginning on January 1, 2011.

The adoption of these new and revised standards and 

interpretations has resulted in changes to the Company and 

its subsidiaries’ accounting policies in the following areas, and 

affected the consolidated financial statement presentation and 

disclosures for the current or prior years:

PSAK 1 (revised 2009), Presentation of Financial •	

Statements

PSAK 4 (revised 2009), Consolidated and separate •	

financial statements and PSAK 22 (revised 2010), business 

combination

PSAK 7 (revised 2010), Related Party Disclosures•	

PSAK 22 (revised 2010), Business Combinations•	

A number of other new and revised standards and interpretations have 

also been adopted in the consolidated financial statements, without 

any significant impact on the amounts reported in these consolidated 

financial statements but which may impact the accounting for future 

transactions or arrangements.

Subsequent Events

No significant events or transactions occurred subsequent to the 

audited consolidated financial statement date during 2011.

 

Hukum

Beberapa kasus yang masih dalam proses pengadilan, 

sebagaimana dijelaskan oleh bagian Tata Kelola Perusahaan 

Yang Baik dan bagian Laporan Keuangan Konsolidasi dari laporan 

ini. Dalam hemat kami, pengaruh dari kasus-kasus ini terhadap 

operasional perusahaan dan posisi keuangan bisa diabaikan.

Reklasifikasi Akun

Di tahun ini, Perseroan dan entitas anak telah mengadopsi semua 

standar dan interpretasi baru yang dikeluarkan oleh Dewan 

Standar Akuntasi Keuangan dari Ikatan Akuntan Indonesia yang 

efektif untuk periode akuntansi yang dimulai pada tanggal 1 

Januari 2011.

Penerapan standar dan interpretasi baru ini telah mengakibatkan 

perubahan pada kebijakan akuntansi Perseroan dan entitas anak 

pada aspek berikut, dan mempengarusi presentasi laporan 

keuangan konsolidasi dan keterbukaan untuk periode sekarang 

dan tahun-tahun lalu:

PSAK 1 (revisi 2009), Presentasi Laporan Keuangan•	

PSAK 4 (revisi 2009), Laporan keuangan terpisah dan •	

terkonsolidasi

PSAK 7 (revisi 2010), Keterbukaan Pihak Terkait•	

PSAK 22 (rrevisi 2010), Kombinasi Bisnis•	

Sejumlah standar dan interpretasi lain telah diterapkan pada 

laporan keuangan konsolidasi, tanpa ada pengaruh yang 

berarti pada besaran yang dilaporkan pada laporan keuangan 

konsolidasi, namun bisa berdampak pada akuntansi untuk 

transaksi dan pengaturan kedepan.

Kejadian Lanjutan

Tidak ada kejadian atau transaksi yang berarti yang muncul 

setelah laporan keuangan konsolidasi yang telah diaudit di 

tahun 2011.
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TANGGUNG JAWAB SOSIAL 
PERUSAHAAN

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY
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APLN is committed to giving back to society as part of our 

wider commitment to supporting stakeholders and preserving 

our environment, towards ensuring the long-term sustainability 

of our business.  APLN approaches this commitment in a 

number of ways, directly engaging with local communities and 

our employees as well as embedding environmentally friendly 

initiatives within our business processes, two areas that we feel 

most effectively address the areas and stakeholders impacted 

by APLN’s property development activities. As such, funds 

are set aside each year by the Company to support these CSR 

activities. For 2011, IDR6 billion was allocated by the Board of 

Commissioners for CSR programs, which was used to cover the 

following activities. 

Eco Friendly Initiatives

Green Space

In line with our position as a market leader, APLN sets aside 

about 20% of all new superblock land areas for green areas, 

pioneering an eco-friendly approach to urban living. By setting 

aside dedicated green space, APLN positively impacts carbon 

emissions and improves air quality for residents, improving 

water catchment and decreasing the possibility of floods, and 

creating a green and psychologically healthy living environment 

for residents in our superblocks that will enhance the quality of 

their lives and strengthen the APLN superblock experience.

As an example of our commitment to green space, our flagship 

development Podomoro City superblock, which was designed 

by international architect Todd Bennett, incorporates 1.5 hectares 

in Tribeca Park, while the development plans for the ocean-side 

Green Bay superblocks includes 30% green space including 

3 hectares dedicated to botanical gardens. Other upcoming 

superblocks will follow similar guidelines.

Eco friendly buildings

All of our new major shopping complexes incorporate 

environmentally friendly features, as measured according to 

more than 20 different criteria. These criteria include energy 

efficiency, use of low energy air conditioning, use of natural 

light, natural ventilation, water efficient fittings, leak detection, 

management of water in irrigation systems to ensure recycling 

after use in cooling towers and landscaped gardens. Other 

factors measured are thermal comfort, noise levels and the 

detection and eradication of indoor air pollutants to ensure a 

comfortable and healthy environment.

APLN berkomitmen untuk memberi kembali pada masyarakat 

sebagai bagian dari komitmen besar  kami dalam mendukung 

pemangku kepentingan dan melestarikan lingkungan demi 

memastikan keberlanjutan bisnis kami. APLN menunjukan 

komitmen ini dalam berbagai cara, seperti melibatkan diri 

secara langsung dengan komunitas lokal dan karyawan kami 

serta menanamkan inisiatif ramah lingkungan kedalam proses 

bisnis kami. Ini adalah dua  cara yang kami rasa paling efektif 

dalam menghadapi lingkungan dan pemangku kepentingan 

yang terpengaruhi oleh aktifitas pengembangan properti APLN. 

Dengan demikian, dana selalu disishkan setiap tahun oleh 

Perusahaan untuk menyokong kegiatan aktifitas CSR. Pada 2011, 

sebanyak IDR6 milliar dialokasikan oleh Dewan Komisaris untuk 

program CSR, yang lalu digunakan untuk membiayai aktifitas 

sebagai berikut. 

Inisiatif Ramah Lingkungan 

Ruang Hijau 

Sejalan dengan posisi kami sebagai pemimpin pasar, APLN 

menyisihkan 20% dari semua lahan superblock baru untuk ruang 

hijau, dan dengan demikian, memelopori pendekatan ramah 

lingkungan kepada kehidupan urban. Dengan menyisihkan lahan 

khusus untuk ruang hijau, APLN mengurangi emisi karbon dan 

meningkatkan kualitas udara bagi penghuni. Ruang hijau juga 

memperbagus penangkapan air dan memperkecil kemungkinan 

banjir, menciptakan lingkungan hijau yang sehat bagi kehidupan dan 

psikologi penghuni superblock dan dengan demikian, meningkatkan 

kualitas hidup mereka serta memberi pengalaman hidup yang baik 

bagi penghuni superblock APLN. Sebagai contoh komitmen kami 

kepada ruang hijau, Podomoro City superblock, sebagai proyek 

utama kami, dirancang oleh arsitek internasional Todd Bennett, 

yang telah menyisihkan 1.5 hektar bagi Tribeca Park. Sementara 

itu, rencana pengembangan superblock Green Bay, yang terletak di 

sisi laut, akan terdiri dari 30% ruang hijau, termasuk 3 hektar yang 

dikhususkan untuk taman botani. Superblock lainnya di masa depan 

akan mematuhi pedoman serupa.

Bangunan ramah linGkungan

Semua kompleks belanja utama kami yang baru menggabungkan 

fitur ramah lingkungan yang diukur berdasarkan lebih dari 20 

kriteria berbeda. Kriteria-kriteria ini termasuk efisiensi energi, 

pengunaan pendingin ruangan bertenaga rendah, pengunaan 

penerangan alami, pengunaan ventilasi alami, setelan hemat 

air, alat deteksi kebocoran, pengelolaan sistem irigasi air demi 

memastikan pendaur ulangan air yang dipakai oleh menara 

pendinginan dan pengarapan taman lansekap. Faktor lainnya 

yang diukur adalah kenyamanan termal, tingkat kebisingan suara 

dan deteksi serta penanggulangan polutan udara dalam ruangan 

demi mewujudkan lingkungan nyaman dan sehat. 
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For certain newer projects, APLN also decided to use cement of 

a certain composition that requires less CO2 in manufacturing, 

as well as energy efficient concrete mixing plants with total 

water recycling systems that reducing the amount of energy and 

water used in the process.

Green Waste Programs

APLN has developed areas to effectively process waste in every 

superblock area that we have developed, in a reflection of our 

concern for the environment. As a prime example, the Green 

Waste area in the Podomoro Superblock City processes waste 

from the ten apartment towers representing some 6,000 units, 

into eco-friendly compost fertilizer with no chemical additives. 

The organic compost is then used to fertilize Podomoro City 

Superblock. Meanwhile, inorganic waste such as plastic PET/

HDPE bottles and plastic bags are sorted by partner scavengers 

and sold to larger collectors, thus providing the scavengers 

with income.  Through this process, not only is waste garbage 

being handled and processed in an eco-friendly manner, but it 

creates a product with economic value in the form of organic 

fertilizer, while also provides income for the lower income levels 

of society. A fourth benefit is that the organic fertilizer is used 

to nurture chili and eggplant plants in the Green Waste area, 

providing residents and communities with additional food crops.

Community programs

In addition to the above, the following activities and programs 

were carried out during the year:

Donations for Blood Donor Unit vehicles to the Indonesia •	

Red Cross.

Through the Agung Podomoro Foundation, APLN •	

participated in the program “Cleaning up Cilincing Village” 

in order to create a better future for the people. 

Taking part in the Competition for the City Planning and •	

Development 2011 that was held by KNPI 

To share caring in the month of Ramadhan, the Agung •	

Podomoro Foundation held a “Fast Breaking with 1000 

Orphans” event. At this event, packages of school 

equipment and daily allowance money was given to 

the orphans.

Making improvements to nearby community parks. •	

Carrying out blood drive simultaneously in a number of •	

malls, namely Lindeteves TC, Blok M Square, Emporium 

Pluit, Season City, Thamrin City, Green Bay Pluit, Central 

Park, Royal Mediterania Garden, Kalibata City, Festival City 

Link and Braga City Walk.

Untuk beberapa proyek baru, APLN juga telah memutuskan 

untuk menggunakan semen dengan komposisi tertentu yang 

mengunakan CO2 lebih rendah dalam proses pembuatanmya, 

dan juga dibuat dalam pabrik yang memiliki pencampuran beton 

efisien energi serta sistem total daur ulang air yang mengurangi 

jumlah air dan energi dalam pemprosesan. 

Program Limbah Hijau

APLN telah mengembangkan wilayah-wilayah untuk memroses 

limbah dengan efektif di setiap daerah superblock. Contoh yang 

baik adalah wilayah Limbah Hijau di Podomoro Superblock City 

dimana limbah dari sepuluh tower apartemen yang terdiri dari 

6,000 unit, diproses menjadi pupuk kompos ramah lingkungan 

tanpa aditif kimiawi. Kompos organik lalu digunakan untuk 

memupuki Podomoro City Superblock. Sementara itu, sampah 

non-organik seperti botol plastik dan kantong plastik PET/HDPE 

dipilah oleh rekanan pengumpul sampah untuk dijual kepada 

pengepul besar, dan dengan demikian, memberi pemasukan 

kepada pengumpul sampah. Melalui proses ini, sampah tidak 

hanya ditangani dan diproses dengan cara ramah lingkungan, tapi 

juga menciptakan produk dengan nilai ekonomi berbentuk pupuk 

organik dan menberikan pemasukan bagi anggota masyarakat 

dengan pemasukan rendah. Keuntungan keempat adalah pupuk 

organik digunakan untuk menumbuhkan cabai dan terong di 

wilayah Limbah Hijau yang akan memberikan penghuni dan 

komunitas sekitar hasil tani tambahan. 

Program Komunitas

Selain kegiatan tersebut, program dan aktifitas berikut 

dilaksanakan sepanjang tahun:

Sumbangan berbentuk kendaraan Unit Pendonoran Darah •	

bagi Palang Merah Indonesia

Melalui Yayasan Agung Podomoro, APLN ikut serta dalam •	

program “Membersihkan Kampung Cilincing” agar 

menciptakan masa depan lebih baik bagi masyarakat.

Ikut serta dalam perlombaan Perencanaan dan •	

Pengembangan Kota 2011 yang diselenggarakan oleh KNPI

Untuk menunjukan kepedulian pada bulan Ramadhan, •	

Yayasan Agung Podomoro menyelenggarakan “Buka Bareng 

1000 Yatim Piatu”. Pada acara ini, paket perlengkapan sekolah 

dan uang saku sehari-hari dibagikan kepada yatim piatu.

Memperbaiki taman disekitar•	

Menyelenggarakan donor darah serempak di sejumlah •	

mal, yaitu Lindeteves TC, Blok M Square, Emporium Pluit, 

Season City, Thamrin City, Green Bay Pluit, Central Park, 

Royal Mediterania Garden, Kalibata City, Festival City Link 

dan Braga City Walk.
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TATA KELOLA PERUSAHAAN
GOOD CORPORATE GOVERNANCE
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Good Corporate Governance is an essential component in 

APLN’s successful expansion, towards maintaining good 

internal controls along with the trust and confidence of our 

stakeholders including our customers, dealers, suppliers, 

employees and the community. As such, APLN strives to 

apply and manifest the GCG principles of accountability, 

responsibility, transparency, fairness and independence in 

all our business activities in order to create a strong and 

ethically responsible company, as part of our long term goal 

of realizing sustainable long term growth.

Good Corporate Citizenship

Based on the above, APLN has 5 targets for GCG in line with our 

goal of being a good corporate citizenship:

To maximize value for our shareholders through the 1.	

implementation of GCG principles throughout the 

company’s activities such as recognizing shareholders’ 

rights and our obligations.

To ingrain a strong culture of responsible and ethical 2.	

decision-making in management in line with prevailing local 

laws and regulations;

To further improve management’s professionalism and 3.	

independence; including quantifying risk, disclosure and 

timely reporting;

To support our Corporate Social Responsibility (CSR) 4.	

program through funds, with IDR6 billion allocated in 

2011; and

To promote positive and sustainable developments to the 5.	

industry as a whole, using our “Back to the City” concept 

to pioneer the promotion of spatial planning, green spaces 

and harmonious living and working environments.

Specific actions to promote the interests of our stakeholder 

groups and the environment include:

Customers, Suppliers, Partners – APLN strives to be responsive •	

and fair in our dealings with customers, suppliers and partners.

Employee Welfare – APLN believes that all employees •	

are entitled to decent compensation and a supportive 

working environment. We are committed to an equal hiring 

policy without discrimination with regard to gender or 

religion. Furthermore, APLN provides periodic training and 

development so that employees may continue to improve 

their knowledge base.

Tata kelola perusahaan yang baik atau dikenal juga dengan istilah 

Good Corporate Governance (GCG) adalah komponen penting bagi 

Perseroan dalam mensukseskan ekspansi bisnis sekaligus menjaga 

kendali internal yang baik dan mempertahankan kepercayaan 

semua pihak, termasuk pelanggan, agen, pemasok, karyawan dan 

komunitas. APLN berusaha keras menerapkan dan mewujudkan 

prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik seperti menjaga 

akuntabilitas, tanggung jawab, transparansi, kesetaraan dan 

independensi dalam seluruh aktifitas bisnisnya, semua dalam 

rangka membangun perusahaan yang kuat dan bertanggung jawab 

secara etis. Ini adalah bagian dari rencana jangka panjang kami 

dalam mewujudkan pertumbuhan yang berkelanjutan.

Perusahaan Sebagai Warga Negara Yang Baik

Dalam rangka mencapai sasaran kami tersebut, APLN memiliki 

5 target, selaras dengan tujuan kami menjadi bagian dari 

masyarakat dengan tata kelola perusahaan yang baik.

Memaksimalkan nilai Perseroan bagi para pemegang saham 1.	

melalui penerapan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan 

yang baik di seluruh kegiatan perusahaan

Menanamkan budaya tanggung jawab dan pengambilan 2.	

keputusan yang etis pada manajemen sesuai peraturan 

perundang-undangan yang berlaku

Meningkatkan profesionalitas dan kemandirian manajemen, 3.	

termasuk dalam mengukur resiko, keterbukaan informasi, 

dan ketepatan waktu pelaporan

Mendukung program Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 4.	

atau yang dikenal juga sebagai Corporate Social 

Responsibility (CSR) melalui pendanaan sebesar Rp 6 milliar 

yang dilokasikan pada tahun 2011, dan

Mendorong perkembangan positif dan berkelanjutan pada 5.	

industri secara keseluruhan dengan menggunakan konsep 

‘Back to the City’ kami untuk memelopori perencanaan tata 

ruang, ruang hijau dan kerharmonisan antara lingkungan 

hidup dan kerja. 

Tindakan khusus yang dilakukan untuk mendukung kebutuhan 

para pemangku kepentingan dan juga lingkungan hidup adalah 

sebagai berikut:

Pelanggan, penyalur dan rekan – APLN berusaha keras •	

untuk tanggap dan adil dalam berurusan dengan pelanggan, 

penyalur dan rekan

Kesejahteraan karyawan – APLN percaya bahwa semua •	

karyawan berhak atas lingkungan kerja yang mendukung. 

Kami berkomitmen  untuk menerapkan kebijakan perekrutan 

yang adil dan bebas dari diskriminasi jender atau agama. 

Lebih jauh lagi, APLN menyediakan pelatihan dan program 

pengembangan berkala agar semua karyawan dapat terus 

meningkatkan dasar pengetahuan mereka.
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Shareholders – APLN treats all shareholders equally, striving •	

to provide information on an equal and transparent basis 

by ensuring that all shareholders have access to the same 

information without preferential timing.

Environmental Protection – Besides promoting green waste •	

practices, APLN also implements green energy saving 

criteria in many of our newer buildings. 

Code of Conduct

The Company has established a code of conduct in carrying out 

the Company’s business activities in order to (1) maintain the 

public trust in the Company, (2) safeguard the interests of all 

parties who are engaged in business with the Company, and (3) 

fulfill various laws, regulations and decrees that apply.

The contents of the Code of Conduct set forth guidelines 

regarding compliance with relevant laws, acceptance of 

unofficially gratuities/commissions/gifts/entertainment/services 

or other services, conflicts of interests, relationships between 

employees, employment of family members, humanitarian 

donations, support for sports and social activities, compensation, 

employment of government officials or employees, political 

activities and donations, and financial reporting.

The Code of Conduct is disseminated to employees and upheld 

through workshops on ethical codes of conducts in order to 

develop employees’ understanding of what is considered good 

and bad behavior in implementing their duties, so that they are 

able to fulfill the abovementioned aims. The Company has also 

formed an investigative audit committee as a manifestation of 

our commitment to act firmly with regard to each and every 

violation of our business ethical code.

General Meeting of Shareholders

The GMS consists of the Annual General Meeting of Shareholders 

(AGMS), which shall be held within a period of not more than 

6 (six) months after the financial year ends, and Extraordinary 

General Meetings of Shareholders (EGMS) which may be held 

at any time. 

2010 AGMS

The 2010 AGMS was held on June 7, 2011 at The Hall – Senayan 

City, 8th floor, Jakarta, during which the following decisions were 

made:

Pemegang saham – APLN memperlakukan semua •	

pemegang saham dengan kesetaraan dan berusaha keras 

untuk menyediakan informasi secara setara dan transparan 

dengan memastikan bahwa semua pemegang saham 

memiliki akses pada informasi yang sama tanpa pemberian 

waktu yang diskriminatif.

Perlindungan lingkungan hidup – Selain mendukung praktik •	

pengelolaan limbah hijau, APLN juga menerapkan  program 

penghematan dengan kriteria green energy pada banyak 

bangunan baru kami.

Kode Etik

Perseroan telah menetapkan Kode Etik perilaku bagi pelaksanaan 

kegiatan bisnis guna (1) menjaga kepercayaan masyarakat 

terhadap perusahaan, (2) melindungi kepentingan seluruh 

pihak yang terlibat dalam bisnis perusahaan, dan (3) memenuhi 

berbagai perundangan, peraturan dan ketentuan yang berlaku.

Isi dari Kode Etik ini menentukan arahan bagi seluruh aktifitas bisnis 

yang mengacu kepada peraturan dan perundang-undangan yang 

berlaku, juga hal-hal yang mengatur tentang pembayaran tidak 

resmi, komisi, hadiah, jamuan, jasa atau layanan lainnya, konflik 

kepentingan, hubungan khusus antar karyawan, mempekerjakan 

anggota keluarga, donasi kemanusiaan, dukungan untuk 

kegiatan olah raga dan kemasyarakatan, pemberian imbalan, 

mempekerjakan pejabat atau karyawan pemerintah, kegiatan 

dan sumbangan politik, serta laporan keuangan.

Kode Etik ini diperkenalkan dan disebarluaskan kepada karyawan 

melalui pelatihan-pelatihan tentang kode etik dalam berperilaku 

yang akan mengembangkan pengetahuan karyawan mengenai 

apa yang dinilai baik dan tidak saat melakukan pekerjaan mereka 

sehingga mereka dapat memenuhi tujuan yang telah disebut 

di atas. Perusahaan juga telah membentuk suatu komite audit 

investigasi sebagai bentuk komitmen kami untuk menindak 

secara tegas setiap pelanggaran kode etika perilaku bisnis kami.

Rapat Umum Pemegang Saham

RUPS terdiri dari Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 

(RUSPT), yang diselenggarakan dalam jangka waktu tidak lebih dari 

6 (enam) bulan setelah tahun finansial berakhir, dan Rapat Umum 

Pemegang Saham Luar Biasa yang bisa diadakan setiap saat.

RUPS  Tahunan 2010

RUPST 2010 dilaksanakan pada tanggal 7 Juni 2011 di The Hall 

– Senayan City,lantai 8, Jakarta, dan menghasilkan keputusan 

seperti tertera di bawah ini:
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I.	 1.  Approved:

The 2010 Annual Report of the Company, including •	

the Board of Commissioner’s Oversight Report for 

Fiscal Year 2010, and

Approved the Consolidated Financial Statements •	

of the Company and its Subsidiaries for the year 

ended December 31, 2010, which has been audited 

by Public Accountant Osman Bing Satrio & Partners, 

with an unqualified opinion, as stated in report No. 

GA111 0146 APLN IBH dated March 17, 2011.

	 2. Fully discharged and released each member of the 

Board of Directors and the Board of Commissioners for 

their management and supervision actions that have been 

implemented during the fiscal year ended December 31, 

2010 as far as those actions are reflected in the Company’s 

2010 Annual Report, which includes the Consolidated 

Financial Statements of the Company and its Subsidiaries 

for the year ended December 31, 2010.

Realization: 2 items.

Resolutions of the AGMS in figure 1 do not require follow-up.

II.	 1.   The sum of IDR10,000,000,000, - (ten billion rupiah) has 

been set aside in reserve to meet the provisions of article 

70 of the Company Laws, to be used in accordance with 

article 20 of the Articles of Association;

2. The remainder will be added to retained earnings 

to support the Company’s operations and business 

development.

Realization:

IDR10.0 billion from fiscal year 2010 earnings has been 

reserved by the Company, as reflected in the Consolidated 

Financial Statements dated  December 31, 2011 and 

2010 and 1 January 2010/December 31, 2009 of the 

Consolidated Financial Statements and Supplementary 

Information for the Years Ended December 31, 2011 

and 2010 and the Independent Auditors’ Report in the 

section “Equity - Retained Earnings Specified Uses”; and 

IDR853, 0 billion under the heading “Equity - Retained 

Earnings Not Specified Uses”.

III. 	 1.  Authorized the Board of Commissioners to determine 

the amount of salary and allowances for members of the 

Board of Directors for the year 2011, taking into account 

existing regulations;

I.	 1.  Menyetujui

Laporan Tahunan 2010 Perseroan, termasuk di •	

dalamnya Laporan Tugas Pengawasan Dewan 

Komisaris untuk Tahun Buku 2010, dan

Mengesahkan Laporan Keuangan Konsolidasi •	

Perseroan dan Anak Perusahaan untuk tahun yang 

berakhir pada 31 Desember 2010, yang telah diaudit 

oleh Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio & 

Rekan, dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, 

sebagaimana ternyata dalam laporan No. GA111 0146 

APL IBH tanggal 17 Maret 2011.

	 2. 	 Memberikan pelunasan dan pembebasan sepenuhnya 

kepada setiap anggota Direksi dan Dewan Komisaris 

atas tindakan pengurusan dan pengawasan yang telah 

dijalankan selama tahun buku yang berakhir pada tanggal 

31 Desember 2010 sejauh tindakan tersebut tercermin 

dalam Laporan Tahunan 2010 Perseroan, yang di dalamnya 

termasuk Laporan Keuangan Konsolidasi Perseroan dan 

Anak Perusahaan untuk tahun yang berakhir pada 31 

Desember 2010.

Perwujudan: 

2 butir Keputusan RUPS angka I di atas tidak memerlukan 

tindak lanjutan 

II. 	 1. Sebesar Rp10.000.000.000,- (sepuluh miliar rupiah) 

ditetapkan sebagai cadangan untuk memenuhi ketentuan 

pasal 70 UUPT, yang akan digunakan sesuai dengan pasal 

20 Anggaran Dasar Perseroan;

	 2. Sisanya akan menambah saldo laba/retained earning 

untuk mendukung operasional dan pengembangan usaha 

Perseroan.

Perwujudan:

Sebesar Rp10,0 miliar dari laba tahun buku 2010 sudah 

dicadangkan oleh Perseroan, hal mana dapat dilihat pada 

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian 31 Desember 

2011 dan 2010 dan 1 Januari 2010/31 Desember 2009 

dari Laporan Keuangan Konsolidasian dan Informasi 

Tambahan untuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 

2011 dan 2010 dan Laporan Auditor Independen pada 

pos “Ekuitas – Saldo Laba Ditentukan Penggunaannya”; 

sedangkan sebesar Rp853,0 miliar pada pos “Ekuitas – 

Saldo Laba Tidak Ditentukan Penggunaannya”.

III. 	 1. 	 Memberikan kewenangan kepada Dewan Komisaris 

untuk menetapkan besarnya gaji dan tunjangan bagi anggota 

Direksi untuk Tahun Buku 2011, dengan memperhatikan 

peraturan perundangan yang berlaku;
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	 2. 	 Established salaries or honorarium and allowances for 

members of the Board of Commissioners for the fiscal year 

2011 with a maximum increase of 10% of the remuneration 

paid in fiscal year 2010, and authorized the President 

Commissioner to determine the distribution between 

the President Commissioners and two Commissioners 

of the Company, provided that should additional 

members of the Board of Commissioners are added, the 

amount of honorarium and allowances will be adjusted 

proportionately.

Realization:

These actions have been implemented.

IV. 	 1.  Authority was given to the Board of Commissioners to 

appoint a Public Accountant Public who will audit the Company’s 

Financial Statements for the year ended December 31, 2011, 

and to appoint a substitute should the Public Accountants 

Public Accounting Firm be unable to perform its duties related 

to Capital Market regulations in Indonesia;

	 2.   The Board of Directors was authorized to determine 

the honorarium and other conditions of appointment of the 

Public Accountant, taking into account recommendations 

of the Board of Commissioners.

Realization:

Based on the letter  approving the  appointment of the 

public accounting firm that will audit the books of the 

Company for the Financial Year 2011 from the Board of 

Commissioners to the Board of Directors dated December 

8, 2011, the Board of Directors assigned the task to 

Public Accountant Osman Bing Satrio and Partners (part 

of Deloitte Southeast Asia Ltd, a member of Deloitte 

Direksi diberikan kewenangan untuk menentukan honorarium dan 
persyaratan lainnya dalam penunjukan Akuntan Publik, dengan 
mempertimbangkan masukan dari Dewan Komisaris.

The Board of Directors was authorized to determine the honorarium and 
other conditions of appointment of the Public Accountant, taking into 
account recommendations of the Board of Commissioners.

2. 	 Menetapkan gaji atau honorarium dan tunjangan 

bagi anggota Dewan Komisaris untuk tahun buku 2011 

naik sebanyak-banyaknya 10% dari remunerasi yang 

telah dibayarkan pada tahun buku 2010, dan memberikan 

kewenangan kepada Komisaris Utama untuk menetapkan 

pembagian bagi 1 Komisaris Utama dan 2 Komisaris 

Perseroan, dengan ketentuan bilamana terjadi penambahan 

anggota Komisaris pada tahun bersangkutan maka jumlah 

honorarium dan tunjangan akan disesuaikan secara 

proporsional.

Perwujudan:

Keputusan di atas telah dilaksanakan

	

IV. 	 1. 		  Memberikan kewenangan bagi Dewan Komisaris 

untuk menunjuk Kantor Akuntan Publik yang akan mengaudit 

Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun buku yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember 2011, serta menunjuk 

Kantor Akuntan Publik Pengganti bilamana Kantor Akuntan 

Publik tersebut tidak dapat melaksanakan tugasnya terkait 

dengan ketentuan Pasar Modal di Indonesia;

	 2. 	 Memberi kewenangan kepada Direksi Perseroan untuk 

menetapkan honorarium dan persyaratan-persyaratan 

lain penunjukkan Kantor Akuntan Publik tersebut dengan 

memperhatikan rekomendasi dari Dewan Komisaris 

Perseroan.

Perwujudan:

Berdasarkan surat persetujuan penunjukan Kantor 

Akuntan Publik yang akan mengaudit pembukuan 

Perseroan untuk Tahun Buku 2011 dari Dewan Komisaris 

kepada Direksi tanggal 8 Desember 2011, maka Direksi 

memberikan penugasan kepada Kantor Akuntan Publik 

Osman Bing Satrio dan Rekan (bagian dari Deloitte 

Southeast Asia Ltd anggota Deloitte Touche Tohmatsu 

Limited) dengan menandatangani surat penawaran dari 
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Touche Tohmatsu Limited) by signing the offer letter 

from Deloitte No. 135/10/2011/GA/660 dated October 

14, 2011 to audit and create the Consolidated Financial 

Statements of the Company and its subsidiaries and the 

Independent Auditor’s Report for fiscal year 2011.

V. 	 1.  Agreed to guarantee loans worth more than more than 

50% of the net worth of the Company in order to gain funding 

for the Company or a subsidiary of the Company;

	 2.  Provide authority and power to the Board of Directors 

with the approval of the Board of Commissioners, to 

perform all necessary actions in connection with making 

the decision to guarantee the debt of more than 50% of net 

assets of the Company, in accordance with the provisions 

of applicable laws.

Realization:

The act of guaranteeing this debt of more than 50% of 

net assets of the Company has been carried out within 

the framework of the Corporate Action issuance of the 

Agung Podomoro Land Bond I Year 2011 in August 2011 

(“Bond I”), with (once the land certificate has been 

divided) Central Park Mall as collateral for repayment of 

the aforementioned Bond I.

Board of Commissioners

Duties and Responsibilities

The Board of Commissioners is responsible for general oversight 

of the Company and supervising the Board of Directors in 

discharging their duties.

Membership

Our Board of Commissioners comprised of three members, 

include one independent commissioner, in regard to the 

implementation of the good corporate governance where a 

listed company must have independent commissioners which 

represent at least 30% (thirty percent) of the total members of 

the Board of Commissioners. Members are appointed by the 

GMS for a term period of 5 (five) years starting from the GMS 

at which they are appointed, until the closing of the fifth GMS 

since their appointment without prejudice to ability of the GMS 

to discharge them at any time.

Profiles of each Commissioner may be found on page 201.

Deloitte No. 135/10/2011/GA/660 tanggal 14 Oktober 

2011 untuk melakukan audit dan membuat Laporan 

Keuangan Konsolidasian Perseroan dan anak perusahaan 

dan Laporan Auditor Independen untuk tahun buku 

2011.	

V.	 1. 		  Menyetujui tindakan menjadikan jaminan hutang 

lebih dari 50% kekayaan bersih Perseroan dalam rangka 

perolehan pendanaan bagi Perseroan maupun anak 

perusahaan Perseroan; 

	 2.  Memberikan kewenangan dan kuasa kepada Direksi 

dengan persetujuan dari Dewan Komisaris, untuk 

melakukan segala tindakan yang diperlukan sehubungan 

dengan keputusan untuk menjadikan jaminan hutang lebih 

dari 50% kekayaan bersih Perseroan tersebut, sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku.

Perwujudan:

Tindakan menjadikan jaminan hutang lebih dari 50% 

kekayaan bersih Perseroan dilakukan dalam rangka aksi 

korporasi penerbitan Obligasi I Agung Podomoro Land 

Tahun 2011 pada Agustus 2011, yaitu (nantinya apabila 

pensertipikatan sudah dipecah-pecah) memberikan Mal 

Central Park sebagai jaminan untuk pelunasan Obligasi 

I tersebut).

Dewan Komisaris

Tugas dan TangGung Jawab

Dewan Komisaris bertanggung jawab mengawasi 

Perseroan secara umum dan Direksi dalam melaksanakan 

tugas.

KeangGotaan

Dewan Komisaris APLN terdiri dari tiga anggota, termasuk 

satu komisaris independen, dalam rangka penerapan tata 

kelola perusahaan yang baik, dimana perusahaan publik  harus 

memiliki komisaris independen yang mewakili paling kurang 

30% dari jumlah anggota Dewan Komisaris. Anggota Dewan 

Komisaris ditunjuk oleh RUPS untuk jangka waktu 5 (lima) 

tahun yang dimulai saat penunjukan mereka di RUPS hingga 

penutupan RUPS kelima sejak penunjukan mereka, tanpa 

mengurangi kewenangan RUPS untuk membebastugaskan 

dewan kapan saja.

Profil setiap Komisaris dapat ditemukan di halaman 201. 
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Meetings of the Board of Commissioners

There have been 5 formal meetings of the Board of Commissioners 

in 2011. Topics under discussion included a review business 

plans for 2011, the financial performance report for 2010 and the 

quarterly results for March, June, and September  2011.

The average meeting attendance rate was 93.33% with the 

attendance of each Commissioner as follows:

Dr. Cosmas Batubara: 	100%

Bacelius Ruru: 		  100%

Wibowo Ngaserin:		    80%

Board of Directors

Duties and Responsibilities

The Board of Directors is responsible for representing the 

Company’s interests and day-to-day management of all 

matters, subject to certain limitation as set forth in the Articles 

of Association in which case consent from the Board of 

Commissioners must first be obtained.

Membership

Membership The APLN Board of Directors is comprised of 1 

(one) President Director, 3 (three) Vice President Directors, and 5 

(five) Directors. Members of the Board of Directors are appointed 

for a 5 (five) year period starting from their appointment at the 

AGMS until the closing of the fifth AGMS after their appointment, 

without prejudice to the authority of the AGMS to release them 

from their duties at any time.

Meetings of the Board of Directors

A total of 27 Board of Directors meetings were held in 2011. Topics 

under discussion included reviewing business performance 

in 2011, project progress reviews, including new projects, the 

Rapat Dewan Komisaris

Selama tahun 2011 dilakukan 5 rapat formal Dewan Komisaris. 

Topik pembahasan meliputi  ulasan rencana bisnis untuk tahun 

2011, laporan kinerja keuangan 2010 dan hasil twiwulan untuk 

bulan Maret, Juni dan September 2011.

Rata-rata kehadiran dalam rapat sebesar 93.33% dengan 

kehadiran dari setiap Komisaris sebagai berikut:

Dr. Cosmas Batubara	 100%

Bacelius Ruru		  100%

Wibowo Ngaserin	  	   80%

Direksi

Tugas dan Tanggung Jawab

Direksi bertanggung jawab mewakili kepentingan dan mengelola 

keseharian Perseroan. Namun, sesuai yang ditentukan dalam 

Anggaran Dasar Perseroan, Direksi memiliki keterbatasan 

dalam bertindak, yaitu dalam hal tertentu harus mendapatkan 

persetujuan dari Dewan Komisaris terlebih dahulu.

Keanggotaan

Direksi APLN terdiri dari 1 (satu) Direktur Utama, 3 (tiga) 

Wakil Direktur Utama, dan 5 (lima) Direktur. Anggota Direksi 

ditunjuk  RUPS untuk jangka waktu 5 (lima) tahun yang 

dimulai saat penunjukan mereka di RUPS hingga penutupan 

RUPS kelima sejak penunjukan mereka, tanpa mengurangi 

kewenangan RUPS untuk membebastugaskan mereka 

kapan saja.

Rapat Direksi

Sebanyak 27 rapat Direksi dilaksanakan pada tahun 2011. Bahan 

pembahasan termasuk ulasan kinerja bisnis 2011, ulasan kemajuan 

proyek termasuk proyek baru, penerapan standar akutansi baru, 
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application of new accounting standards, HR issues, the setting 

of key performance indicators, corporate actions, investor and 

analysts visits and meetings, corporate social responsibility and 

communications matters.

The average meeting attendance rate was 91.7% with the 

attendance of each director as follows:

Evaluation and Remuneration for the Boards

Remuneration for the Board of Commissioners and Board 

of Directors is approved at the Annual General Meeting of 

Shareholders (AGMS).

Remuneration consists of base salaries as well as additional 

remuneration such as performance bonuses as well as 

the Management and Employee Stock Option Plan, and 

NAMA NAME KEHADIRAN ATTENDANCE

Trihatma Kusuma Haliman 92.59%

Ariesman Widjaja 88.89%

Indra Wijaya 85.19%

Handaka Santosa 81.19%

Cesar M Dela Cruz 100.00%

Haji Noer Indrajaja 100.00%

Bambang Setiobudi Madja 96.30%

Miarni Ang 85.19%

Paul Christian Ariyanto 96.30%

permasalahan SDM, penetapan indikator kinerja utama, aksi 

korporasi, kunjungan dan rapat investor dan analis, tanggung 

jawab sosial perusahaan dan permasalahan komunikasi.

Kehadiran rata-rata saat rapat adalah 91,7%, dengan kehadiran 

masing-masing anggota direksi sebagai berikut:

Evaluasi dan Remunerasi bagi Dewan

Remunerasi bagi Dewan Komisaris dan Direksi disetujui pada 

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).

Remunerasi terdiri dari gaji pokok dan remunerasi tambahan 

seperti bonus kinerja serta Pengelolaan dan Rencana Opsi 

Saham Karyawan, ditambah tunjangan lainnya. Pada 2011, jumlah 
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various benefits. In 2011, total remuneration for the Board of 

Commissioners and Board of Directors was IDR23.96 billion.

Learning AND Development

The company has designed learning  and development programs 

for Members of Board of Directors and members of the Board 

of Commissioners who are responsible for  business ethic, good 

leadership and corporate governance in order to expand and 

shape their business competence.

Budget Committee

The Company has a budget committee that consists of senior 

executives of the company who have in-depth knowledge of 

business process and business model to review and approve 

budgets submitted by directorate/business unit heads.

Remuneration Committee

The Company has an ad-hoc remuneration committee that 

consists of senior executives of the company to provide 

general guideline for the implementation of remuneration in the 

company and make recommendation on remuneration packages 

of directors. The committee is responsible to President Director.

Performance Committee

The Company also has an ad-hoc remuneration committee that 

consists of senior executives from the function of Business 

Development, Finance, Project and Human Resources to 

elaborate strategic business plans into operational programs, its 

budget and target, monitor their implementation, and evaluate 

the final result against targets. The committee is responsible to 

President Director.

Corporate Secretary

The Corporate Secretary need to update herself with respect 

to Capital Market developments, especially Capital Market 

regulations. She plays an important role in ensuring the 

dissemination of information to the public regarding the condition 

of Company; makes recommendations to the Board of Directors 

with respect to compliance with Capital Market regulations and 

its implementing regulations; and serves as the contact person 

between the Company and  the Capital Market Authorities 

and the public. The Coroprate Secretary is to be present at the 

meetings of the Board of Directors and prepares minutes of 

meeting, and responsible for the convention of General Meeting 

of Shareholders.

The Corporate Secretary’s activities in 2011 include:

Submission of Periodic Reports to the Capital Markets •	

Supervisory Agency and Financial Institution (Bapepam-LK) 

and/or the Indonesia Stock Exchange (IDX):

total remunerasi bagi Dewan Komisaris dan Direksi sebesar Rp 

23,96 milliar.

Pembelajaran dan Pengembangan

Perusahaan telah mendirikan program pembelajaran dan 

pengembangan dalam rangka menegmbangkan dan membentuk 

kompetensi bisnis anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris 

yang bertanggung jawab atas etika usaha, kepemimpinan dan 

tata kelola perusahaan.

Komite Anggaran

Perusahaan memiliki Komite Anggaran yang terdiri dari eksekutif 

senior perusahaan yang memiliki pengetahuan mendalam atas 

proses dan model bisnis yang tepat untuk mengula dan menyetujui 

anggaran yang diusulkan oleh direktorat/kepala unit usaha.

Komite Remunerasi

Perusahaan memiliki komite remunerasi ad-hoc yang terdiri 

dari eksekutif senior perusahaan, Tugas komite adala memberi 

pedoman umum bagi penerapan remunerasi di Perusahaan 

dan membuat rekomendasi atas paket remunerasi bagi direksi. 

Komite bertanggung jawab pada Direktur Utama.

Komite Kinerja

Perusahaan juga memiliki komite remunerasi ad-hoc terdiri 

dari eksekutif senior dari departemen Pengembangan Bisnis, 

Keuangan, Proyek dan Sumber Daya Manusia untuk memperinci 

rencana strategis bisnis untuk program operasional, anggaran dan 

target serta mengawasi penerapan rencana dan mengevaluasi 

hasil akhir rencana terhdaap target. Komite bertanggung jawab 

pada Direktur Utama.

Sekretaris Perusahaan

Sekretaris Perusahaan harus mengetahui perkembangan 

pasar modal terkini, khususnya yang menyangkut 

perundangan pasar modal. Dia memainkan peran penting 

yaitu memastikan bahwa informasi mengenai keadaan 

Perusahaan disebarluaskan ke publik, memberikan 

rekomendasi kepada Direksi sehubungan ketaatan pada 

dan penerapan perundangan pasar modal serta menjadi 

penghubung antara Perusahaan, otoritas pasar modal 

dan masyarakat. Sekretaris Perusahaan harus menhadiri 

setiap rapat Direksi untuk meyiapkan notulen. Sekretaris 

Perusahaan juga bertanggung jawab atas Rapat Umum 

Pemegang Saham.

Kegiatan Sekretaris Perusahaan pada 2011 termasuk:

Penyampaian Laporan Berkala kepada Badan Pengawas •	

Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) dan/

atau Bursa Efek Indonesia (BEI):
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Submission of Financial Reports:•	

To Bapepam-LK and the IDX, and publishing, through ––

the IDXnet,  the Audited Yearly Financial Statements 

for the Fiscal Year 2010, on March 22, 2011;

Publishing them in the March 23, 2011 issues of daily ––

newspapers Kompas, Business Indonesia, Investor 

Daily and The Jakarta Post; and providing the proof of 

publication in these newspapers on March 24, 2011, 

to Bapepam-LK and the IDX through publication on 

IDXnet.

To the IDX through publication on IDXnet, the March ––

31, 2011 Interim Financial Statement (unaudited), on 

April 28, 2011.

To the IDX through publication on IDXnet, the March ––

31, 2011 Interim Financial Statement (audited) on 

June 30, 2011.

To Bapepam-LK (August 1, 2011) and the IDX through ––

publication on IDXnet on June 29, 2011, of the June 

30, 2011 Mid-Year Financial Statement (unaudited); 

publishing it in the August 1, 2011 issues of daily 

newspaper Business Indonesia; submission of proof 

of these newspaper publications to Bapepam-LK on 

August 1, 2011 and to the IDX, through publication on 

IDXnet, on August 2, 2011.

To the IDX, through publication on the IDXnet, the ––

September 30, 2011 Interim Financial Statement 

(unaudited) on October 28, 2011.

Submission of the 2010 Annual Report to Bapepam-LK and •	

the IDX through publication on the IDXnet on April 29, 2011.

Submission of the Report of the Usage of Funds Received •	

from Public Offering per December 31, 2010; March 31, 2011; 

June 30, 2011; and September 30, 2011 to Bapepam-LK and 

IDX through publication on the IDXnet on January 13, 2011; 

April 13, 2011; July 14, 2011, and October 14, 2011.

Submission of the Monthly Report of Holders of Securities •	

Register to the IDX through publication on the IDXnet 

on January 14, 2011; February 9, 2011; March 11, 2011; 

April 12, 2011; May 10, 2011; June 10, 2011; July 12, 2011; 

August 10, 2011; September 12, 2011; October 12, 2011; 

November 11, 2011; and December 9, 2011.

Report to Bapepam and make public (by publishing in •	

IDXnet) any material information regarding events that may 

affect the price of securities or investors’ decisions, not 

later than 2 (two) working days after the event occurs:

Information that APLN has acquired 90.00% of shares ––

in PT Pesona Gerbang Karawang (February 9, 2011).

Information that APLN has established 2 new ––

subsidiaries PT Central Pesona Palace, where APLN 

owned 99.98% of its shares; and PT Central Indah 

Palace, where APLN owned 75.00% of its shares 

(March 21, 2011).

Information that APLN has acquired 75.00% of shares ––

in PT Griya Pancaloka (May 31, 2011).

Penyampaian Laporan Keuangan:•	

Kepada Bapepam-LK dan BEI, serta mempublikasikan ––

melalui IDXnet, Laporan Keuangan Tahunan 

Auditan tahun buku 2010, pada 22 Maret 2011; 

mempublikasikannya di surat kabar harian Kompas, 

Bisnis Indonesia, Investor Daily, dan The Jakarta Post 

terbitan 23 Maret 2011; serta menyampaikan kepada 

Bapepam-LK dan BEI, melalui publikasi di IDXnet, 

bukti publikasi koran tersebut pada 24 Maret 2011.

Kepada BEI, melalui publikasi di IDXnet, Laporan ––

Keuangan Interim 31 Maret 2011 (tidak diaudit), pada 

28 April 2011.

Kepada BEI, melalui publikasi di IDXnet, Laporan ––

Keuangan Interim 31 Maret 2011 (diaudit), pada 30 

Juni 2011.

Kepada Bapepam-LK (1 Agustus 2011) dan BEI, ––

melalui publikasi di IDXnet, pada 29 Juli 2011) 

Laporan Keuangan Tengah Tahunan 30 Juni 2011 

(tidak diaudit); mempublikasikannya di surat kabar 

harian Bisnis Indonesia terbitan 1 Agustus 2011; serta 

menyampaikan kepada Bapepam-LK pada 1 Agustus 

2011, dan BEI, melalui publikasi di IDXnet, pada 2 

Agustus 2011, bukti publikasi koran tersebut.

Kepada BEI, melalui publikasi di IDXnet, Laporan ––

Keuangan Interim 30 September 2011 (tidak diaudit), 

pada 28 Oktober 2011.	

Penyampaian Laporan Tahunan tahun 2010 kepada •	

Bapepam-LK dan BEI, melalui publikasi di IDXnet, pada 29 

April 2011.

Penyampaian Laporan Penggunaan Dana Hasil Penawaran •	

Umum per 31 Desember 2010, 31 Maret 2011, 30 Juni 

2011, dan 30 September 2011, kepada Bapepam-LK dan 

BEI, melalui publikasi di IDXnet, pada 13 Januari 2011, 13 

April 2011, 14 Juli 2011, dan 14 Oktober 2011.  

Penyampaian Laporan Bulanan Kegiatan Registrasi •	

Pemegang Saham kepada BEI, melalui publikasi di IDXnet 

pada 14 Januari 2011, 9 Februari 2011, 11 Maret 2011, 12 

April 2011, 10 Mei 2011, 10 Juni 2011, 12 Juli 2011, 10 

Agustus 2011, 12 September 2011, 12 Oktober 2011, 11 

November 2011, dan 9 Desember 2011.

Melapor pada Bapepam dan menyiarkan (melalui IDXnet) •	

materi informasi apapun menyangkut kegiatan yang dapat 

mempengaruhi harga sekuritas dan keputusan investor. Ini 

harus dilakukan dalam 2 (dua) hari setelah suatu kejadian 

berlangsung:

Menginformasikan bahwa APLN telah mengakuisisi ––

90.00% saham PT Pesona Gerbang Karawang 

(February 9, 2011);

Menginformasikan bahwa APLN telah mendirikan dua ––

entitas anak baru, yaitu PT Central Pesona Palace, 

dimana APLN memiliki 99.98% saham, dan PT Central 

Indah Palace, dimana APLN memiliki 75.00% saham 

(Maret 21, 2011);



LAPORAN TAHUNAN 2011  PT AGUNG PODOMORO LAND Tbk82

Information that APLN has signed the sales and ––

purchase agreement in regard to APLN acquired 

99.90% of shares in PT Karya Gemilang Perkasa -the 

owner of 52.83% of shares in PT Pluit Propertindo who 

owned and manage Emporium Pluit Mall- (September 

5, 2011).

Information that APLN has signed the sales and ––

purchase agreement in regard to APLN acquired 

99.90% of shares in PT Putra Adhi Prima (September 

6, 2011).

Information that APLN has signed the transfer of the ––

rights of stocks agreement in regard to APLN acquired 

80.00% of shares in PT Alam Hijau Teduh (September 

14, 2011).

Information that APLN has established a new subsidiary ––

PT Cipta Pesona Karya, where APLN owned 99.99% of 

its shares (September 29, 2011).

Information that APLN has signed the sales and ––

purchase agreement in regard to APLN acquired 

99.93% of shares  in PT Tiara Metropolitan Indah 

(October 17, 2011).

Issuing regular press releases.•	

Together with Investor Relations, the Corporate Secretary •	

organized and was responsible for the 2010 Annual Public 

Expose at the Investor’s Day event on Wednesday, May 18, 

2011, at the Grand Hyatt Ballroom, 13:15 – 14:15, with the 

agenda of presenting the Company’s 2010 performance, 

challenges, and the strategy of the Company.

As of September 5, 2011, Mrs. F. Justini Omas was appointed as 

Corporate Secretary of the Company, replacing Prisca Dewanti 

Batubara who was honorably discharged from the position. 

Justini joined the Agung Podomoro Group in 2004. Previously, 

she was been with the Hong Kong and Shanghai Banking 

Corporation Limited (HSBC), Jakarta, from 1990 to 1999, served 

in Current Account Department, Remittance Department, and 

her last position with the Bank was Corporate Dealer, Treasury 

Department. Before joining HSBC, she was employed with PT 

Asahimas Flat Glass Co, Ltd., Jakarta, as Head of Administration 

Section, Purchase-Distribution and Stock Control Division (1989 

to 1990), and with PT Fortius, Jakarta, as Financial Administrative 

Menginformasikan bahwa APLN telah mengakuisisi ––

75.00% saham PT Griya Pancaloka (Mei 31, 2011)

Menginformasikan bahwa APLN telah ––

mendandatangani perjanjian penjualan dan pembelian 

akuisisi 99.90% saham PT Karya Gemilang Perkasa, 

yang telah menguasai 52.83% saham PT Pluit 

Propertindo, yang memiliki dan menjalankan 

Emporium Pluit Mall (Septermber 5,2011)

Menginformasikan bahwa APLN telah ––

mendandatangani perjanjian penjualan dan pembelian 

terkait akuisisi 99.90% daham PT Putra Adhi Prima 

(September 6,2011)

Menginformasikan bahwa APLN telah menandatangani ––

perjanjian transfer kekuasaan atas saham terkait 

akuisisi 80.00% saham PT Alam Hijau Teduh 

(September 14, 2011).			 

Menginformasikan bahwa APLN telah mendirikan ––

anak perusahaan baru, PT Cipta Pesona Karya, 99,99% 

sahamnya dimiliki oleh APLN (29 September 2011). 

Menginformasikan bahwa APLN telah ––

mendandatangani perjanjian penjualan dan pembelian 

terkait akuisisi 99.93% saham PT Tiara Metropolitan 

Indah (Oktober 17, 2011).

Mengeluarkan siaran pers secara berkala.•	

Bersama Investor Relations, Sekretaris Perusahaan •	

mengatur dan bertanggung jawab atas Public Expose 

tahunan 2010 di acara Investor’s Day, Rabu, 18 Mei 2011 

di Grand Hyatt Ballroom, 13:15-14:15, dengan agenda 

mempresentasikan kinerja, tantangan serta strategi 

Perusahaan pada tahun 2010.

Per 5 September 2011, Ibu F. Justini Omas ditunjuk sebagai 

Sekretaris Perusahaan, menggantikan Prisca Dewanti Batubara 

yang diberhentikan dengan hormat dari kedudukannya.

Justini bergabung dengan Agung Podomoro Group pada 2004. 

Sebelumnya, beliau bekerja di Hong Kong and Shanghai Banking 

Corporation Limited (HSBC), Jakarta, dibawah Departemen 

Jasa Giro dan Pengiriman Uang dari 1990 sampai 1999. Posisi 

terakhirnya di bank tersebut adalah Agen Korporat dibawah 

Departemen Keuangan. Sebelum bergabung dengan HSBC, 

beliau bekerja di PT Asahimas Flat Glass Co, Ltd., Jakarta 

sebagai Kepala Divisi Administrasi, Distribusi Pembelian dan 

Divisi Pengendalian Stok (1989-1990). Beliau juga pernah bekerja 



2011 ANNUAL REPORT  PT AGUNG PODOMORO LAND Tbk 83

Assistant to the Finance Director (1986 to 1989).  Justini earned 

her Bachelor’s degree in Law from University of Indonesia, 

Jakarta, in 1989, and Master’s degree in Notarial Affairs (Magister 

Kenotariatan) from University of Indonesia, Jakarta, in 2009.

	

Investor Relations

Reporting to the CFO, Investor Relations has main role to liaise 

between the company and the capital market. APLN has an active 

Investor Relations with the overriding goal is to help lower the 

cost of capital of APLN by building understanding in the capital 

markets through timely and balanced disclosures. As Head of 

Investor Relations, Wibisono, continues to proactively out reach 

the financial community, in maintaining Company’s reputation for 

transparency and disclosure. Following the submission of regular 

financial reports to Bapepam-LK and Indonesia Stock Exchange 

(IDX), APLN held conference calls with analysts, investors and 

others to discuss the Company’s performance and forward 

looking forecast as well as the industry more generally, with 

extensive Q&A sessions.

In communicating to capital markets, Investor Relations provides 

such documents as Press Releases, Monthly Newsletter, Quarterly 

Investor Highlights and Presentations as well. Communications 

were conducted through several activities as attending numbers 

of international and domestic investor conferences and Non Deal 

Roadshows, 1on1 meeting with investor and analysts as well as 

through conference call. 

In communicating with capital market, in 2011, we held four 

(4) quarterly result conference calls with investors and analysts 

to describe quarterly company’s achievements with extensive 

questions and answers session. We also attended three (3) 

investor conferences and two (2) non-deal road show organized 

by Deutsche Bank, JP Morgan, UBS and Credit Suisse, both 

locally and internationally.

Investor relations provide open access to all queries about the 

company as well as Indonesian economy and property market. 

On monthly average, we conducted 4-8 meetings, as well as 

site visit, 2-4 one on one conference calls, and 10-20 electronic 

correspondences. We have seven (7) brokerage houses, namely 

di PT Fortius, Jakarta, sebagai Asisten Administrasi Keuangan 

dibawah Direktur Keuangan (1986-1989). Justini memperoleh 

S1 Hukum dari Universitas Indonesia, Jakarta, pada 1989 dan 

gelar master Magister Kenotariatan dari Universitas Indonesia, 

Jakarta, pada 2009.

Hubungan Investor	

Hubungan investor, yang melapor pada CFO, memainkan 

peran utama sebagai penghubung antara perusahaan dan 

pasar modal. APLN memiliki hubungan investor yang aktif 

dengan tujuan utama membantu mengurangi biaya modal 

APLN dengan cara membangun kepahaman pada pasar modal 

melalui pengungkapan tepat waktu dan seimbang. Sebagai 

Kepala Hubungan Investor, Wibisono terus aktif menjangkau 

komunitas finansial untuk menjaga reputasi akan keterbukaan 

dan pengungkapan Perusahaan. Setelah menyerahkan laporan 

finansial berkala kepada Bapepam-LK dan Bursa Efek Indonesia, 

APLN menggelar konferensi telepon dengan analis, investor 

dan pihak lainnya untuk membahas performa dan proyeksi 

perusahaan serta industri secara umum melalui sesi tanya jawab 

yang mendalam.

Dalam berkomunikasi dengan pasar modal, Hubungan Investor 

menyediakan dokumen seperti siaran pers, laporan berkala,  

buletin bulanan, ikhtisar triwulan serta bahan presentasi bagi 

investor. Komunikasi dilakukan melalui beberapa aktifitas seperti 

menghadiri konferensi investor baik internasional dan domestik, 

non-deal roadshow, serta pertemuan 1-on-1 dan konferensi 

telepon dengan investor dan analis.

Dalam berkomunikasi dengan pasar modal, pada tahun 2011, kami 

mengadakan empat (4) kali conference call dengan investor dan 

analis untuk menggambarkan pencapaian perusahaan per kuartal 

dengan sesi tanya jawab. Kami juga menghadiri tiga (3) konferensi 

investor dan dua (2) non-deal road show diselenggarakan oleh 

Deutsche Bank, JP Morgan, UBS dan Credit Suisse, baik lokal 

maupun internasional.

Investor relations menyediakan akses terbuka untuk semua 

pertanyaan tentang Perusahaan, pasar properti maupun kondisi 

ekonomi Indonesia. Rata-rata per bulan, kami melakukan 4-8 

kali pertemuan, serta kunjungan ke site, 2-4 kali conference call 

dan 10-20 kali korespondensi elektronik. APLN memiliki tujuh (7) 
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Deutsche Bank, JP Morgan, UBS, Nomura, Mandiri Sekuritas, 

BNI Securities and Bahana Securities cover APLN with only one 

neutral recommendation while the rest put buy recommendation 

on the company. We also received interest from around five (5) 

brokerage houses who would like to cover APLN as well. We will 

continuously improve investor relations activities and program 

going forward to expand our investor base. 

Access to Information and Company Data

In the interests of transparency and keep the public informed 

in timely and open manner, we make access of information 

and company data available to the public through a number 

of channels, such as: mass media, mailing lists, bulletins, the 

quarterly Agung Podomoro magazine and website www.

agungpodomoroland.com.

Risk Management

APLN is subject to a number of risks due to the nature of our 

business, including but not limited to:

interest rate fluctuations as certain rental income and debt ––

are denominated in dollars;

credit risk, as a number of customers buy on credit;––

commodity price fluctuations affecting construction ––

materials prices; 

fluctuations in the property sector in Indonesia including ––

those caused by interest rate rises;

general risks related to the development and investment in ––

the property industry;

identification of projects or properties, thus slowing the ––

Company’s growth;

lack of majority share ownership is a number of properties ––

developed;

lack of guarantee that the land use right (HGB) certificates ––

over certain lands may be extended;

regulatory changes;––

third party charges that materially and negatively impact the ––

Company;

labor risks;––

specific country risks including earthquakes, terrorism, and ––

macro-political instability.

Recognizing this, APLN does its best to mitigate these risks where 

possible through prudent fiscal and operational management of 

its resources.

perusahaan sekuritas yang menganalisa, yaitu Deutsche Bank, 

JP Morgan, UBS, Nomura, Mandiri Sekuritas, BNI Securities dan 

Bahana Securities, 1 broker memberikan rekomendasi netral dan 

6 lainnya memberikan rekomendasi beli. Kami juga menerima 

ketertarikan dari sekitar lima (5) perusahaan sekuritas yang juga 

ingin menganalisa APLN. Kami akan terus meningkatkan kegiatan 

dan program Investor relations ke depan untuk memperluas 

basis investor kami. 

Akses Informasi dan Data Perusahaan

Dalam rangka menjamin transparansi serta menjaga bahwa 

publik selalu bisa mendapatkan informasi tepat waktu dan 

jujur, kami menyediakan akses pada informasi dan data 

perusahaan melalui berbagai saluran, seperti media masa, 

milis, buletin, majalah triwulan Agung Podomoro dan situs 

www.agungpodomoroland.com.

Manajemen Risiko

APLN, karena sifat bisnisnya, menanggung beberapa resiko, 

termasuk, tapi tidak terbatas pada

fluktuasi suku bunga karena beberapa pendapatan sewa ––

dan hutang dinilai dalam bentuk dolar.

risiko kredit karena beberapa pembeli membeli dengan ––

kredit

fluktuasi harga komoditas yang mempengaruhi harga bahan ––

konstruksi

fluktuasi di sektor properti Indonesia, termasuk yang ––

disebabkan oleh naiknya suku bunga

risiko umum terkait pengembangan dan investasi dalam ––

industri properti

identifikasi proyek atau properti yang memperlambat ––

pertumbuhan perusahaan

tidak adanya kepemilikan mayoritas pada beberapa proyek ––

yang sedang digarap

kurangnya jaminan bahwa sertifikat hak guna bangunan ––

atas beberapa lahan dapat diperpanjang

perubahan perundangan––

risiko pekerja––

risiko dalam negara seperti gempa bumi, terorisme dan ––

ketidak stabilal politik makro

Berdasarkan ini, APLN melakukan yang terbaik untuk mengurangi 

resiko dimana dimunkinkan melalui manajemen sumber daya 

fiskal dan operasional yang bijak.
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Legal Issues

As of December 31, 2011, the legal issues facing the Company, 

Board of Directors and Board of Commissioners are as follows:

The Company is facing a civil suit registered as Civil Case •	

No. 427/Pdt.G/2009/PN.JKT.Bar., dated August 20, 2009, 

at the West Jakarta District Court stemming from a charge 

from the Plaintiffs, who are the heirs of Abdul Kadir bin 

Salim (deceased) namely: (1) Mrs. Masnah binti Djamian, 

(2) Mrs. Mursidah binti Abdul Kadir, (3) Rosidah binti Abdul 

Kadir, (4) Mad Yunus bin Abdul Kadir and (v) Maryam binti 

Abdul Kadir; with the Company as the Defendant.  The 

Plaintiffs filed charges against the Company in connection 

with a 15,460sqm plot of land belonging to the Company 

in its entirety which now has a Building Use Certificate 

(SHGB). This case was decided by the West Jakarta District 

Court on March 17, 2010, denying all the Plaintiff’s claims 

in their entirety and recognizing the Company’s legal claim 

over the land contested. The Plaintiff has filed an appeal as 

of March 31, 2010, and per December 31, 2011, the case is 

still in process in the Jakarta DKI High Court. 

The Company is currently embroiled in Civil Case No. •	

320/Pdt.G/2010/PN.Jkt.Ut dated September 2, 2010, in 

North Jakarta District Court related to charges by Drs. 

Hamonangan Sinaga as the Plaintiff. The plaintiff has filed 

a charge that the Company has carried out legal violations 

in relation to the unilateral cancellation of one apartment 

unit in Gading Nias Residences without first informing the 

Plaintiff. On February 23, 2011, the North Jakarta District 

Court has chosen to dismiss the Plaintiff’s complaint and 

ordered the Plaintiff to pay all legal fees. On March 7, 2011, 

the Plaintiff appealed this decision and as of December 31, 

the case was still in the appeal process.

The Company is facing civil case No. 1048/Pdt.G/2010/•	

PN.JKT.BAR dated December 21, 2010 in the West Jakarta 

District Court related to charges brought by Lim Soejono as 

the Plaintiff, with the Company as the Defendant I and the 

Head of the BPN Area of the Jakarta DKI Province c.q. Head of 

the Office of Land Affairs of West Jakarta area as Defendant 

II. The Plaintiff has alleged that the Company violated the 

law with regard to the ownership of a 21,321m2 plot of land 

belonging to the Plaintiff with the name “Winarsa” which 

has now become HGB 2523/Tanjung Duren Selatan. The 

Plaintiff has requested that the HGB 2523/Tanjung Duren 

Selatan letter be voided along with material compensation 

in the sum of IDR269,710,650,000 (two hundred sixty nine 

billion seven hundred ten million six hundred fifty rupiah) 

and immaterial damages in the sum of IDR250 billion, 

which would have to paid together with Defendent II. As of 

Permasalahan Hukum

Per Desember 31, 2011, masalah hukum yang dihadapi Perusahaan, 

Direksi dan Dewan Komisaris adalah sebagai berikut:

Perusahaan menghadapi Perkara Perdata No. 427/•	

Pdt.G/2009/PN.JKT.Bar., tertanggal 20 Agustus  2009, 

di Pengadilan Negeri Jakarta Barat. Tuntutan berasal dari 

ahli waris Abdul Kadir bin Salim (wafat) yaitu: (1) Masnah 

binti Djamian, (2) Mursidah binti Abdul Kadir, (3) Rosidah 

binti Abdul Kadir, (4) Mad Yunus bin Abdul Kadir dan (5) 

Maryam binti Abdul Kadir. Penggugat menuntut Perusahaan 

sehubungan dengan ruas tanah seluas 15,460 meter kuadrat 

yang dimiliki seluruhnya oleh Perusahaan karena Perusahaan 

memiliki Surat Hak Guna Bangunan (SHGB). Kasus ini diadili 

di Pengadilan Negeri Jakarta Barat pada 17 Maret  2010 dan 

Perusahaan membantah semua tuntutan penggugat dan 

mempertahankan klaim legal Perusahaan atas tanah yang 

diperdebatkan. Penggugat telah mengajukan naik banding 

pada 31 Maret 2010 dan per 31 Desember 2011, kasus 

masih menjalai proses hukum di Pengadilan Tinggi DKI 

Jakarta.

Perusahaan saat ini terlibat dalam Perkara Perdata . 320/•	

Pdt.G/2010/PN.Jkt.Ut tertanggal 2 September 2010 di 

Pengadilan Negeri Jakarta Utara sehubung tuntutan Drs. 

Hamonangan Sinaga sebagai Penguggat. Penguggat telah 

mengajukan tuntutan bahwa Perusahaan telah melangar 

hukum dengan membatalkan secara sepihak salah satu unit 

apartemen di Gading Nias Residences tanpa pemberitahuan 

pada Penggugat terlebih dahulu. Pada 23 Februari 2011, 

Pengadilan Negeri Jakarta Utara telah memutuskan untuk 

mengabaikan tuntutan Penggugat dan memerintahkan 

Penggugat membayar semua biaya perkara. Pada 7 Maret 

2011, Penggugat telah mengajukan naik banding dan per 

Desember 31, kasus masih menjalani proses banding.

Perusahaan sedang menghadapi Perkara Perdata No. 1048/•	

Pdt.G/2010/PN.JKT.BAR tertanggal 21 Desember 2010 

di Pengadilan Negeri Jakarta Barat terkait tuntutan Lim 

Soejono sebagai Penggugat, dengan Perusahaan sebagai 

Terguggat I dan Kepala BPN Propinsi DKI Jakarta c.q. Kepala 

Kantor Urusan Tanah Jakarta Barat sebagai Terguggat II. 

Penguggat menuntut bahwa Perusahaan telah melanggar 

hukum menyangkut kepemilikan tanah sebesar 21,321 

meter kuadrat yang dimiliki oleh Penggugat dibawah nama 

“Winarsa”, yang sekarang telah menjadi HGB 2523/Tanjung 

Duren Selatan. Penggugat menuntut agar HGB 2523/

Tanjung Duren Selatan dibatalkan dan kompensasi materi 

sebesar IDR269,710,650,000 (Dua Ratus Enam Puluh 

Sembilan Tujuh Ratus Sepuluh Juta Enam Ratus Lima Puluh 

Ribu Rupiah) serta kompensasi non-materi sebesar IDR250 
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December 31, 2011, the case was still under examination at 

the West Jakarta District Court.

With regard to civil case No. Register 95/Pdt.G/2009/PN.JKT.•	

BAR dated Feburary 26, 2009 in the West Jakarta District 

Court, a lawsuit was filed by Tan Malano (plaintiff) against 31 

parties, with Trihatma Haliman Kusuma, President Director 

of the Company, as Defendant 24. This case brings charges 

of violation of the law, with demands from the plaintiff for 

immaterial damages amounting to IDR5 billion and material 

compensation for land controlled by the Company and PT 

Jaya Lestari Persada in the amount of IDR5 Million/IDR8.50 

million/ m2. The suit involves assets belonging to the 

Company, namely part of the land owned by the Company 

under certificate No. HGB. 2457/Tanjung South Duren with 

an area of 8,587 m2, located on JI. Palapa Tanjung, Tanjung 

Duren, West Jakarta. This case has been decided by the 

West Jakarta District Court on March 15, 2010 which, inter 

alia, decided to reject the entire lawsuit. In response to this 

decision, the Plaintiff filed an appeal on March 26, 2010. 

The Company believes that none of the above cases will materially 

impact the Company’s financial position or operations.

Internal Control

The Company has implemented internal control systems 

among others with regard to the effectiveness and efficiency of 

operations, reliable financial reporting and compliance with laws 

and regulations, the reliability of financial information and other 

management information including a management information 

system to generate such information, the feasibility of enterprise 

resource management including the process of obtaining 

resources and subsequent utilization, delegation of authority 

and responsibility as well as organizational and human resource 

development.

milliar dibayar oleh Perusahaan bersama Terguggat II. Per 31 

Desember 2011, perkara masih dipelajari oleh Pengadilan 

Negeri Jakarta Barat.

Sehubungan dengan Perkara Perdata No. Register 95/•	

Pdt.G/2009/PN.JKT.BAR tertanggal 26 Februari 2009 di 

Pengadilan Negeri Jakarta Barat, Tan Malana sebagai 

Penggugat mendaftarkan tuntutan melawan 31 pihak, 

dengan Trihatma Haliman Kusuma, Direktur Utama 

Perusahaan, sebagai Terguggat ke-24. Penggugat menuntut 

bahwa hukum telah dilanggar dan menuntut ganti rugi 

sebesar IDR5 milliar, ditambah kompensasi materi untuk 

tanah yang dibeli oleh Perusahaan dan PT Jaya Lestari 

Persada seharga IDR5 juta/IDR 8.50 juta/m2. Perkara 

melibatkan aset yang dimiliki oleh Perusahaan, yaitu bagian 

tanah yang dimiliki oleh Perusahaan dengan sertifikat No. 

HGB. 2457/Tanjung Duren Selatan dengan area 8.587 m2 

yang terletak di Jl. Palapa Tanjung, Tanjung Duren, Jakarta 

Barat. Kasus ini telah diputuskan oleh Pengadilan Negeri 

Jakarta Barat pada Maret 15, 2010 yang mengabaikan 

tuntutan. Terguggat telah mendaftarkan naik banding pada 

Maret 26, 2010.

Perusahaan percaya bahwa tidak satu pun kasus di atas akan 

mempengaruhi posisi dan operasi finansial Perusahaan.

Kontrol Internal

Perusahaan telah menerapkan sistem kontrol internal demi 

keefektifan dan efisiensi operasi, pelaporan finansial terpercaya 

serta kepatuhan pada hukum dan perundangan. Kontrol 

internal juga diterapkan pada pengumpulan informasi financial 

terpercaya, informasi manajemen lainnya dan juga termasuk 

sistem manajemen informasi. Kontrol internal juga terdapat di 

kelayakan manajemen sumber daya perusahaan termasuk proses 

mendapatkan dan pengunaan sumber daya, pendelegasian 

kekuasaan dan tanggung jawab atas serta pengembangan 

organisasi dan sumber daya manusia.
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Whistleblower Policy

At this point in time the Company does not yet have a dedicated 

whistleblower’s policy. However, all efforts will be made to treat 

internal reports confidentially and respectfully and to shield 

complainants from repercussions.

Internal Audit

The Internal Audit charter was established by the BoD and 

approved by the BoC on January 28, 2011. The Internal Audit unit 

is led by a Head who is appointed and replaced by the BoD with 

the assent of the BoC. The BoC may discharge the Internal Audit 

Unit head after receiving consent from the BoC if the Internal 

Audit Unit head does not fulfill the requirements of an internal 

auditor as set forth in the charter and if he/she fails to fulfill to 

carry out his tasks competently. The Internal Audit Unit Head 

is responsible to the BoD and functionally is also responsible 

and reports to the BoC. As of December 31, the Internal Audit 

unit is headed by Laurence Untu. He holds a Bachelor degree 

in Accounting and graduated from Universitas Tarumangera in 

1988. As of December 31, 2011 there were six employees in 

Internal Audit.

The Internal Audit Unit is responsible for:

Developing and implementing the Annual Internal Annual •	

Audit Plan based on risk priorities in line with the Company’s 

objectives

Testing and evaluating the implementation of internal •	

controls and risk management system in accordance with 

company policy;

Conduct audits and evaluate the efficiency and effectiveness •	

of finance, accounting, operations, human resources, 

marketing, information technology and other activities; 

Provide objective improvements and information •	

regarding the activities are being examined to all levels of 

management;

Kebijakan Whistleblower

Pada saat ini, Perseroan belum memiliki kebijakan whistleblower 

tertentu. Namun, segala upaya akan dilakukan untuk 

memperlakukan laporan internal dengan kerahasiaan dan hormat, 

serta melindungi pengadu dari efek negative.

Audit Internal

Piagam Internal Audit diciptakan oleh Direksi dan disetujui oleh 

Dewan Komisaris pada 28 Januari 2011. Unit Audit Internal 

dipimpin oleh seorang kepala yang ditunjuk dan diganti atas 

perintah Direksi, dengan persetujuan dari Dewan Komisari. 

Penggantian terjadi apabila kepala Unit Audit Internal tidak 

memenuhi syarat sebagai auditor internal seperti yang diatur 

oleh piagam dan jika dia gagal melaksanakan keseluruhan 

tugasnya. Kepala Unit Audit Internal bertanggung jawab 

kepada Direksi dan secara fungsi, bertanggung jawab dan 

melapor kepada Dewan Komisaris. Per 31 Desember, Unit 

Audit Internal dikepalai oleh Laurence Untu. Dia memegang S1 

Akuntansi dan lulus dari Universitas Tarumanegara pada 1988. 

Per 31 Desember 2011, enam karyawan bekerja dibawah Unit 

Audit Internal. 

Unit Audit Internal bertanggung jawab atas:

Mengembangkan dan menerapkan Rencana Audit Internal •	

Tahunan berdasarkan prioritas resiko, sejalan dengan tujuan 

Perusahaan

Menguji dan mengevaluasi penerapan kontrol internal dan •	

sistem manajemen resiko, sesuai kebijakan Perusahaan

Melakukan audit dan evaluasi atas kefisienan dan keefektifan •	

keuangan dan akutansi, operasi, sumber daya manusia, 

marketing, teknologi informasi dan kegiatan lainnya

Menyediakan saran dan informasi obyektif mengenai •	

aktifitas yang diuji pada semua tingkat manajemen.
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Create audit reports and submit the report to the President •	

Director and Board of Directors;

Monitor, analyze and report on the implementation of •	

follow-up improvements that have been recommended;

Work closely with the Audit Committee;•	

Develop a program to evaluate the quality of internal audit •	

activities being carried out;

Conduct special audits when necessary.•	

Coordinate and standardize the delegation of Responsibility •	

and Authority.

Implementation of Internal Audit ISO 9001: 2008.•	

External Auditor

As of December 31, 2011, the Public Accountant appointed to act 

as External Auditor with regard to the Company’s consolidated 

annual financial report was Osman Bing Satrio & Rekan (member 

of Deloitte Touche Tohmatsu Limited). The External Auditor has 

been engaged by the Company for two years consecutively to 

perform these services.

Audit Committee

The Audit Committee was appointed by the Board of Commissioners 

of the Company. Its duties, among others, are to give advice or 

suggestions to the Board of Commissioners with respect to the 

reports given by the Board of Directors, and the outcome of any 

findings during the course of the year.

The Company established its Audit Committee in September 2010, 

in compliance with Bapepam-LK and IDX provisions as mentioned 

in Decision Letter of Board of Commissioners of the Company 

dated September 2, 2010. Members of the Audit Committee 

serve until the 2011 Annual General Shareholder Meeting or until 

discharged at a Board of Commissioners meeting.

AUDIT COMMITTEE REPORT

Throughout 2011, the Audit Committee held 7 (seven) meetings 

with an average attendance rate of 90.48% and individual 

attendance rate as follows:

Membuat laporan audit dan menyerahkannya pada Direktur •	

Utama Direksi

Mengawasi, menganalisa dan melaporkan penerapan •	

perbaikan lanjutan dari apa yang telah direkomendasikan

Bekerja dekat bersama Komite Audit•	

Mengembangkan sebuah program untuk menilai kualitas •	

kegiatan audit internal yang sedang dilakukan

Melaksanakan audit khusus jika dibutuhkan•	

Mengkoordinasikan dan menstandarisasikan pendelegasian •	

tanggung jawab dan kekuasaan

Menerapkan Audit Internal ISO 9001:2008•	

Auditor Eksternal

Per 31 Desember 2011, Akuntan Publik Osman Bing Satrio 

& Rekan (anggota dari Deloitte Touche Tohmatsu Limited), 

telah ditunjuk untuk bertindak sebagai Auditor Eksternal yang 

mengaudit laporan keuangan konsolidasian Perusahaan dan 

Anak Perusahaan untuk dua tahun berturut-turut.

Komite Audit

Komite Audit ditunjuk oleh Dewan Komisaris Perseroan. 

Tugasnya, antara lain, adalah memberi saran pada Dewan 

Komisaris atas laporan yang diberikan oleh Direksi dan hasil 

penemuan lainnya dalam suatu tahun.

Perseroan telah mendirikan Komite Audit pada September 2010, 

sesuai ketentuan Bapepam-LK dan Bursa Efek Indonesia yang 

tertulis pada Surat Keputusan Dewan Komisaris Perusahaan 

tertanggal 2 September 2010. Anggota Komite Audit akan 

bertugas hingga penutupan Rapat Umum Pemegang Saham 

Tahunan 2011 atau hingga diberhentikan oleh Dewan Komisaris.

Laporan Komite Audit

Selama 2011, Komite Audit telah menyelenggarakan 7 (tujuh)

pertemuan dengan kehadiran rata-rata 90.48% dan kehadiran

berdasarkan individu adalah sebagai berikut:

NAMA 

NAME

JABATAN 

POSITION

JUMLAH KEHADIRAN

MEETING ATENDANCE

Bacelius Ruru
Ketua Komite Audit  Chairman of Audit Committee

Komisaris Independen Independent Commissioner
100%

Djajarizki Anggota Komite Audit Member of Audit Committee 71%

Indaryono Anggota Komite Audit Member of Audit Committee 100%

Ketidakhadiran Bapak Djajarizki dalam rapat Komite Audit 

dikarenakan beliau menunaikan rukun Islam kelimanya.

Djajarizki was absent from an Audit Committee meeting in order 

to fulfill the fifth pillar of Islam, the Haj.
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Audit Committee meetings discussed among others:

Review of the Audit Committee Charter and work plan for 2011, •	

and quarterly Financial Statements (March, June and September 

2011) together with the Internal Auditor, Finance.

Evaluating the findings with the Internal Auditor •	

In order to examine the audit results of the Consolidated Financial •	

Statements December 31, 2011 for PT Agung Podomoro Land Tbk. 

(“Company”), the Audit Committee conducted meetings with the 

audit team from the Office of Public Accountants (“KAP”) Osman 

Bing Satrio & Rekan on Thursday, March 17, 2011, at 9 a.m. in the 

Cendana room, Marketing Gallery, Podomoro City, West Jakarta.

In addition, the Audit Committee made site visits to 11 projects 

currently in development in order to directly see the progress of 

the project in the field, namely to: 1) Festival CityLink, Bandung; 2) 

Grand Taruma, Karawang; 3) Gading Nias, East Jakarta; 4) Green 

Lake Sunter, North Jakarta; 5) Kuningan City, South Jakarta; 6) 

The Lavande, South Jakarta; 7) Green Permata, Jakarta Barat/

Selatan; 8) Green Bay Pluit, North Jakarta; 9) Lindeteves Trade 

Center, Central Jakarta; 10) Senayan City, Central Jakarta; and 11) 

Podomoro City, West Jakarta.

Rapat Komite Audit, antara lain membahas:

Mengkaji Piagam Komite Audit dan rencana kerja 2011, •	

Laporan keuangan triwulanan (Maret, Juni, dan September 

2011) bersama Auditor Internal, Direktur Keuangan dan/atau 

Manajemen Keuangan.

Mengkaji hasil temuan dengan auditor internal.•	

Dalam rangka menguji hasil audit Laporan Keuangan •	

Konsolidasian 31 Desember 2011 untuk PT Agung Podomoro 

Land Tbk (Perusahaan), Komite Audit melaksanakan rapat 

dengan tim audit dari Kantor Akuntan Publik (KAP) Osman 

Bing Satrio & Rekan pada Kamis, 17 Maret 2011 pada jam 

9:00 di Cendana Room, Galeri Pemasaran, Podomoro City, 

Jakarta Barat.

Selain itu, Komite Audit melakukan kunjungan  kerja ke 11 proyek 

yang kini dalam pengembangan agar bisa melihat secara langsung 

kemajuan proyek, termasuk: 1) Festival CityLink, Bandung; 2) 

Grand Taruma, Karawang; 3) Gading Nias, Jakarta Timur; 4) Green 

Lake Sunter, Jakarta Utara; 5) Kuningan City, Jakarta Selatan; 6) 

The Lavande, Jakarta Selatan; 7) Green Permata, Jakarta Barat/

Selatan; 8) Green Bay Pluit, Jakarta Utara; 9) Lindeteves Trade 

Center, Jakarta Pusat; 10) Senayan City, Jakarta Pusat; dam 11) 

Podomoro City, Jakarta Barat.
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Ketua Komite Audit dan Komisaris
Chairman of the Audit Committee & Commissioner

Lihat ‘Profil Dewan Komisaris’    
See ‘Profiles of the Board of Commissioners’

PROFIL KOMITE AUDIT
PROFILES OF THE AUDIT COMMITTEE

Bacelius Ruru

Indaryono

Anggota Komite Audit
Audit Committee Member

Indaryono diangkat menjadi anggota komite audit APN pada tahun 2010. Menjabat sebagai auditor perusahaan dan bekerja sebagai 
akademisi dibidang manajemen dan akuntansi selama lebih dari 18 tahun. Bapak Indrayono memperoleh gelar Sarjana Akutansi 
dari Universitas Diponegoro pada tahun 1992, bekerja sebagai Internal Auditor perusahaan rokok di PT PT Djarum Kudus dari 1993-
1997, dan kemudian bekerja sebagai finance controller untuk pabrik kaca PT Supravisi Rama Optik Mfg (1997-2008). Sejak tahun 
2008, beliau telah menjadi konsultan manajemen, di Focus Etania Zashika, Karawang. Pada tahun 2007, Bpk. Indaryono memperoleh 
gelar sarjana di bidang Akuntansi dan Perpajakan dari Universitas Trisakti. Saat ini beliau menjabat sebagai dosen di Institut Tinggi 
Manajemen dan Studi Informasi Komputer (STIMIK-ROSMA) Karawang, Jakarta (tahun 2008-sampai sekarang), dan di Universitas 
Trisakti (sejak 2009).

Indaryono was appointed as a member of APLN’s Audit Committee in 2010. He has served as a company auditor and academic with 
over 18 years in the field of management and accounting. After graduating from the University of Diponegoro with a Bachelor’s degree 
in accounting in 1992, Mr Indrayono worked as an Internal Auditor for cigarette company PT. Djarum Kudus from 1993-1997 and then 
as the finance controller for glasses manufacturer PT Supravisi Rama Optik Mfg (1997-2008). Since 2008, he has been a management 
consultant, at Focus Etania Zashika, Karawang. Mr. Indaryono received his Master’s degree in Accounting and Taxation from the 
Trisakti University in 2007. He currently serves as a lecturer at the Higher Insitute for Management and Computer Information Studies 
(STIMIK-ROSMA) in Karawang, Jakarta (2008- present) and at the Trisakti University School of Management (since 2009).

Dr. Djajarizki

Anggota Komite Audit
Audit Committee Member

Dr. Djajarizki diangkat menjadi anggota komite audit APLN pada tahun 2010. Berpengalaman lebih dari 30 tahun di bidang akuntansi, 
pertama kali bekerja sebagai akuntan untuk perusahaan minyak dan gas milik pemerintah, PT Pertamina dari tahun 1975-1978, dan 
sebelum mendirikan Djajarizki Akuntan Publik miliknya pada tahun 2000, beliau bekerja sebagai akuntan di Darmawan & Co (1978-
1992) dan di Hendrawinata & Rekan (1992-2000). Setelah lulus pada tahun 1979 dari Akademi Akuntansi Jayabaya, Dr Djajarizki 
menerima gelar Magister di bidang Ekonomi dan Manajemen (1998) dan Ekonomi dan Akuntansi (1996) dari Universitas Indonesia. 
Beliau menjadi Akuntan Publik terdaftar pada tahun 1999.

Dr. Djajarizki was appointed as a member of APLN’s audit committee in 2010. With more than 30 years experience in accountancy, 
he first served as a general accountant for state oil and gas company PT Pertamina from 1975-1978, and later as an accountant at 
Darmawan & Co (1978-1992) and Hendrawinata & Rekan (1992-2000), before setting up his own firm, Djajarizki Public Accountants, 
in 2000. Graduating in 1979 from the Jayabaya Academy of Accountancy, Dr. Djajarizki received Bachelor’s degrees in Economics 
and Management (1998) and in Economics and Accountancy (1996) from the University of Indonesia. He became a registered Public 
Accountant in 1999.
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LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASI
CONSOLIDATION FINANCIAL STATEMENTS
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Dr. Cosmas Batubara, 73 tahun, memulai karirnya pada tahun 1960 sebagai guru. Pada tahun 1967, ia memasuki dunia politik sebagai 

anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) Republik Indonesia, Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR) Republik Indonesia, dan 

kemudian  memegang posisi kunci di pemerintahan, termasuk sebagai Menteri Muda Urusan Perumahan Rakyat (1978 - 1983), Menteri 

Negara Perumahan Rakyat (1983 -1988), dan Menteri Tenaga Kerja (1988 – 1993). Bapak Dr. Batubara juga pernah menjabat sebagai 

Presiden International Labor Organization (1991). Sejak meninggalkan pelayanan publik pada tahun 1993, Bapak Dr. Batubara menjadi 

anggota Dewan Komisaris di banyak perusahaan, aktif di lembaga pendidikan dan yayasan. Saat ini beliau menjabat sebagi Presiden 

Komisaris di PT Jaya Lestari Persada, PT Mandiri Eka Abadi, dan PT Indofica. Beliau juga adalah Komisaris di beberapa perusahaan 

Indonesia lainnya, termasuk Komisaris PT. Multi Bintang Tbk. (1996 - sekarang), dan Komisaris PT. Tunas Ridean (1994 - sekarang). 

Bapak Dr. Batubara berada di jajaran dewan penyantun Universitas Atmajaya, Yogyakarta, ketua Yayasan LPPM, Jakarta, wakil ketua 

Yayasan Universitas Pancasila dan Yayasan Tenaga Kerja Indonesia. Beliau meraih gelar “BA” dari Perguruan Tinggi Publisistik, Jakarta, 

pada tahun 1964, meraih gelar Sarjana dari Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP), Universitas Indonesia, pada tahun 1974, dan  

meraih gelar Doktor dari fakultas dan universitas yang sama pada tahun 2002. 

Dr. Cosmas Batubara, 73 years old, began his career in 1960 as a teacher. In 1967, he entered politics as a member of Indonesia’s 

National House of Representatives (DPR), member of Indonesia’s People Consultative Assembly (MPR), and rose to hold several 

significant government positions including Junior Minister of Housing from 1978 to1983, State Minister of People’s Housing from 

1983 to 1988; and Minister of Manpower from 1988 to 1993. Mr. Dr. Batubara also served as President of the International Labor 

Organization in1991.

Since leaving public service in 1993, Mr. Dr. Batubara has served on the boards of numerous businesses, educational institutions 

and foundations. He is currently President Commissioner of PT Jaya Lestari Persada, PT Mandiri Eka Abadi, and PT Indofica. He is 

also commissioner on the boards of several other Indonesian companies, including Commissioner of PT. Multi Bintang Tbk. (1996 

- present) and Commissioner PT. Tunas Ridean (1994 - present). Mr. Dr. Batubara is on the donor council of Atmajaya University 

in Yogyakarta, chairman of Yayasan LPPM, Jakarta, deputy chairman of the Pancasila University Foundation and the Indonesian 

Manpower Foundation. 

He earned Bachelor’s degree from Perguruan Tinggi Publisistik, Jakarta, in 1964, “Doctorandus” degree from the University of 

Indonesia’s Faculty of Social and Political Sciences in 1974, and attained his Doctorate degree from the same faculty and university 

in 2002.

PROFIL DEWAN KOMISARIS

Dr. Cosmas Batubara

Komisaris Utama
President Commissioner

THE BOARDS OF COMMISSIONERS PROFILE
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Sebelum bergabung dengan Agung Podomoro 

Group, Wibowo Ngaserin, 63 tahun, pernah menjabat 

sebagai Direktur Utama Bank Prima Express (1979 

- 2000), dan Direktur The Board of Asean Finance 

Corporation Limited (1998 – 2001). Beliau juga 

pernah memegang berbagai posisi di Perhimpunan 

Bank Swasta Nasional (Perbanas) (1982 – 2000), 

termasuk sebagai Ketua Bidang Luar Negeri, Ketua 

Bidang Pendidikan dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia, dan Sekretaris Jenderal. Bapak Ngaserin 

meraih gelar Engineering Science, Chemical Option, 

dari Universitas Toronto, Canada, pada tahun 1974. 

Before joining with Agung Podomoro Group, Wibowo 

Ngaserin, 63 years old, served as President Director 

of Bank Prima Express from 1979 to 2000, and as 

Director of The Board of Asean Finance Corporation 

Limited from 1998 to 2001. He has also held various 

positions at Association of National Private Banks, 

including Chairman of Foreign Sector, Chairman of 

Education and Human Resources Development 

Sector, and Secretary General. Mr. Ngaserin earned 

his Bachelor’s degree in Engineering Science, 

Chemical Option, in 1974, from the University of 

Toronto, Canada.

Dari tahun 1983 hingga 2004, Bacelius Ruru, 63 tahun, memegang 
berbagai jabatan senior di pemerintahan, di Departemen Keuangan 
dan Kementerian Badan Usaha Milik Negara. Termasuk di dalamnya 
Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (1993 – 1995), Direktur Jenderal 
Pembinaan Badan Usaha Milik Negara, Departemen Keuangan (1995-
1998). Beliau terakhir memegang jabatan publik sebagai Sekretaris 
Kementerian Badan Usaha Milik Negara (2001- 2004). Sejak tahun 2001, 
Bapak Ruru menjabat sebagai anggota Dewan Komisaris beberapa 
perusahaan Indonesia. Saat ini beliau juga menjabat sebagai Komisaris 
PT Tuban Petrochemical Industries, PT Polychem Indonesia, dan PT 
Jababeka Tbk. Beliau adalah Ketua Dewan Kehormatan Asosiasi Emiten 
Indonesia, Ketua Badan Arbitrasi Pasar Modal Indonesia (BAPMI) dan 
sekretaris Tim Nasional Peningkatan Ekspor dan Investasi (PEPI). Bapak 
Ruru meraih gelar Sarjana Hukum Internasional pada tahun 1975 dari 
Universitas Indonesia,  dan gelar Master di bidang hukum (Lex Legibus 
Magister/LL.M) pada tahun 1981 dari Harvard Law School.

From 1983 until 2004, Mr. Ruru held various senior government 
positions in the Department of Finance and the Ministry of State-Owned 
Enterprises. These have included Chairman of the Indonesian Capital 
Markets Supervisory Agency) from 1993 to 1995, Director General 
for the Development of State-Owned Enterprises (1995-1998). He 
finished his public career as Secretary of the Ministry of State-Owned 
Enterprises from 2001 to 2004. Since 2001, Mr. Ruru has served on 
the boards of commissioners of several Indonesian companies. He is 
currently present commissioner of PT Tuban Petrochemical Industries, 
PT Polychem Indonesia and developer PT Jababeka Tbk. In addition, Mr. 
Ruru is chairman of the Association of Indonesian Listed Companies 
Honor’s Board, secretary for the Arbitration Body of the Indonesian 
Capital Market (BAPMI) and secretary for the National Team for Increasing 
Exports and Investment (PEPI). Mr. Ruru earned his Bachelor’s degree 
in International Law in 1975 from the University of Indonesia and his 
Master’s in commercial law in 1981 from Harvard Law School.

Wibowo Ngaserin Bacelius Ruru

Komisaris
Commissioner

Komisaris Independen 
Independent Commissioner
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PROFIL DIREKSI

Trihatma Kusuma Haliman Ariesman Widjaja

Direktur Utama
President Director

Wakil Direktur Utama I
Vice President Director I

THE BOARD OF DIRECTORS PROFILE

Trihatma Kusuma Haliman, 59 tahun, diangkat sebagai 

Direktur Utama PT Agung Podomoro Land Tbk (dahulu PT 

Tiara Metropolitan Jaya)  pada tahun 2004. Bapak Haliman 

bergabung dengan Grup Agung Podomoro pada tahun 1973 

sebagai asisten direktur PT Agung Podomoro. Beliau juga 

menjabat sebagai Presiden Komisaris, Presiden Direktur atau 

anggota Direksi dan Dewan komisaris di sejumlah perusahaan 

afiliasi dalam Grup. Bapak Haliman kuliah di Fakultas Arsitektur, 

Universitas Tier /Kaiserlautern, Jerman, 1970 - 1973.

Trihatma Kusuma Haliman, 59 years old, was appointed 

as President Director of PT Agung Podomoro Land Tbk. 

(previously PT Tiara Metropolitan Jaya) in 2004. Mr. Haliman 

joined the Group in 1973 as assistant director of PT Agung 

Podomoro. He also serves as President Commissioner, 

President Director or as a member on the Boards of Directors 

and Commissioners of numerous affiliates companies in 

Group. Mr. Haliman attended the Faculty of Architecture at 

University Tier/Kaiserlautern, Germany from 1970 to 1973.

Ariesman Widjaja, 44 years old, was appointed in August 

2010, having served as director of the Company since 

2005. He joined the Group in 1993 and presently serves 

on numerous Board of Directors and/or Commissioners of 

companies in the Group. Prior to 1993, Mr. Widjaja was an 

architect at PT S&F (1992 – 1993). He earned his Bachelor’s 

degree in Architecture from Tarumanegara University, 

Jakarta, in 1992.

Ariesman Widjaja, 44 tahun, diangkat pada Agustus 2010,  

setelah menjabat sebagai direktur Perseroan sejak tahun 

2005. Beliau bergabung dengan Grup ini pada tahun 1993 

dan saat ini menjabat sebagai Direksi dan /atau Komisaris 

perusahaan-perusahaan dalam Grup. Sebelum tahun 1993, 

Bapak Widjaja adalah arsitek di PT S&F (1992 – 1993). 

Beliau memperoleh gelar sarjana di bidang Arsitektur dari 

Universitas Tarumanegara, Jakarta, pada tahun 1992.
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Indra Wijaya

Wakil Direktur Utama II
Vice President Director II

Indra Wijaya, 49 tahun, diangkat pada bulan Agustus 2010. 

Dari 2006 hingga saat ini, Bapak Wijaya menjabat sebagai 

Komisaris PT Mitra Solusi Insani. Sebelumnya, beliau adalah 

Direktur PT Hero Supermarket Tbk (2000-2005), Managing 

Director PT TCP Internusa (1999 - 2000) dan General Manager 

PT Ciputra Development Tbk (1994-1999). Bapak Wijaya telah 

memegang berbagai posisi manajer proyek selama tahun 

1987 sampai dengan1992. Beliau memperoleh gelar Master 

di bidang Administrasi Bisnis (MBA) pada tahun 1994 dari 

Institut Pengembangan Manajemen Indonesia dan gelar 

sarjana Teknik Sipil dari Universitas Merdeka, Malang, pada 

tahun 1996.

Indra Wijaya, 49 years old, was appointed in August 2010. From 

2006 to the present, Mr.Wijaya served as a commissioner of 

PT Mitra Solusi Insani. Previously, he was Director of PT Hero 

Supermarket Tbk (2000-2005), Managing Director at PT TCP 

Internusa (1999-2000) and General Manager of PT Ciputra 

Development Tbk (1994-1999). Mr. Wijaya undertook various 

project manager positions from 1987 to 1992. He earned 

Master in Business Administration (MBA) in 1994 from the 

Institute of Management Development Indonesia and a 

postgraduate degree in Civil Engineering from the Merdeka 

University, Malang, in 1996.

Handaka Santosa

Wakil Direktur Utama III
Vice president Director III

Handaka Santosa, 55 tahun, diangkat pada bulan Agustus 2010. 

Sejak tahun 2005 hingga saat ini, beliau menjabat sebagai 

Chief Executive Officer Senayan City dan sebelumnya Chief 

Executive Officer Podomoro City dari tahun 2008 hingga 2009. 

Saat ini beliau menjabat sebagai Komisaris Independen PT 

Alfa Retailindo Tbk. Bapak Santosa menjabat sebagai direktur 

beberapa perusahaan terkait ritel di bawah naungan PT Mitra Adi 

Perkasa Tbk. (1989 - 2005). Beliau telah menjabat sebagai Ketua 

(2000 – 2008) dan Penasehat (2008 – 2011) Asosiasi Pengusaha 

Ritel Indonesia (Aprindo), dan merupakan Anggota Eksekutif 

Badan Perlindungan Konsumen Nasional (untuk masa jabatan 

2009 - 2012). Beliau memperoleh gelar sarjana di bidang teknik 

sipil dari Universitas Diponegoro, Semarang, pada tahun 1981.

Handaka Santosa, 55 years old, was appointed to this role in 

August 2010. From 2005 until this time, he served as Chief 

Executive Officer of Senayan City and was the Chief Executive 

Officer of Podomoro City from 2008 to 2009. He currently serves 

as Independent Commissioner of PT Alfa Retailindo Tbk. Mr. 

Santosa served as director of various retail-related enterprises 

under PT Mitra Adi Perkasa Tbk. (1989 - 2005). He has served 

as Chairman (2000 – 2008) and Advisor (2008 – 2011) of the 

Indonesian Retail Merchants Association (Aprindo), and is an 

Executive Member of National Consumer Protection Agency 

(2009 - 2012 term). He earned his Bachelor’s degree in Civil 

Engineering from Diponegoro University, Semarang, in 1981.
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Cesar M Dela Cruz Paul Christian Ariyanto
Direktur
Director

Direktur
Director

Cesar M Dela Cruz, 68 tahun, diangkat pada bulan Agustus 
2010. Beliau sebelumnya pernah memegang berbagai 
posisi senior di Grup Salim (1983 - 2010), termasuk terakhir 
sebagai Komisaris PT Nestle Indofood Citarasa Indonesia 
dan PT PepsiCola Indobeverages. Sebelumnya, beliau 
adalah Wakil Chief Executive Officer PT Indofood Sukses 
Makmur Tbk. (2001 – 2004), dan Chief Executive Officer 
Agriresources Indofood Pte. Ltd. (2007). Dari tahun 1963 
sampai dengan 1983, Bapak Dela Cruz  menjabat berbagai 
posisi dalam Grup SGV dan menjadi mitra perusahaan 
pada tahun 1976. Beliau mendapatkan gelar sarjana dalam 
bidang akuntansi dari Universitas East Philippines pada 
tahun 1963 dan memperoleh Sertifikasi Akuntan Publik 
pada tahun yang sama. Beliau meraih gelar MBA dari 
The Wharton School, Universitas Pennsylvania, Amerika 
Serikat, pada tahun 1971.

Paul Christian Ariyanto, 38 tahun, diangkat pada 
Agustus 2010, setelah sebelumnya menjadi Direktur 
Proyek untuk Grup sejak tahun 2006. Beliau pernah 
menjabat sebagai General Manager Konstruksi di 
Interdesign Group (2003 - 2006) dan PT Nusantara 
Graha Sejahtera (2002 - 2003). Sebelumnya juga 
menjadi Manajer Proyek PT Prakawija Delaganda 
(1996 - 2002). Beliau memperoleh gelar sarjana di 
bidang teknik sipil dari Universitas Tarumanegara, 
Jakarta, pada tahun 1996.

Paul Christian Ariyanto, 38 years old, was appointed to 
this role in August 2010, having been Project Director 
for the Group since 2006. He was the General Manager 
of Construction Interdesign Group (2003 - 2006) and 
of PT Nusantara Graha Sejahtera (2002 - 2003). He 
was the Project Manager of PT Prakawija Delaganda 
(1996 - 2002). Mr. Christian earned his Bachelor degree 
in Civil Engineering from Tarumanegara University, 
Jakarta, in 1996.

Cesar M Dela Cruz, 68 years old, was appointed to this 
role in August 2010. Mr. Dela Cruz has held various senior 
positions with the Salim Group (1983 - 2010), including most 
recently as Commissioner of PT Nestle Indofood Citarasa 
Indonesia and PT PepsiCola Indobeverages. Previously, he 
was Deputy Chief Executive Officer of PT Indofood Sukses 
Makmur Tbk. (2001 – 2004), and Chief Executive Officer 
of Indofood Agriresources Pte. Ltd. (2007). From 1963 to 
1983, Mr. dela Cruz held various positions within the SGV 
Group and became a partner of the firm in 1976. Mr. Dela 
Cruz earned his Bachelor’s degree in Accounting from the 
University of the East Philippines in 1963 and qualified as a 
Certified Public Accountant in the same year. He earned an 
MBA from The Wharton School, University of Pennsylvania, 
USA in 1971.
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Miarni Ang

Direktur
Director

Miarni Ang, 44 tahun, diangkat pada bulan 
Agustus 2010, setelah menjabat sebagai 
Direktur Legal bagi Grup ini sejak tahun 
2005. Dari tahun 2002 sampai 2005, beliau 
memegang jabatan General Manager Legal 
untuk Grup. Sebelumnya, Ibu Ang bekerja di 
Bank Prima Express (1992 - 2002) sebagai 
Kepala Bagian Konsultasi dan Bantuan Hukum, 
Ketua Tim Pengawasan, Pengendalian dan 
Penyelamatan Kredit Bermasalah Tingkat 
Pusat, dan Staf  Kepatuhan. Ibu Ang juga 
pernah menjadi pengacara di kantor hukum 
Anwar Mutalib & Partners (1990 – 1991). 
Beliau meraih gelar Sarjana Hukum dari 
Universitas Indonesia pada tahun 1990 dan 
gelar Magister Kenotariatan (Strata 2) dari 
Universitas Indonesia pada tahun 2002.

Miarni Ang, 44 years old, was appointed to 
this role in August 2010, having served as 
Legal Director for the Group since 2005. From 
2002 to 2005, she was General Manager 
Legal for the Group. Previously, Ms. Ang was 
employed with Bank Prima Express (1992 - 
2002) as the Head of the Consultation and 
Legal Aid Department, Team Head of the 
Central Supervisory, Control and Relief for 
Credit Issues, and as Compliance Officer. 
Ms. Ang was been a lawyer of Anwar 
Mutalib & Partners Law Office (1990 - 1991). 
She earned her Bachelor’s degree in Law 
from University of Indonesia in 1990 and 
her Master’s degree in Notarial Affairs from 
University of Indonesia, in 2002.

Noer Indradjaja Bambang Setiobudi Madja
Direktur
Director

Direktur
Director

Noer Indradjaja, 55 tahun, diangkat pada 
bulan Agustus 2005. Bapak Indradjaja 
bergabung dengan Grup ini pada tahun 
1994 dan saat ini menjabat sebagai 
direksi dan/atau komisaris perusahaan-
perusahaan dalam Grup. Sebelum 
tahun 1994, Bapak Indradjaja menjabat 
sebagai Asisten Manajer di PT Rinkai 
Jakarta (1985 – 1995), dan pada waktu 
yang sama juga menjadi Private Lawyer. 
Beliau meraih gelar Sarjana Hukum dari 
Universitas Trisakti, Jakarta, pada tahun 
1980.

Bambang Setiobudi Madja,55 tahun, diangkat 
pada bulan Agustus 2010. Sejak tahun 2003, 
Bapak Setiobudi telah menjabat sebagai Direktur 
Manajemen Properti untuk Grup ini. Beliau juga 
menjabat sebagai direktur perusahaan afiliasi PT 
Dian Ikrar Perkasa dan PT Prima Buana Internusa. 
Beliau  juga pernah menjabat Presiden Direktur 
(1998 – 2002), Manajer Gedung (1992 – 1998), 
dan Asisten Manajer Gedung (1989 – 1990) di 
PT Swadharma Griyasatya. Tahun 1982 - 1989 
beliau menjabat sebagai Manajer Proyek di PT 
Aries Utama Enterprises. Pada tahun 1981, 
Bapak Setiobudi adalah seorang insinyur sipil 
di PT Satya Djaja Raya. Bapak Setiobudi adalah 
Sarjana Teknik Sipil lulusan Institut Teknologi 
Bandung, tahun 1981.

Bambang Setiobudi Madja, 55 years old,  was 
appointed in August 2010. Since 2003, Mr. 
Setiobudi has served as Director of Property 
Management for the Group. He also currently 
serves as Director of affiliates PT Dian Ikrar 
Perkasa and PT Prima Buana Internusa. He 
was President Director (1998 – 2002), Building 
Manager (1992 – 1998), and Assistant Building 
Manager (1989 - 1990) of PT Swadharma 
Griyasatya. From 1982 - 1989 he was Project 
Manager of PT Aries Utama Enterprises. In 
1981, Mr. Setiobudi was Civil Engineer of PT 
Satya Djaja Raya. Mr. Setiobudi graduated from 
the Institute of Technology Bandung, earning a 
Bachelor degree in Civil Engineering in 1981.

Noer Indradjaja, 55 years old, was 
appointed in August 2005. Mr. Indradjaja 
joined the Group in 1994 and currently 
serves on numerous boards of directors 
and/or commissioners of members of 
the Group. Prior to 1994, Mr. Indradjaja 
served as Assistant Manager at PT Rinkai 
Jakarta (1985 – 1995), and in the same 
time was been a Private Lawyer. Mr. 
Indradjaja earned his Bachelor degree in 
Law from Trisakti University, Jakarta, in 
1980.
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STRUKTUR ORGANISASI
ORGANIZATION STRUCTURE

Dewan Komisaris
Board of Commissioner

Komite Audit
Audit Committee

Audit Internal
Internal Audit

Komite Anggaran
Budget Committee

Komite Remunerasi
Remuneration Committee

Komite Kinerja
Performance Committee

Komite Pengawasan 
Pengadaan dan Biaya 

Pembangunan
Procurement and 
Construction Cost 

Control Committee

Direktur Utama
President Director

Sekretaris 
Perusahaan

Corporate Secretary

Wakil Direktur Utama
Vice President Director

Direktur
Director

Pengembangan 
Usaha

Business 
Development

Manajemen 
Proyek
Project 

Management

Pemasaran
Marketing

Manajemen 
Properti
Property 

Management

Keuangan
Finance

Hukum
Legal

Sumber Daya 
Manusia
Human 

Resources
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ALAMAT PROYEK
PROJECT ADDRESSES

Emporium Pluit Mall 

Jl. Pluit Selatan Raya 

Jakarta Utara 14440

Festival CityLink 

Jl. Peta 241

Bandung 40241

Gading Nias Residences 

Jl. Pegangsaan Dua

Jakarta Utara

Grand Taruma 

Jl. Tarumanagara Kav. 8

Karawang Barat

Green Bay Pluit 

Jl. Pluit Karang Ayu

Jakarta Utara 14450

Green Lake Sunter 

Jl. Danau Sunter Selatan Blok M2 No. 7

Jakarta Utara

Green Permata 

Jl. Swadarma Raya

Jakarta Selatan

Hotel Amaris Thamrin City 

Gedung Thamrin City Lt. 6, Blok HT No. 1

Thamrin Boulevard

Jakarta Pusat 

Hotel Pullman Jakarta Central Park 

Podomoro City

Jl. Letjend. S. Parman Kav. 28

Jakarta Barat 11470

JW Marriott Resort & Spa 

Lot N5 Kawasan Pariwisata BTDC

Nusa Dua, Bali

Kuningan City 

Jl Prof Dr. Satrio Kav. 18

Jakarta Selatan 12940

Lindeteves Trade Center 

Jl. Hayam Wuruk No. 127

Jakarta Barat 11180

Metro Park Residences 

Jl. Pilar, Kedoya Selatan, Kebun Jeruk

Jakarta Barat

Podomoro City 

Jl. Letjend. S. Parman Kav. 28

Jakarta Barat 11470

Senayan City 

Jl. Asia Afrika Lot 19

Jakarta Pusat 10270

The Lavande Residences 

Jl. Prof. Dr. Soepomo 231

Jakarta Selatan 12820

Vimala Hills 

Jl. Raya Puncak Gadog (Simpang Gadog)

Bogor, Jawa Barat
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PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB ATAS 
LAPORAN TAHUNAN 2011
Statement of Responsibility  for the Annual Report 2011

Direksi dan Dewan Komisaris PT Agung Podomoro Land Tbk. 

bertanggung  jawab penuh atas kebenaran isi Laporan Tahunan  

2011 ini berikut laporan keuangan dan informasi lain yang terkait 

di dalamnya.

Jakarta, April 2012

Dr. Cosmas Batubara 
Komisaris Utama

President Commissioner

Bacelius Ruru 
Komisaris Independen

Independent Commissioner

Wibowo Ngaserin 
Komisaris 

Commissioner

Dewan Komisaris
The Board of Commissioners

Trihatma Kusuma Haliman
Direktur Utama

President Director

Miarni Ang
Direktur
Director

Bambang Setiobudi Madja
Direktur
Director

Noer Indradjaja
Direktur
Director

Paul Christian Ariyanto
Direktur
Director

Ariesman Widjaja
Wakil Direktur Utama I 

Vice President Director I

Indra Wijaya
Wakil Direktur Utama II

Vice President Director II

Handaka Santosa 
Wakil Direktur Utama III

Vice President Director III

Cesar M dela Cruz
Direktur
Director

Direksi
The Board of Directors

The Board of Directors and Board of Commissioners of PT 

Agung Podomoro Land Tbk. is fully responsible for the truth of 

the contents of the 2011 Annual Report including the financial 

report and other related information found within.

Jakarta, April 2012
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PT Agung Podomoro Land Tbk.

Jl. Let. Jend. S. Parman Kav. 28

Jakarta Barat 11470 Indonesia

T +62.21 2903 4567

F +62.21 2903 4556

www.agungpodomoroland.com
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